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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini 

digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. 

Adapun Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai 

berikut: 

 

ض       d      :     د            a      :      ا       :      ḍ                 ك      :      k 

 l       :      ل             ṭ       :      ط                ż      :      ذ                b      :      ب

ر                 t      :      ت     :      r                 ظ      :      ẓ                  م      :      m 

ز                 ṡ      :      ث     :      z                 ن                   ‘      :      ع     :      n 

ج       :       j              س     :      s                 غ      :      g                  و      :     w 

 h      :      ه                   f      :     ف                sy     :     ش              ḥ      :      ح

خ       :     kh            ص     :     ṣ                  ق     :      q                  ي     :      y   
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh: 

مَة  مُقَد              = Muqaddimah  

نـَوَّرةَُ ـمُ ـمَد يْـنَةُ الَ ـالَ                     = al-Madinah al-Munawwarah  

C.  Vocal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah           ــ  ــــــــــــــــــــــــ      ditulis a    contoh    َقَـرَأ 
kasrah مَ    ditulis i     contoh         ــــــــــــ ِ         رَح 
ḍammah ِِِِِِـــــــــــــ ِ        ditulis u    contoh    كُتُب  

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap   ـــــ ـــ  ي  ـــــــ   (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh:     زيَْـنَب  =  zainab     َكَيْف =  kaifa  

Vokal Rangkap  وْ  ـــــ ــــــــــــــ ـــَـ  (fatḥah dan waw) “au” 

Contoh:  َلَ وْ ح   =  ḥaula        َلَ وْ ق ـ  =  qaula    

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ــا اامَ قَ          :ditulis  ā     contoh     (fatḥah)     ـ ــى    Dan   ـــ =  qāmā 

ىــــــــِــــ ـــ        (kasrah)     ditulis  ī     contoh:        َم  يْ ح  ر =  raḥīm 

ــو ــــــُـ ـــ ـــ       (ḍammah)     ditulis  ū     contoh:        ُم  وْ لُ ع =  ‘ulūm 

A. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh:   َة مَ رَّ كَ مُ ـة الكَّ م        = Makkah al-Mukarramah 

ة يَّ م  لاَ سْ ة ال  عَ ي ـْر  الشَّ        = al-Syarī’ah al-Islāmiyyah 

Ta’ Marbūṭah yang hidup, tranliterasinya /t/ 

ة يَّ م  لاَ سْ ال   ةُ مَ وْ كُ الحُ     = al-ḥukūmatul-islāmiyyah 

ةرَ ات  وَ ت ـَمُ ـال ةُ نَّ السُ     = al-sunnatul-mutawātirah 
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B. Hamzah 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof (’) 

Contoh:   ان ـــــمَ ــْــــــــــيإ    = īmān, bukan ‘īmān 

ةمَّ اد الأُ ـ ــــَت   إ          = ittiḥād, al-ummah, bukan ‘ittiḥād al-ummah 

C. Lafẓu al-Jalālah 

Lafẓu al-Jalālah (kata ـــــه) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh:  َالله دُ بْ ع     ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

الله ارُ جَ                    ditulis: Jārullāh. 

D. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contoh:        َةسَ دَّ قَ مُ  ـن الاك  مَ الأ      = al-amākin al-muqaddasah 

ة يَّ ع  رْ الشَ  ةُ اسَ ـــَي الس                     = al-siyāsah al-syar’iyyah 

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun 

merupakan nama diri. 

Contoh:       يْ د  رْ اوَ ــمَ ـال        = al-Māwardī 

رهَ زْ الأَ                  = al-Azhar 

ةرَ وْ صُ نْ مَ ـال      = al-Manṣūrah 

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil 

Contoh:  Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

  Saya membaca Al-Qur’an al-Karīm 
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Singakatan 

saw.   =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

swt.   =  subḥānahu wa Ta’ālā 

ra.     =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum 

as.     =  ‘alaihi al-salām 

Q.S.    =  Al-Qur’an dan Surah 

H.R.  =  Hadis Riwayat 

UU    =  Undang-Undang 

M.     =  Masehi 

t.p.    =  tanpa penerbit 

t.t.p.   =  tanpa tempat penerbit 

Cet.   =  cetakan 

t.th.   =  tanpa tahun 

h.    =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H    =      Hijriah 

M    =     Masehi 

SM    =      Sebelum Masehi 

l.    =      Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   =      Wafat tahun 

Q.S. …/ … : 4  =      Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

Nama  : Zulfikar Abdjul 

NIM/NIMKO : 181011153/85810418153 

Judul Skripsi : Al-Qarīnah yang Menunjukkan Hukum Al-Ibāhah dan 

  Implementasinya Dalam Sunah Qauliyyah 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami urgensi dan 

impresi al-qarīnah terhadap hasil istinbat hukum para ulama, serta al-qarīnah yang 

menunjukkan hukum al-ibāhah dan implementasinya dalam sunah qauliyyah. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana urgensi dan impresi 

al-qarīnah terhadap istinbat para mujtahid dalam membedakan dan menetapkan 

sebuah hukum. Kedua, Bagaimana implementasi al-qarīnah yang menunjukkan 

hukum al-ibāhah dalam sunah qauliyyah Nabi saw. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-

statistik), terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode 

pendekatan yuridis normatif dan konseptual. 

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut; Al-qarīnah mempunyai 

urgensi penting dalam istinbat, dengannya seorang mujtahid mampu menjelaskan 

maksud hukum yang terdapat pada sebuah nas. Al-qarīnah juga memberikan 

impresi yang besar dalam istinbat. Terkadang ulama berbeda dalam menetapkan 

sebuah hukum dikarenakan impresi al-qarīnah yang melekat pada sebuah nas. 

Selain itu implementasi al-qarīnah dalam sunah qauliyyah Nabi saw. menunjukkan 

pada hukum al-ibāhah ada tujuh bentuk yakni qaul Nabi saw. berdasarkan adat dan 

kebiasaan yang berlaku, qaul Nabi saw. berdasarkan kebiasaan prilaku dan tabiat 

Nabi Saw., adanya perintah setelah pelarangan, qaul Nabi saw. yang berkaitan 

dengan persoalan-persoalan kedokteran, qaul Nabi saw. berdasarkan penilaian akan 

kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan warga sipil, qaul Nabi saw. berasaskan 

penilaian akan kemaslahatan politik  dan administrasi dan qaul Nabi saw. yang 

bersifat petunjuk yang mempertimbangkan kondisi-kondisi sosial tertentu.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an dan sunah adalah dua sumber hukum utama dalam menetapkan 

sebuah hukum syariat islam. Nas-nas dari keduanya telah memuat segala macam 

persoalan hukum yang dibutuhkan oleh kaum muslimin dalam kehidupan dunianya 

saat ini serta kehidupan akhiratnya kelak. Sehingganya dalam menetapkan hukum-

hukum yang terkandung dalam kedua nas-nas tersebut dapat diketahui secara 

langsung atau secara tidak langsung. Hal itu dapat ditempuh melalui metode ijtihad 

atau istinbat atau qiyās terhadap nas-nas Al-Qur’an dan sunah.1 

Ulama sejak dahulu berusaha dan berupaya dengan keras dalam menyelami 

maksud dari nas-nas Al-Qur’an dan sunah. Hal ini merupakan bentuk tanggapan 

terhadap kebutuhan kaum muslim akan ketersediaan hukum-hukum yang 

mencakup kehidupan dunia mereka secara ubudiyyah dan implementasi dari firman 

Allah swt. Dalam Q.S. Ṣād/38: 29. 

بّـَرُوْْٓا اٰيٰت ه وَل يـَتَذكََّرَ اوُلُوا الْْلَْبَاب    ك تٰب  انَْـزلَْنٰهُ ا ليَْكَ مُبٰٰكَ  ل  يَدَّ
Terjemahnya: 

Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat 
mendapat pelajaran.2 

Imam al-Qurtubi menjelaskan ayat ini dalam kitab tafsirnya, bahwa bagi 

orang-orang yang telah dikhususkan Allah dengan hafalan Al-Qur’an, maka 

hendaklah ia membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang baik, menghayati hakikat 

isinya, memahami keajaiban-keajaibannya, dan menjelaskan rahasia-rahasia yang 

 

1Muhammad Qāsim al-Asṭal, “al-Qarīnah Inda al-Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī Fahmi al-

Nusūs”, Tesis (Gaza: Universitas Islamiyah Gaza, 1425 H/2003 M), h. 3. 

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H), h. 

455.  
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terkandung di dalamnya.3 Syekh al-Nawawi al-Bantani juga menjelaskan hal yang 

sama pada kitab tafsirnya, bahwa Al-Qur’an yang diturunkan agar menjadi petunjuk 

bagi mereka yang dapat memahami makna tersembunyi yang ada dalam Al-

Qur’an.4 Selain itu upaya ini juga merupakan jawaban para ulama atas instruksi 

ilahi subhānahuū wa ta’āla sebagaimana dalam Q.S. al-Nisa/4: 83. 

هُمْ لَعَل مَهُ الَّذ يْنَ  وَا ذَا جَاۤءَهُمْ امَْر  م  نَ الَْْمْن  اوَ  الْْوَْف  اذََاعُوْا ب ه ۗ وَلَوْ رَدُّوْهُ ا لََ الرَّسُوْل  وَا لَْٰٓ اوُلَ    نـْ الَْْمْر  م 
هُمْ ۗ وَلَوْلَْ فَضْلُ اللّٰ   عَلَيْكُمْ وَرَحْْتَُه لَْتّـَبـَعْتُمُ الشَّيْطٰنَ ا لَّْ قلَ يْلًا  نـْ ب طوُْنهَ م 

 يَسْتـَنْْۢ
Terjemahnya: 

Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya 
bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti 
setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu).5 

Upaya para ulama untuk memahami nas-nas Al-Qur’an dan sunah, begitu 

pula istinbat hukum-hukum dari keduanya, tidaklah dilakukan oleh mereka dengan 

asal-asalan saja. Justru upaya ini dilakukan secara teliti dan disiplin dengan 

mengacu pada kaidah-kaidah dasar istinbat yang diletakkan oleh para ulama 

berlevel mujtahid; seperti Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’i yang dikenal sebagai 

orang pertama yang menyusun kaidah-kaidah uṣūl secara sistematis dan juga ulama 

lainnya yang juga turut berperan.6 

Tujuan syariat ini haruslah diselami oleh para mujtahid untuk 

mengembangkan pemikiran hukum Islam. Amir Syarifuddin menyatakan bahwa 

aturan Allah swt. dapat dipahami melalui; isyarat lafal Al-Qur’an menurut yang 

 

3Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurṭubī, al-Jāmi’u li al-Ahkām 

Al-Qur’an, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risālah, 2002 M/1427 H), h. 129. 

4Muhammad bin Umar Nawawī al-Jāwī, Marāh Labīdun li al-Kasyfi Ma’nā Al-Qur’an al-

Majīd, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1997 M/1417 H), h. 317. 

5Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 91. 

6Muhammad Hasan Hītū, al-Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. I; Damaskus: Dār al-Muṣṭafā, 

2021 M/ 1442 H), h. 9. 
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disebutkan secara harfiah, isyarat atau petunjuk dari lafal Al-Qur’an, dan petunjuk 

yang terdapat dalam jiwa dari keseluruhan maksud Allah swt. dalam menetapkan 

syariat.7 Nabi Muhammad saw. adalah pembawa risalah terakhir dari ajaran Ilahi. 

Risalah islam berupa syariat yang intinya adalah wahyu Allah swt. berupa Al-

Qur’an dan sunah. Untuk memahami makna yang terkandung dari kedua sumber 

hukum tersebut, diperlukan suatu metodologi yang terdapat dalam pembahasan 

ilmu uṣūl al-fiqh. 

Objek pembahasan dalam uṣūl al-fiqh begitu luas, terdiri dari tiga 

komponen yaitu; dalil fikih secara global, metode istinbat, dan spesifikasi 

mujtahid.8 Adapun pembahasan Al-Qur’an dan sunah Nabi saw. masuk pada 

komponen pembahasan dalil fikih secara global dengan ruang lingkup pembahasan 

yang cukup luas pada bab-babnya. Al-Amr, al-nahy dan al-ibāhah adalah diantara 

pembahasan yang secara umum begitu penting. Tetapi dalam masalah ini penulis 

ingin membatasi objek pembahasan pada ruang lingkup sunah Rasulullah saw. yang 

bersifat qouliyyah atau hadis-hadis qoulī Nabi saw. yang memiliki al-qarīnah yang 

menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Memahami al-qarīnah atau indikasi hukum yang terdapat pada sunah Nabi 

saw. dan mengklasifikasi setiap hukum yang terdapat padanya, baik itu wajib, 

sunah, ibāhah atau yang lainnya merupakan perkara yang begitu penting serta 

hanya bisa diselami oleh para mujtahid. Hal ini karena merekalah yang dapat 

melihat secara jeli al-qarīnah atau indikasi hukum yang ada pada Al-Qur’an dan 

sunah Nabi saw. baik itu yang sunah qauliyyah, fi’liyah maupun taqrīriyah. 

Banyak pendekatan yang dilakukan para ulama dalam uṣūl al-fiqh, 

diantaranya bentuk pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan dan melalui 

 

7Amir Syarifuddin, Uṣūl Fiqh (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997 M), h. 106. 

8Muhammad Hasan Hītū, al-Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh, h. 21. 
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pendekatan maqāshid al-syari’ah. Pendekatan maqashid al-syari’ah sebagaimana 

yang diungkapkan oleh seorang ulama dari kalangan mazhab malikī, yaitu Abu 

Ishaq al-Syatībī al-Malikī dalam kitabnya, bahwa pada dasarnya syariat ditetapkan 

untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (maṣālih al-ibād), baik di dunia maupun 

di akhirat. Kemaslahatan inilah, dalam pandangan beliau, menjadi maqāsid al-

Syari’ah. Berdasarkan hal ini dengan kata lain, penetapan syariat baik secara 

keseluruhan (jumlatan) maupun secara rinci (tafṣilan), didasarkan pada suatu ‘illat 

atau motif penetapan hukum, yaitu mewujudkan kemaslahatan hamba.9 

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kaidah-kaidah kebahasaan 

(semantik) adalah untuk mengetahui dalil-dalil yang ‘ām dan khāṣ, mutlaq dan 

muqayyad, mujmal dan mubayyan, muhkam, mufassar, mutasyābih, nas, ẓāhir, 

nasikh, mansukh, amr, nahi, dan sebagainya.10 Al-Imām Abū Ḥāmid al-Gazzālī 

dalam kitabnya setelah menyebutkan dan menjelaskan secara ringkas empat 

sandaran dan pijakan sebagai sumber pengambilan hukum fikih (al-madāriku al-

muṡmirah li al-aḥkām), yaitu Al-Qur’an, sunah, ijmak dan qiyās dalam pembahasan 

beliau tentang rukun ijtihad yang kedua yaitu al-Mujtahid, beliau berkata: 

  لََ إ    ال  مَ عْ ت  سْ الْ    ف    مْ تُُ ادَ عَ وَ   ب  رَ العَ   ابُ طَ ـــــــــــــــــــــخ    ه   ـــــــــــــــــــــب   مُ هَ فْ ي ي ـُذ  ـــــــالَّ   رَ دْ  القُ ن  عْ أَ ،  و  حْ والنَّ   ة  ـــــــغَ اللُّ   مُ لْ ع  فَ 
 ه  ق  لَ طْ مُ وَ   ه  اب   شَ تَ مُ وَ   ه  م  كَ محُْ وَ   ه  اص   خَ وَ   ه  ام   عَ وَ   ه  از  مََ وَ   ه  ت  قَ ي ـْق  حَ وَ   ه  ل  مَ مُْ وَ   ه  ر  اه  ظَ وَ   م  لاَ الكَ   ح  يْ ر  صَ   يَْ بَ   زُ ي   يَُ   د  حَ 
  11ه  م  وْ هُ فْ مَ وَ  ه  ن  لحَْ وَ  اه  وَ حْ فَ وَ  ه  ص   نَ وَ  ه  د  ي   قَ مُ وَ 

Artinya: 

Adapun ilmu bahasa Arab dan nahu: saya maksudkan dengannya yakni 
kemampuan yang dengannya dipahami perkataan Arab serta kebiasaan-
kebiasaan mereka dalam mempraktekkannya sebatas untuk dapat 
membedakan antara perkataan yang jelas juga antara ẓāhir dan mujmalnya, 

 

9Abu Ishaq Al-Syātibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī’ah, Juz 2 (Cet. I; al-Mamlakah al-

Arabiyah al-Su’ūdiyah: Dār Ibn ‘Affān, 1997 M/1417 H), h. 8-11. 

10Abū Hāmid al-Gazzālī, al-Mustaṣfā min ‘ilmi al-Uṣūl, (Cet. I; Beirūt: Muassasah al-

Risālah, 1433 H/2012 M), h. 386. 

11Abū Hāmid al-Gazzālī, al-Mustaṣfā min ‘ilmi al-Uṣūl, h. 386. 
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hakīkat dan majāz, umum dan khusus, muḥkām dan mutāsyābih, muṭlaq dan 
muqayyad, naṣ dan faḥwānya serta laḥn dan mafhumnya. 

Oleh karenanya syekh al-Islām Ibnu Taimiyah rahimahullāh juga 

mengatakan hal yang serupa dalam kitabnya:  

 ه  قْ  ف  لََ إ    قُ يْ ر  الطَ   وَ هُ   ة  نَّ السُ   ه  قْ ف  وَ   ه  ال  وَ ق ـْأَ   ه  قْ  ف  لََ إ    قُ يْ ر  الطَ   وَ هُ   ة  يَ ب  رَ العَ   هُ قْ ف  فَ   ال  مَ عْ أَ وَ   ال  وَ ق ـْأَ   ه  يْ ف    نَ يْ الد    نَّ إ  فَ 
 12ه  ال  مَ عْ أَ 

Artinya: 

Sesungguhnya dalam agama ini mengandung perkataan dan perbuatan. 
Olehnya pemahaman bahasa Arab yang mumpuni adalah cara untuk 
memahami perkataan-perkataannya, dan pemahaman sunah dengan baik 
adalah cara untuk memahami perbuatan-perbuatannya. 

Menurut Muhammad Sulaiman al-Asyqar, mayoritas dari sunah fi’liyyah 

Nabi saw. yang sifatnya jibillah (tabiat) banyak didominasi oleh hukum yang 

menunjukkan pada hukum al-ibāhah.13 Hal ini juga terdapat pada sunah qauliyyah 

Nabi saw., dimana setiap qaul Nabi saw. yang bersifat jibillah (tabiat) juga 

menunjukkan pada hukum al-ibāhah, sebagaimana hal ini banyak dijelaskan dalam 

kitab-kitab syarah hadis, seperti kitab syarah sahih muslim karya al-Nawawī dan 

kitab fath al-bārī karya Ibnu Hajar al-Asqalānī. Sehingga tak mungkin bagi mereka 

yang tidak mempunyai instrumen perangkat atau ilmu alat dapat mengetahui dan 

mendeteksi al-qarīnah yang menunjukan hukum yang selain hukum al-ibāhah, 

seperti al-wujūb, al-tahrīm, al-karāhah, ataupun al-nadab. Bahkan baginya akan 

menghadapi kesulitan untuk menemukan pemisah antar kesemuanya, terlebih pada 

sunah qauliyyah yang merupakan bagian terbesar yang dinukil oleh kaum Muslimin 

dari sunah Nabi saw.14 

 

12Aḥmad bin ‘Abdul Ḥalīm bin ‘Abdi al-Salām bin Taimīyyah al-Ḥarānī, Iqtiḍāu al-Ṣirāṭ 

al-Mustaqīm li Mukhālafati Ashābi al-Jahīm, Juz 1 (Cet. II; Cairo: Sunah Muhammadiyah,1369 H), 

h. 207. 

13Muhammad Sulaimān al-Asyqar, Af’ālu al-Rasūl saw. wa Dalālatuhā ‘alā al-Ahkām al-

Syar’iyyah, Juz 1 (Cet. VI; Beirut: Muassasatu al-Risālah, 2003 M/1424 H), h. 227. 

14Muhammad Muṣṭafā al-Zuhailī, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1 (Cet. II; 

Damaskus: Dār al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 186. 
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Termasuk suatu fenomena yang banyak pula terjadi pada kalangan pelajar 

atau penuntut ilmu, mencampur adukkan antara sunah Nabi saw. dari sisi yang 

mestinya dibedakan, mana yang mestinya masuk pada bab al-wujūb, al-nadab, al-

karāhah atau al-ibāhah. Jika perkara ini diabaikan maka dapat menimbulkan 

fenomena al-syaṭaṭ atau melampaui batas dalam menghukumi sunah atau perkara 

yang seharusnya mubah dengan hukum yang tak sepadan.15 Hal ini secara otomatis 

dapat mengategorikan mereka para al-mukallaf pada kategori hukum yang tidak 

dimaksudkan oleh Allah swt. dan rasul-Nya saw. 

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mengangkat pembahasan tentang 

(al-qarīnah) tanda-tanda atau indikasi-indikasi umum yang telah diisyaratkan oleh 

para ahli uṣūl al-fiqh atas sunah qauliyyah Nabi saw. yang menunjukkan pada 

hukum al-ibāhah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa 

substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam 

pembahasan skripsi ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana urgensi dan impresi al-qarīnah terhadap istinbat para mujtahid 

dalam menetapkan sebuah hukum? 

2. Bagaimana implementasi al-qarīnah yang menunjukkan hukum al-ibāhah 

dalam sunah qauliyyah Nabi saw? 

 

 

 

15Kartini, “Penerapan al-Amr, al-Nahy dan al-Ibāhah Sebagai Kaidah Penetapan Hukum”, 

Skripsi (Kendari: Fak. Syariah IAIN Kendari, 2016), h. 22. Lihat juga: Muhammad Qāsim al-Asṭal, 

“al-Qarīnah Inda al-Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī Fahmi al-Nusūs”, Tesis (Gaza: Universitas Islamiyah 

Gaza, 1425 H/2003 M), h. 4. 



7 

 

 

 

C.  Pengertian Judul 

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalahpahaman 

dan kekeliruan penafsiran serta perbedaan interpretasi. Maka pengertian judul 

penelitian ini dimaksud untuk memberikan gambaran yang  jelas tentang variabel-

variabel, pengertian dan penjelasan yang dianggap  penting terhadap beberapa kata 

atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul sebagai berikut:   

1. Al-Qarīnah 

Al-qarīnah berasal dari bahasa Arab yang berarti membarengi atau 

membersamai. Adapun secara istilah adalah setiap tanda atau petunjuk yang 

membersamai atau menyertai suatu yang bersifat samar atau tersembunyi.16 Jadi 

yang dimaksud dengan al-qarīnah pada judul ini yaitu setiap indikasi atau tanda 

yang melekat pada nas yang mengisyaratkan atau yang menunjukkan pada maksud 

yang diinginkan. 

2. Al-Ibāhah 

Al-Ibāhah berasal dari bahasa Arab yang berarti pembolehan atau 

perizinan.17 Adapun secara istilah al-ibāhah adalah khiṭāb yang memperbolehkan 

seorang mukallaf memilih antara berbuat atau tidak berbuat.18 Kaidah ini memberi 

pilihan kepada mukallaf untuk mengerjakan atau meninggalkannya. Pelaksanaan 

yang dikenai kaidah al-ibāhah disebut dengan istilah mubah. 

 

 

 

 

16Muṣṭafā Ahmad al-Zarqā, al-Madkhal al-Fiqhī al-‘Ām, Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Dār al-

Qalam, 2004 M/1425 H), h. 936. 

17Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī Uṣūl 

al-Ahkām, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dār al-Ṣamī’ī, 1424 H / 2003 M), h. 165. 

18Muhammad Hasan Hītū, al-Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh, h. 32. 
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3. Implementasi 

Implementasi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan dan 

penerapan.19 Jadi yang dimaksud dengan implementasi pada judul ini yaitu aktivitas 

yang berkaitan dengan pelaksanaan atau penyelesaian suatu pekerjaan dengan 

penggunaan sarana atau alat untuk memperoleh hasil dari tujuan yang diinginkan. 

4. Sunah Qauliyyah 

Kalimat ini berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua penggalan kata 

yaitu sunah ( ةُ نَّ )السُ    dan qauliyyah ( ة  يَّ ل  وْ )ق ـَ . Sunah ( ةُ نَّ )السُ    artinya segala riwayat yang 

berasal dari Rasulullah saw. berupa perkataan, perbuatan, taqrīr, sifat-sifat dan 

tingkah laku beliau, baik pada masa sebelum diangkatnya beliau sebagai Rasul 

maupun sesudahnya.20 Adapun kata qauliyyah (  ق ـَوْ ل  يَّ ة( adalah bentuk sifat dari kata 

qaulun )  ق ـَوْ ل( yang berarti perkataan.21 Maka yang dimaksud dengan sunah 

qauliyyah yaitu setiap perkataan yang dinukilkan atau disandarkan kepada Nabi 

muhammad saw.22 

Dengan demikian, pembahasan skripsi ini hanya berkaitan dengan setiap 

indikasi atau tanda yang melekat pada nas-nas syarak yang mengisyaratkan atau 

menunjukkan pada hukum pembolehan atau perizinan dan pelaksanaannya dalam 

sunah qauliyyah atau perkataan yang dinukilkan atau disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

 

 

 

19Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 548. 

20‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1975 

M), h. 19. 

21Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ālī ibn Ahmad ibn Manẓūr al-Anṣarī, Lisān al-‘Arab 

Tahqīq Jamā’atin min al-Ulama, Juz 11 (Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1974 M), h. 572. 

22Muhammad Hasan Hītū, al-Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh, h. 95. 
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D. Kajian Pustaka 

Para ulama uṣūliyyūn sejak dahulu secara bertahap mengumpulkan 

pembahasan tentang hukum al-ibāhah pada kitab-kitab uṣūl al-fiqh mereka pada 

satu pembahasan tatkala menjelaskan tentang hukum syarak beserta pembagiannya. 

Namun, sejauh apa yang diketahui oleh penulis pembahasan tentang al-qarīnah 

yang menunjukkan hukum al-ibāhah pada sunah Nabi saw. masih mendapatkan 

porsi yang tidak banyak dan include di dalam pembahasan hukum dan pada bab-

bab pembahasan uṣūl al-fiqh lainnya. 

Berikut beberapa literatur serta karya tulis baik itu berupa buku atau artikel 

yang menjadi rujukan utama penulis dalam mengumpulkan materi-materi 

penelitian ini diantaranya adalah:  

1. Referensi Penelitian 

a. Al-Risālah, merupakan sebuah kitab uṣūl al-fiqh pertama yang ditulis oleh 

Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’i. Secara spesifik kitab ini berisi tentang teori 

ataupun metode jurisprudensi dalam menetapkan hukum fikih. Teori tersebut 

berupa kaidah-kaidah fikih yang digunakan untuk mengurai hukum-hukum 

dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad saw.23 

b. Al-Mustaṣfā min Ilmi al-Uṣūl, merupakan kitab yang ditulis oleh Abu Hāmid al-

Gazzālī. Kitab ini memiliki pengaruh penting terhadap penulis-penulis kajian 

uṣūl al-fiqh sepeninggalnya. Selain itu, kitab ini juga menjadi perhatian para 

pengkaji ilmu uṣūl al-fiqh, misalnya Abu Ali Husain Abdul Aziz al-Fahri al-

Balansi, yang menulis kitab syarah al-Mustaṣfa dan beberapa ulama pengkaji 

ilmu uṣūl al-fiqh lainnya. Dalam pandangan Ibnu Khaldun, kitab al-Mustaṣfa 

merupakan salah satu kitab induk dalam kajian ilmu fikih aliran mutakallimin. 

 

23Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’i, al-Risālah (Cet. I; Mesir: Muṣṭafá al‑Bābī al‑Ḥalabī, 

1358 H / 1940 M). 
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Secara keseluruhan, kitab al-Mustaṣfa ini terbagi menjadi empat poros kajian. 

Pertama, pembahasan definisi hukum syarak itu sendiri. Kedua, dalil-dalil atau 

sumber-sumber dalam mengambil sebuah hukum. Ketiga, metode untuk 

menggali sebuah hukum. Keempat, pihak yang berwenang dalam melakukan 

penemuan atau penggalian terhadap sebuah hukum (siapa yang berhak 

melakukan ijtihad).24 

c. Rauḍatu al-Nāẓir wa Junnatu al-Munāẓir, Kitab ini adalah buah karya yang 

mulia yang disusun oleh Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudāmah al-

Maqdisī al-Hanbalī atau yang lebih terkenal dengan lakab Muwaffaq al-Dīn Ibnu 

Qudāmah (w. 620 H). Kitab ini merupakan kitab penting yang juga menjadi 

rujukan utama dalam bidang uṣul al-fiqh. Di dalamnya menyebut tentang 

pembahasan uṣul al-fiqh, kaidah-kaidahnya serta yang lainnya dari pembahasan 

cabang ilmu uṣul al-fiqh.25 

d. Nuzhah al-Khāṭir al-‘Āṭir, sebuah kitab yang ditulis oleh Abdul Qādir bin 

Ahmad bin Musṭāfā Badrān. Muatan kitab ini berisi tentang penjelasan dan 

uraian maksud dari tulisan imam Ibnu Qudāmah yang terdapat dalam kitab 

Rauḍatu al-Nāẓir wa Junnatu al-Munāẓir.26 

e. Al-Ihkām Ilā Uṣūli Al-Ahkām, kitab yang ditulis oleh Abu al-Hasan Ali Bin Abu 

Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, dikenal dengan nama Saifuddin al-

Āmidī. Seorang alim serta ahli dalam ilmu uṣūl al-fiqh. Hal demikian terbukti 

dari sebuah karya besar yang telah menjadi rujukan primer para ahli ilmu dalam 

bidang uṣūl al-fiqh yaitu kitab beliau yang bertajuk al-Ihkām Ilā Uṣuli al-Ahkām. 

Menurut Ibnu Khaldun kitab ini salah satu referensi utama dari empat kitab uṣūl 

 

24Abū Hāmid al-Gazzālī, Al-Mustaṣfā (Beirut: Dār al-Kutūb al-Alamiyah, t.th). 

25Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudāmah al-Maqdisī al-Hanbalī, Rauḍatu al-

Nāẓir wa Junnatu al-Munāẓir (Cet. I; Beirut: Muassasah al-risālah, 1430 H/2009 M). 

26Abdul Qādir bin Ahmad bin Muṣṭafā Badrān, Nuzhah al-Khāṭir al-Āṭir Syarh Rauḍah al-

Nāẓir wa Junnah al-Munāẓir (Cet. I; Beirūt: Dār al-Hadīṡ, 1991 M/1412 H). 
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al-fiqh. Tiga lainnya seperti kitab al-Burhān karya imam al-Haramain, al-

Mustaṣfā karya imam al-Gazzālī, dan al-Mu’tamād karya imam Hasan al-Bashri. 

Namun, Tulisan-tulisan beliau dalam kitab ini banyak dipengaruhi oleh imam al-

Gazzālī melalui kitabnya al-Wasīṭ.27 

f. Al-Muwafaqāt fī Uṣūl al-Syariah, sebuah kitab yang ditulis oleh Abu Ishaq al-

Syāṭibī al-Mālikī. Kitab ini memuat pembahasan yang mencakup tentang 

kaidah-kaidah uṣūl al-fiqh dan hukum-hukum Islam, serta yang paling banyak 

dibicarakan adalah tentang maqāṣid al-syariah (tujuan-tujuan syariat).28 

g. Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-Uṣūliyah, Kitab ini 

adalah sebuah tesis atau risalah magister yang ditulis oleh syekh Muhammad al-

Khiyāmī. Beliau dalam kitab ini menjelaskan secara runut dan sistematis 

bagaimana urgensi dan impresi dari suatu al-qarīnah atau indikasi hukum yang 

terdapat dalam sebuah dalil atau nas.29 

h. Al-Qarāin Inda Uṣūliyyīn, kitab ini juga adalah sebuah disertasi atau risalah 

doktor yang ditulis oleh syekh Muhammad al-Mubārak. Sama halnya dengan 

tesis atau risalah magister yang di tulis syekh Muhammad al-Khiyāmi beliau 

dalam kitab ini pula menjelaskan secara runut dan sistematis bagaimana urgensi 

dan impresi dari suatu al-qarīnah atau indikasi hukum yang terdapat dalam 

sebuah dalil atau nas dalam istinbat al-ahkām dari para imam Mujtahid.30 

i. Al-Jāmi al-Musnad al-Ṣahīh al-Mukhtaṣar min Umūr Rasulillah saw. wa 

Sunanihi wa Ayyāmihi, kitab ini adalah buah karya mulia yang ditulis oleh Abu 

 

27Abu al-Hasan Ali bin Abu Ali bin Muhammad bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl al-

Ahkām (Cet. I; Riyad: Dār al-Ṣamī’ī, 1424 H/2003 M). 

28Abu Ishaq Al-Syātibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī’ah (Cet. I; al-Mamlakah al-

Arabiyah al-Su’ūdiyah: Dār Ibn ‘Affān, 1997 M/1417 H) 

29Muhammad al-Khiyāmī, Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-

Uṣūliyah (Cet. I; Damaskus: Muassasah al-Risālah, 1431 H/2010 M). 

30Muhammad bin Abdi al-Azīz al-Mubārak, Al-qarāin Inda al-Uṣūliyyūn (Cet. I; Riyāḍ: 

Silsilah al-Rasāil al-Jāmi’iyyah 1400 H/1980 M). 



12 

 

 

 

Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhārī atau yang lebih dikenal dengan 

imam al-Bukhārī. Kitab ini berisi sejumlah hadis-hadis Nabi saw. baik yang 

sifatnya qaulī, fi’lī ataupun yang lainnya. Selain itu kitab ini memuat hadis-hadis 

Nabi saw. yang paling pokok, baik dalam masalah akidah maupun syariat 

amaliah dan juga masalah-masalah lainnya.31 

j. Al-Jāmi al-Ṣahīh Muslim, kitab ini adalah buah karya mulia yang ditulis oleh 

Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī atau yang 

lebih dikenal dengan imam Muslim. Sama halnya dengan kitab Sahīh al-

Bukhārī, kitab ini juga ini berisi sejumlah hadis-hadis Nabi saw. baik yang 

sifatnya qaulī, fi’lī ataupun yang lainnya. Selain itu juga kitab ini memuat hadis-

hadis Nabi saw. yang paling pokok, baik dalam masalah akidah maupun syariat 

amaliah dan juga masalah-masalah lainnya.32 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Sebuah jurnal yang berjudul Penerapan al-Amr, al-Nahy dan al-Ibahāh sebagai 

Kaidah Penetapan Hukum tahun 2016 oleh Kartini.33 Hasil dari jurnal ini yaitu 

al-amr adalah bentuk perintah yang mengandung tuntutan untuk mengerjakan. 

Namun perlu adanya pemahaman jika al-amr tidak diikuti al-qarīnah lain yang 

dapat mengalihkan kandungannya, maka ia bersifat wajib mutlak. Adapun al-

nahy merupakan suatu pernyataan yang bermakna tuntutan untuk meninggalkan 

dari pihak yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah serta makna hakikat dari 

al-nahy adalah haram. Kemudian al-ibahah dapat berarti sesuatu yang boleh 

dipilih atau ditinggalkan. Dengan demikian, hukum mubah tersebut hanya dapat 

 

31Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī (Andalus: Dār al-Fikr, 

1401 H / 1981 M) 

32Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim 

(Beirut: Dār al-Fikr, 1401 H / 1981 M) 

33Kartini, “Penerapan al-Amr, al-Nahy dan al-Ibāhah Sebagai Kaidah Penetapan Hukum”, 

Skripsi (Kendari: Fak. Syariah IAIN Kendari, 2016) 



13 

 

 

 

diketahui bila dilakukan istinbat dengan teliti dan cermat terhadap nas-nas 

syarak. Titik pembeda dari jurnal ini dengan apa yang akan diteliti oleh penulis 

dalam penelitian ini terdapat pada fokus objek penelitian, dimana akan secara 

spesifik membahas tentang al-qarīnah yang menunjukkan hukum al-Ibāhah dan 

implementasinya dalam sunah qauliyyah. Sementara pada penelitian 

sebelumnya pembahasan al-ibahāh dan al-qarīnah masih bersifat umum dan 

global. 

b. Sebuah tesis yang berjudul Al-Qarāin Inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī Fahmi al-

Nuṣūṣ yang ditulis oleh Muhammad Qāsim al-Asṭal.34 Hasil penelitian dalam 

tesis ini bahwa al-qarīnah mempunyai peran penting bagi istinbat para ulama 

dalam menjelaskan maksud hukum yang terdapat dalam nas Al-Qur’an dan 

sunah Nabi saw. Adapun penulis secara spesifik membahas al-qarīnah yang 

menunjukkan hukum al-ibāhah pada sunah qauliyyah Nabi saw. 

E. Metodologi Penelitian 

Metodelogi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari 

peraturan-peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian. Ditinjau dari sudut 

filsafat, metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian, yaitu yang 

menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian.35 Metode penelitian dalam 

penelitian ini adalah 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

 

34Muhammad Qāsim al-Asṭal, “al-Qarīnah Inda al-Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī Fahmi al-

Nusūs”, Tesis (Gaza: Universitas Islamiyah Gaza, 1425 H/2003 M) 

35Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), h. 41. 
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masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori 

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.36 

2. Metode Pendekatan 

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan 

norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, 

hadis dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah 

ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.37 

b. Pendekatan konseptual (Conseptual Approach), pendekatan konsep 

dimaksudkan untuk menganalisa bahan hukum sehingga dapat diketahui 

makna yang terkandung pada istilah-istilah hukum. Hal itu dilakukan sebagai 

usaha untuk memperoleh makna baru yang terkandung dalam istilah-istilah 

yang diteliti, atau menguji istilah hukum tersebut dalam teori dan praktek.38 

3. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.39 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Al-Mustaṣfā min Ilmi al-

 

36Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Dyogjakarta: Pustaka Baru Press, 2019) h. 

57. 

37Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011) 

h. 33-35. 

38Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Fiqh (Pekanbaru: UIN 

Suska Riau, 2015 M) h. 41. 

39Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 39. 
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Uṣūl dan Rauḍatu al-Nāẓir wa Junnatu al-Munāẓir, serta termasuk juga 

beberapa risalah magister dan tesis doktor beserta kitab lainnya yang 

menyebutkan tentang impresi al-qarīnah yang terkandung dalam dalil atau nas 

terhadap hasil kesimpulan dari suatu hukum. 

b. Sumber Data Sekunder 

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga 

diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen.40 Sumber pendukung penelitian ini diambil dari referensi 

literatur berupa kitab-kitab uṣul al-fiqh lainnya selain yang telah peneliti 

sebutkan di atas, beserta artikel, jurnal dan penelitian lainnya terkait dengan al-

qarīnah dan al-ibāhah. 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya 

dikenal tiga jenis alat pengumpul data, yaitu studi dokumen atau 

bahan pustaka, pengamatan atau observasi, dan wawancara atau 

interview.41 Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode studi kepustakaan atau library research yaitu 

mengumpulkan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa 

tahap sebagai berikut: 

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan 

membaca sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan 

al-qarīnah yang menunjukkan hukum al-ibāhah dan implementasinya dalam 

sunah qauliyyah dalam uṣul al-fiqh sebagai sumber data. 

 

40Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39. 

41 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. Cet; Jakarta: UI Press, 1984) h. 201.  
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b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan 

keanekaragaman pandangan tentang makna dari kata atau kalimat 

yang menjadi sumber perbedaan hasil istinbat. Kemudian mengadakan 

pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. 

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa 

Indonesia (bila kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang 

digunakan dalam karya tulis di Indonesia. Adapun istilah teknis 

akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan 

mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA 

Makassar. 

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan 

senantiasa mengacu pada fokus penelitian. Dengan melakukan beberapa 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Data penelitian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian. 

2) Hasil klasifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. 

3) Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan 

dasar dalam mengambil kesimpulan. 

4) Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu 

mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara 

khusus, sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami 

atau disampaikan. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu 

usaha atau kegiatan tercapai.42 Jadi tujuan kegiatan atau usaha tersebut berakhir 

dengan telah tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menelusuri sejauh mana urgensi dan impresi al-qarīnah 

terhadap hasil istinbat hukum para ulama mujtahid 

b. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana implementasi para mujtahid 

terhadap al-qarīnah yang menunjukkan hukum al-ibāhah dalam sunah 

qauliyyah Nabi saw. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil 

peran besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada 

wacana-wacana fikih dan uṣūl al-fiqh, dan memberikan kontribusi pemikiran 

yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan 

khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya. Di samping itu, skripsi ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti selanjutnya 

dalam studi penelitian yang sama. 

b. Kegunaan Praktis 

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang al-qarīnah yang 

menunjukkan al-ibāhah pada hadis-hadis qoulī Nabi saw. serta implementasinya 

dalam uṣul al-fiqh serta penjelasan tentang sumber dan keḥujjahannya terhadap 

fikih islam yang disertai contoh-contoh aplikasinya dalam beberapa masalah fikih. 

Diharapkan skripsi ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus 

 

42Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h. 29. 
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petunjuk praktis bagi para mahasiswa muslim yang menggeluti ilmu-ilmu islam 

(Islamic Studies) khususnya pada bidang fikih dan uṣūlnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG AL-IBĀHAH DAN AL-QARĪNAH 

A. Pengertian al-Ibāhah 

Al-ibāhah dalam pengertian secara bahasa atau etimologi berasal dari 

bahasa Arab, yang memiliki beberapa makna diantaranya     (ارُ هَ ظْ )ال al-iẓhār dan  

(نُ لاَ عْ )ال    al-i’lān yang berarti nampak, contohnya  َأَ ذَ إ    هُ رَّ س    حَ ب هُ رَ هَ ظْ ا   (nampak 

rahasianya, jika ia menunjukkannya).Terkadang pula al-ibāhah bermakna al-iṭlāq 

dan al-izn yang  berarti pembolehan.1 

Sedangkan menurut istilah atau terminologi, pengertian al-ibāhah datang 

dengan berbagai makna dari perspektif yang berbeda, diantaranya dari perspektif 

para ahli uṣūl dan para ahli fikih. 

1. Pengertian al-Ibāhah Perspektif Ahli Uṣūl 

a. Menurut Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Ihkām menjelaskan pengertian al-

ibāhah adalah suatu kompromi antara al-fi’lu (berbuat) dan al-tark 

(meninggalkan) yang kedua perkara tersebut tidak berganjar ataupun berakibat. 

 سَ لَ جَ   نْ مَ ـــاب، كَ قَ  ع  لَْ ـــا وَ مَ هُ ن ـْم    ء  يْ ى شَ لَ اب عَ وَ ث ـَ  لَْ   ك  التَّّْ وَ   ــل  عْ الف    يَْ بَ   ـــة  يَّ و  سْ تَ   يَ ه    ــــةُ احَ  ـَبال  
  ـكَ ل  ذَ كَ   ر  وْ مُ ر الأُ ــــــائ  سَ ــا، وَ ي  د  رْ وَ زْ لَْ   وْ ر أَ ضَ خْ أَ   ــهُ بَ وْ ث ـَ  غَ بَّ صَ   نْ مَ كَ   وْ ، أَ ه  يْ ت ـَب ـَكْ ى رُ دَ حْ ــا إ  ع ـًاف  رَ   وْ ــا أَ ع ـًب   تََّ مُ 
 2. لُ ـــلاَ الحَ  وَ هُ وَ 

Artinya: 

Al-Ibāhah adalah suatu kompromi antara al-fi’lu (berbuat) dan al-tark 
(meninggalkan) yang kedua perkara tersebut tidak berganjar ataupun 
berakibat. Sebagaimana bila ada yang duduknya bersila ataupun 
mengangkat salah satu dari lututnya, atau sebagaimana bila ada orang 
yang mewarnai pakainya dengan warna hijau ataupun biru dan hal-hal 
serupa yang demikian itu hukumnya halal. 

 

1Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ālī ibn Ahmad ibn Manẓūr al-Anṣarī, Lisān al-‘Arab 

Tahqīq Jamā’atin min al-Ulama, Juz 3 (Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1974 M), h. 1414. 

2Abu Muhammad ‘Alī ibn Hazm al-Andalus, Al-Ihkām fī Uṣūl al-Ahkām, Juz 1 (Mesir: Dār 

al-Kutub al-Miṣriyah, t.th), h. 40. 
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b. Menurut al-Syaukani mubah atau al-ibāhah adalah sesuatu yang tak disanjung 

atas al-fi’li (berbuat) dan al-tark (meninggalkan). 

ْ   ه  ــــــيْ لَ ر عَ رَ ضَ   لَْ   هُ نَّ أَ   هُ لُ اع   ــــــفَ   مَ ل  عَ   هُ نَّ  أَ نَ عْ مَ ـال، وَ ه  ك  رْ ى ت ـَلَ  عَ لَْ وَ   ه  ل  عْ ى ف  لَ عَ   حُ دَ مْ  ـَي  ا لَْ ــــــمَ   ــــاحُ ــــــبَ مُ ـال  ف 
 3.ه  ك  رْ ت ـَوَ  ه  ل  عْ ف  

Artinya: 

Mubah atau al-ibāhah adalah sesuatu yang tak disanjung atas al-fi’li 
(berbuat) dan al-tark (meninggalkan), yang maknanya bahwa pelakunya 
mengetahui bahwa tidak adanya al-ḍarar (dampak negatif) pada fi’ilnya 
dan tarknya. 

c. Menurut Abū Hāmid al-Gazzālī dalam kitabnya al-Mankhūl bahwasanya al-

ibāhah merupakan suatu pilihan antara dua perbuatan. 

    4. ـــــة  ـــــاهَ رَ  كَ لَْ وَ  ب  دَ نَ ب   ر  الآخَ  ن  ا عَ ــــــــ ـَهُ دُ حَ أَ  زُ يـَّ مَ تَ  ي ـَلَْ  ـــن  يْ لَ عْ ف   يَْ بَ  ــــر  ـيْ ي  خْ ـا تَ ـــــ ـــ ــَنَّّ أَ ـب  
Artinya: 

Al-Ibāhah adalah suatu pilihan antara dua perbuatan yang keduanya tak 
memiliki sifat pembeda antara al-nadab (sunah) dan al-Karāhah 
(makruh). 

Muwaffiq Munawwir Sadāyū menjelaskan bahwa dalam definisi yang 

diutarakan oleh Abū Hamīd al-Gazzālī dengan menyebutkan al-nadab dan al-

Karāhah adalah sebagai bentuk pencegahan. Karena pada al-nadab dan al-karahah 

juga terdapat pilihan antara al-fi’lu (Mengerjakan) dan al-Tark (Meninggalkan). 

Namun pilihan yang terdapat pada keduanya memiliki sifat pembeda. Ketika 

berbicara soal al-nadab maka yang lebih diutamakan adalah al-fi’lu (mengerjakan), 

adapun ketika berbicara soal al-karāhah maka yang lebih diutamakan adalah al-

tark (meninggalkan).5 

 

3Muhammad al-Syaukani bin ‘Alī ibn Muhammad, Irsyād al-Fuhūl ilā Tahqiq al-Haq min 

‘Ilmi al-Uṣūl, (Cet I; Mesir: t.p. 1356 H), h. 60. 

4Abū Hāmid al-Gazzālī, al-Mankhūl min Ta’līqāt al-Uṣūl, (Cet. I; Beirūt: Dār al-Fikr, t.th.) 

h. 137. 

5Muwaffiq Munawwir Sadāyū, “al-Ibāhah fī al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis (Arab Saudi: 

Universitas Malik Abdul Aziz, 1400 H/1980 M), h. 45. 
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d. Menurut Ibnu Qudāmah dalam kitabnya al-Rauḍah menjelaskan bahwa al-

ibāhah adalah al-izn (pembolehan). 

ْ  اللهُ  نَ ذ  ـا أَ م ــــَ     6.ــــــه  ح  دْ  مَ لَْ وَ  ه  ك  ــــــار  تَ وَ  ه  ل  ـــــاع  ف ـَ م   ذَ ب   ن  تَّ  قْ مُ  يْرُ غَ  ه  ك  رْ ت ـَوَ  ه  ل  عْ ف   ف 
Artinya: 

Al-Ibāhah sesuatu yang telah Allah swt. izinkan fi’ilnya (perbuatan) dan 
tarknya (meninggalkan) yang tidak disertai dengan celaan dan pujian 
bagi pelakunya dan yang meninggalkannya.  

2. Pengertian al-Ibāhah Perspektif Ahli Fikih  

Pengertian al-ibāhah berdasarkan perspektif para ahli fikih umumnya tidak 

jauh berbeda dengan pengertian yang telah dikemukakan oleh mereka para ahli 

uṣūl. Hal ini adalah sesuatu yang wajar dan biasa saja, karena para ahli fikih objek 

pembahasan dan penelitiannya seputar pemahaman hukum-hukum syarak yang 

berkenaan dengan amaliah yang diambil dari dalil-dalil syarak terperinci.7 

Para ahli fikih dalam pengertian al-ibāhah dan mubah mereka 

menggunakan sinonim kata yang bermakna al-iżn dan al-ma’żūn. Akan tetapi al-

iżn yang dimaksud oleh para ahli fikih dalam hal ini berbeda dengan al-iżn yang 

dimaksudkan oleh para ahli uṣūl dalam definisi mereka, sebagaimana Abī Ya’lā, al-

Gazzālī, Ibnu Qudāmah dan yang selainnya. 

Perbedaan yang terjadi ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek maṣdar 

al-iżn (asal pembolehan) dan aspek al-ma’żūn fīhi qaṣdan (pembolehan yang 

dimaksud). Adapun yang dimaksud dengan maṣdar al-iżn (asal pembolehan) dalam 

hukum al-ibāhah menurut perspektif ahli uṣūl adalah bersumber dari Allah swt. 

sebagai al-syārī (pembuat undang-undang) sebagaimana yang telah didefinisikan 

oleh para ahli uṣūl. Sedangkan maṣdar al-iżn (asal pembolehan) dalam hukum al-

ibāhah menurut perspektif ahli fikih terkadang bisa dipahami sumbernya dari Allah 

 

6Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudāmah al-Maqdisī al-Hanbalī, Rauḍatu al-

Nāẓir wa Junnatu al-Munāẓir, (Cet. I; Beirut: Muassasah al-risālah, 1430 H/2009 M) h. 65. 

7Muwaffiq Munawwir Sadāyū, “al-Ibāhah fī al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis, h. 60. 
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swt., namun terkadang juga bisa dipahami sumbernya dari hamba itu sendiri kepada 

yang lainnya.  

Kemudian yang dimaksud dengan al-ma’żūn fīhi qaṣdan (pembolehan yang 

dimaksud) dalam hukum al-ibāhah menurut perspektif ahli uṣūl ialah al-fi’lu 

(perbuatan) dan al-tark (meninggalkan) secara bersamaan. Sebagaimana yang telah 

didefinisikan para ahli uṣūl bahwa al-ibāhah adalah sesusatu yang telah Allah swt. 

maksudkan kepada seorang mukalaf untuk dapat memilih antara al-fi’li (perbuatan) 

dan al-tark (meninggalkan). Sedangkan menurut perspektif ahli fikih, apabila 

maṣdar al-iżn (asal pembolehan) itu bersumber dari Allah swt. maka al-ma’żūn fīhi 

qaṣdan (pembolehan yang dimaksud) berarti al-fi’lu (perbuatan) dan al-tark 

(meninggalkan), akan tetapi al-tark secara asas tidaklah bersumber dari Allah swt. 

Karena dalam perspektif para ahli fikih maksud Allah swt. secara asas dalam hukum 

al-ibāhah ialah menetapkan pembolehan pada al-fi’lu (perbuatan). Berdasarkan hal 

tersebut maka para ahli fikih tidak terlalu banyak memberikan perhatian dalam 

pembahasan ini kecuali dari aspek al-fi’lu (perbuatan) saja.8 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh imam al-Jurjānī yang 

mendefinisikan bahwasanya al-ibāhah adalah: 

ْ يَ ت ـْا  ـب   نُ ذْ ال   يَ ه   ــــــةُ احَ  ـَبال      9.لُ ــــــاع  الفَ  اءَ شَ  فَ يْ كَ   ل  عْ الف   ــــان 
Artinya: 

Al-Ibāhah adalah al-iżn (pembolehan) dalam melakukan suatu hal yang 
kaifiahnya sesuai kehendak pelaku. 

 Muwaffiq Munawwir Sadayū menjelaskan bahwa definisi inilah yang 

dipandang sesuai dengan gagasan para ahli fikih yang mencakup semua klasifikasi 

al-ibāhah dikalangan mereka.10 Baik klasifikasi tentang maṣḍar al-iżn (asal 

 

8Muwaffiq Munawwir Sadāyū, “al-Ibāhah fī al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis, h. 61.  

9Ali bin Abdul Aziz al-Qaḍi al-Jurjānī, al-Ta’rifāt, (Mesir: Dār al-Faḍīlah, 1413 M) h. 10. 

10Muwaffiq Munawwir Sadāyū, “al-Ibāhah fī al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis, h. 62. 
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pembolehan) yang mana mencakup al-iżn (pembolehan) dari al-syāri dan al-iżn 

(pembolehan) dari seorang hamba maupun klasifikasi tentang ma’żūn fīhi qaṣḍan 

yang mana cakupan pembahasan para ahli fikih itu hanya mencakup al-fi’lu 

(perbuatan) saja tanpa al-tark (meninggalkan) sebagaimana yang telah kami 

jelaskan di atas.  

B. Kedudukan al-Ibāhah dari Hukum Syarak 

Kedudukan al-ibāhah dari hukum syarak ini telah menjadi sebuah 

konsensus dikalangan kaum muslimin, bahwa al-ibāhah termasuk dari hukum 

syarak. Namun berbeda dengan mereka sebagaian muktazilah yang menganggap 

bahwa al-ibāhah bukan termasuk dari hukum syarak dan tidak memiliki makna 

kecuali hanya mengangkat kesulitan saja dari al-fi’lu (Perbuatan) dan al-tark 

(meninggalkan). Hal ini sebagaimana yang telah dikatakan oleh Abū Hāmid al-

Gazzālī dalam kitabnya al-Mustaṣfā, ia mengatakan: 

  11.ك  التَّّْ وَ  ل  عْ الف   ن  عَ  ج  رَ  ـالحَ  عُ فْ رَ  ـــــــاح  بَ مُ ـــى ال نَ عْ مَ  ذْ إ    ع  رْ الشَّ  نَ م   ـــــسَ يْ لَ  ـــــــهُ نَّ  أَ لََ إ   ــــــة  لَ ز  تَ عْ مُ ـال  ضُ عْ ب ـَ ـبَ هَ ذَ 
Artinya: 

Sebagian dari kalangan muktazilah berpandangan bahwasanya mubah atau 
al-ibāhah bukanlah bagian dari hukum syarak. Sebab makna mubah atau al-
ibāhah adalah mengangkat kesulitan yang terdapat pada al-fi’lu dan al-tark. 

Selain al-Gazzālī demikian pula dengan al-Āmīdī dalam kitabnya al-Ihkām 

fī Uṣūl al-Ahkām juga mengatakan: 
مَ ـــــــة  لَ ز  تَ عْ مُ ـال  ض  عْ ب ـَل   م  ـــــرً يْ ص  ،  أَ لََ إ    ــــهُ نْ ا  مَ لَْ   ـــــــاحَ بَ مُ ـال   نَّ   لَ نَ عْ   مَ ــوَ س    ــــهُ ــــــى  ان ـْى  الحَ فَ ت ـَـــــا   ــــه  ـل  عْ ف    ــنْ عَ   جُ رَ ـــــى 
 12.ــــــه   ـ ركْ تَ وَ 

Artinya: 

Mereka sebagaian muktazilah menganggap bahwa al-ibāhah bukan 
termasuk dari hukum syar’i dan tidak memiliki makna kecuali hanya 

 

11Abū Hāmid al-Gazzālī, Al-Mustaṣfā fī Ilmi al-Uṣūl (Beirut: Dār al-Kutūb al-Alamiyah, 

t.th) h. 60. 

12Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl 

al-Ahkām, Juz I (Cet. I; Riyad: Dār al-Ṣamī’ī, 1424 H/2003 M) h. 166. 



24 

 

 

 

mengangkat kesulitan saja yang terdapat pada al-fi’lu (Perbuatan) dan al-
tark (meninggalkan). 

Menurut sebagian mereka muktazilah hal yang demikian itu sudah ada dan 

tetap sebelum dan sesudah datangnya syariat.13  Al-Āmidī menanggapi hal tersebut 

dalam kitabnya mengatakan kami tidak mengingkari bahwa mengangkat kesulitan 

dari al-fi’lu (perbuatan) dan al-tark (meninggalkan) bukanlah termasuk al-ibāhah 

al-syar’iyyah sebagaimana pendapat sebagian dari kalangan muktazilah. Namun al-

ibāhah al-syar’iyyah adalah khiṭāb al-syāri yang memperbolehkan seorang 

mukalaf memilih antara berbuat atau meninggalkan, yang demikian itu belum ṡābit 

(ada) sebelum datangnya syariat.14 Maka dengan demikian al-ibāhah memiliki 

kedudukan dalam hukum syarak sebagaimana yang telah menjadi konsensus 

diantara kaum muslimin. 

C.  Pengertian al-Qarīnah 

Al-Qarīnah dalam pengertian secara bahasa atau etimologi berasal dari 

bahasa Arab. Al-qarīnah berasal dari kata al-iqtirān yang memiliki beberapa makna 

diantaranya ( مُ زُ لَا التَّ  ) al-talāzum yang berarti mengiring dan bisa juga bermakna 

 :al-taṣāhub yang berarti menemani.15 Dalam sebuah ungkapan dikatakan )التَّ صَ احُ بُ )

 هَ مَ زَ لَْ وَ  هُ بَ احَ صَ  يْ : أَ  ءَ يْ الشَّ  ءُ يْ الشَّ  نَ ارَ قَ 
Artinya: 

Suatu hal itu beriringan atau bersamaan dengan suatu tanda atau indikasi. 

Dalam Al-Qur’an juga terdapat banyak contoh lafaz al-qarīnah 

sebagaimana yang termaktub dalam Q.S. al-Zukhruf/43: 36. 

 

13Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl 

al-Ahkām, Juz I, h. 166. 

14Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl 

al-Ahkām, Juz I, h. 166. 

15Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ālī ibn Ahmad ibn Manẓūr al-Anṣarī, Lisān al-‘Arab 

Tahqīq Jamā’atin min al-Ulama, Juz 3, h. 336. 



25 

 

 

 

 قَر يْن   هـــــلَ  فَـهُوَ  نًا ـــشَيْطٰ ه ـــــنُـقَي  ضْ لَ وَمَنْ يّـَعْشُ عَنْ ذ كْر  الرَّحْْٰن  
Terjemahnya: 

Dan barangsiapa berpaling dari pengajaran Allah yang maha pengasih (Al-
Qur'an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman 
karibnya.16 

Demikian juga yang terdapat dalam dalam Q.S. al-Nisa/4: 38. 

نـُوْنَ ب  ـــ ــــاۤءَ النَّ ـــــوَالَّذ يْنَ يُـنْف قُوْنَ امَْوَالََمُْ ر ئَ  ر  ۗ وَمَنْ يَّكُن  الشَّيْطٰنُ لَه  ـــ ــــاللّٰ   وَلَْ ب  ـــ ــــاس  وَلَْ يُـؤْم    ا ـــــقَر يْـنً الْيـَوْم  الْْٰخ 
 قَر يْـنًا  اۤءَ ـــــــــــفَسَ 

Terjemahnya: 

Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria dan kepada 
orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa menjadikan setan 
sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang 
sangat jahat.17 

Maka berdasarkan kedua ayat ini seorang sahabat dapat dikatakan sebagai 

al-qarīnah, demikian pula seorang istri dapat juga dikatakan sebagai al-qarīnah. 

Karena seorang istrilah yang mengiringi atau menemani suaminya. Begitu pula 

dengan nafs al-insān (jiwa seorang manusia) dapat juga dikatakan sebagai al-

qarīnah yang demikian itu karena dialah yang mengiringinya dalam menjalani 

kehidupannya. 

Al-qarīnah dalam pengertian etimologisnya terkadang pula datang dengan 

makna ( اطُ بَ ت  رْ )ال    al-irtibāṭ yang memiliki arti sebagai pengikat. Sebagaimana dalam 

firman Allah swt. Q.S. Ibrahim/14: 49: 

يْ ـــــــوَتَ  ذ  مُّقَرَّن يْ ــــــرَى الْمُجْر م   اد   ـــــــــــالَْْصْفَ  نَ ف  ــ ــــنَ يَـوْمَىِٕ
Terjemahnya: 

Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa bersama-sama 
diikat dengan belenggu.18 

 

16Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H), 

h. 492. 

17Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 85. 

18Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 261. 
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Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat kita simpulkan bahwa al-

qarīnah berdasarkan makna atau pengertian secara etimologisnya memiliki 

beberapa arti yaitu ( مُ زُ ـــلاَ )التَّ   al-talāzum, ( بُ ــاحُ صَ )التَّ   al-taṣāhub dan ( ــاطُ بَ ت  )الْرْ   al-

irtibāṭ. 

Sedangkan pengertian al-qarīnah secara istilah atau terminologi, datang 

dengan berbagai makna dari perspektif yang berbeda, diantaranya dari perspektif 

kalangan ulama bahasa Arab, kalangan ulama uṣūl al-fiqh dan dari kalangan ulama 

fikih. Berikut penulis menuliskan definisi dari setiap perspektif kalangan ulama dari 

setiap cabang ilmu. 

1. Pengertian al-Qārīnah Menurut Perspektif Ulama Bahasa Arab 

Al-Syārīf al-Jurjānī mendefinisikan al-qārīnah adalah suatu hal yang 

menunjukan pada perkara yang dituntut. Ia mengatakan dalam kitabnya al-Ta’rifāt: 

   19.ب  ـوْ لُ طْ مَ ــى ال لَ إ   ــرُ ـيْ ش  يُ  ر  مْ أَ 
Artinya: 

Al-Qarīnah adalah suatu hal yang menunjukan pada perkara yang dituntut. 

Definisi al-Jurjānī ini banyak dinukil oleh para penulis atau peneliti yang 

juga memfokuskan kajian penelitiannya berkaitan dengan al-qārīnah al-fiqhiyah. 

Karena dipandang memiliki keumuman dan lebih mencakup kesemua cabang ilmu.  

Selain itu ada pula yang mendefinisikan bahwa al-qārīnah adalah sesuatu 

yang terdapat dalam suatu al-kalām (pembicaraan) yang menunjukan pada apa yang 

dimaksudkan.20 Bahāu al-Dīn al-Subkī juga mendefinisikan al-qārīnah dari 

perspektif ilmu balagah bahwa al-qārīnah adalah: 

 21. يْ از   ــــــــجَ مَ ـى الـــــــنَ عْ مَ ــــى ال لَ إ   ـيْ ـــــــع  ضْ ـى الوَ ـ ــــ ـــنَ  ــعْ مَ ـال  نْ ـعَ  نَ ــهْ الذ    فُ ر  صْ يَ  رُ مْ ـــا الأَ ـــــــهَ ـنَّ ب َ 
 

19Ali bin Abdul Aziz al-Qaḍi al-Jurjānī, al-Ta’rifāt, (Mesir: Dār al-Faḍīlah, 1413 M) h. 188. 

20Muhammad Sa’īd Asbar dan Bilāl al-Junaidī, al-Syāmil Mu’jam fī ‘Ulūmi al-Lughah al-

Arabiyah wa Muṣṭalahātihā, (Cet. I; Beirut: Dār al-‘Audah, 1425 H/2004 M) h. 288. 

21Bahāu al-Dīn al-Subkī, ‘Arūs al-Afrāhi fī Syarhi Talkhīṣi al-Miftāh,  (Cet. I; Kairo: al-

Maktabah al-‘Asriyah, 1423 H/2003 M) h. 72. 
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Artinya: 

Al-qarīnah adalah suatu indikator yang memalingkan pikiran dari makna 
hakiki ke makna majas. 

Hal yang perlu digaris bawahi, bahwa pada definisi ini secara spesifik 

membahas al-qarīnah al-majāziyyah al-ṣārifah (indikator majas yang 

memalingkan dari makna hakikat) yang terdapat pada pembahasan al-haqīqah dan 

al-majāz.22 

2. Pengertian al-Qārīnah Menurut Perspektif Ulama Fikih 

Adapun definisi al-qarīnah dikalangan ulama fikih, terdapat beberapa 

definisi dari para ahli, diantaranya definisi dari Musṭāfā al-Zarqā rahimahullah, ia 

menjelaskan bahwa: 

   23.ــــــه  يْ لَ عَ  لُّ دُ تَ ــــا ف ـَـي  ـف  ا خَ ـــئً يْ شَ  نُ ـــــار  قَ ت ـُ ة  رَ ــــاه  ظَ  ة  ــــــارَ مَ أَ  لُّ كُ 
Artinya: 

Setiap tanda atau dalalah (petunjuk) yang al-ẓāhirah (jelas) yang 
membarengi suatu yang samar atau tersembunyi. 

Sedangkan menurut Junaid al-Dairusyawī al-qarīnah adalah: 

  24.ــــــــــن  ـيْ ق   اليَ لَْ  ــــــح  يْ ج  التَّّْ  ـــــــــــل  يْ ب  ــــى سَ لَ عَ  ــــــــــه  يْ لَ إ   ــــــــرُ ــــيْ ش  يَ ـــا ف ـَـيـ ــ ف  ــــــــا خَ ـئً يْ شَ  بُ ــــــــــــاح  صَ يُ  ر  ــــــــــاه  ظَ  ر  مْ أَ 
Artinya: 

Sebuah indikator yang jelas yang membarengi suatu yang samar yang 
menunjukan pada suatu makna dengan cara al-tarjīh (pertimbangan yang 
lebih cenderung) dan bukan al-yaqīn (keyakinan). 

3. Pengertian al-Qārīnah Menurut Perspektif Ulama Uṣūl al-Fiqh 

Menurut Muhammad bin Abdi al-Azīz al-Mubārak bahwasanya para ulama 

uṣūl al-fiqh tidak ada yang secara khusus memberikan definisi al-qārīnah. 

 

22Muhammad bin Abdi al-Azīz al-Mubārak, Al-qarāin Inda al-Uṣūliyyūn, Juz 1 (Cet. I; 

Riyāḍ: Silsilah al-Rasāil al-Jāmi’iyyah 1400 H/1980 M), h. 44. 

23Mustāfāal-Zarqā, Madkhal al-Fiqhī al-‘Ām, Juz II (Cet. II; Damaskus: Dār al-Qalam, 

2004 M/1425 H) h. 918. 

24Junaid al-Dairusyawī, Al-qaḍā bi Qarāin al-Ahwāl, (Cet. I; Damaskus: Dār al-Hāfiẓ, 

1998M) h. 20. 
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Beberapa sebab diuraikan olehnya mengapa hal tersebut terjadi, paling tidak ada 

dua alasan yang menjadi sebab, diantaranya: 

a. Karna sulit untuk mendefinisikannya, melihat bahwasanya al-qārinah 

memiliki banyak fungsi pada banyak ragam pembahasan. Terkadang al-

qārīnah menjadi penjelas dari lafaz yang sifatnya mujmal, dan terkadang pula 

menjadi suatu indikator yang memalingkan makna yang ẓāhir dari suatu lafaz, 

serta terkadang pula menjadi penguat dan penegas terhadap suatu makna al-

mutabādir dari suatu lafaz. 

b. Karena fungsi al-qārīnah yang beragam sehingga ini menjadi alasan utama 

ulama uṣūl tidak mendefinisikan al-qārīnah pada makna tertentu. Sebab ini 

juga bukan didasari karena ketidakmampuan para ulama dalam 

mendefinisikannya, namun para ulama melihat adanya sebab kemungkinan 

makna yang akan tersamarkan apabila didefinisikan.25 

Idris bin Muhammad Hamādī dalam penelitiannya mencoba untuk 

mendefinisikan al-qarīnah menurut perspektif kalangan ulama uṣūl. Idris bin 

Muhammad Hamādī mengatakan al-qarīnah adalah: 

   26.ــــــــــــــه  يْ ف   ــــــــــــــــال  مَ عْ ت  الْسْ  يْر  غَ  نْ م   ء  ــيْ ـــى الشَّ لَ عَ  الُ الدَّ  رُ مْ الأَ 
Artinya: 

Suatu indikator yang menunjukan sesuatu tanpa menggunakannya. 

Definisi ini semakna dengan apa yang telah diungkapkan oleh ulama ahli 

bahasa Arab. Namun dinilai definisi ini masih tidak mencakup beberapa fungsi dari 

al-qarīnah yang terkadang memiliki fungsi sebagai penjelas dari lafaz yang sifatnya 

mujmal dan terkadang memiliki fungsi sebagai penegas dan penguat dari suatu 

dalalah atau indikator yang terdapat pada suatu lafaz atau berita. 

 

25Muhammad ibn Abdil Azīz al-Mubārak, Al-qarāin Inda al-Uṣūliyīn, Juz I (Cet. I; Riyaḍ: 

Maktabah al-Malik, 1426 H) h. 58. 

26Idris ibn Muhammad Hamādī, Al-qārīnah wa Dauruhā fī Bayāni al-Ma’nā al-Murād, 

(Cet. I; Saudi: Majallah al-Buhuṡ al-Fiqhiyah al-Mu’āsirah, 1416 H/1996 M) h. 187. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kita dapat menarik beberapa poin yang 

bisa menjadi kesimpulan, diantaranya: 

a. Definisi al-qarīnah dikalangan ulama uṣūl al-fiqh senada dengan definisi yang 

datang dari kalangan ulama yang lainnya, yang mana al-qarīnah memiliki 

makna muṣāhabah (membarengi) dan muqāranah (mengiringi) suatu indikator 

atau dalalah (petunjuk) 

b. Bahwa ulama uṣūl, ulama bahasa Arab dan ulama fikih menyepakati bahwa al-

qarīnah terkadang datang dalam bentuk sebuah lafaz atau suatu makna yang 

menjadi indikator atau dalalah (petunjuk) atas suatu maksud dari sebuah lafaz 

yang mengiringi lafaz tersebut. Begitu pula pada fungsi al-qarīnah yang 

terkadang datang menjadi penegas suatu makna atau terkadang juga datang 

memalingkan dari makna zāhirnya. 

D. Beberapa Istilah lain yang Berkaitan dengan al-Qarīnah 

Diantara upaya yang dapat kita lakukan untuk mendapatkan suatu gambaran 

yang memudahkan dalam memahami makna dari sebuah istilah atau pengertian 

adalah dengan cara mencari istilah yang berkaitan dengan istilah tersebut. Baik 

makna sinonimnya maupun makna antonimnya. Karena melalui pendekatan yang 

seperti itu dapat menghantarkan kita pada intisari makna dan pengertian dari bab-

bab yang berbeda, sehingga jelaslah oleh kita makna dan pengertian dari istilah 

yang dimaksud.27 

Berikut beberapa isitilah lain yang berkaitan dengan makna dan pengertian 

al-qarīnah baik makna sinonim maupun antonim: 

 

 

 

27Muhammad al-Khiyāmī, Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-

Uṣūliyah, (Cet. I; Damaskus: Muassasah al-Risālah, 1431 H/2010 M) h. 26. 
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1. Al-Ḍamīmah 

Secara bahasa al-ḍamīmah berasal dari kata al-ḍam yang berarti 

mengumpulkan atau menggenggam. Dalam kitab Lisān al-Arab dikatakan bahwa 

al-ḍam adalah َء  يْ  شَ لََ إ    ء  يْ شَ   ضُ بْ ق ـ  yang artinya mengumpulkan sesuatu ke sesuatu. 

Begitu pula dalam kalām (Pembahasan) para ulama uṣūl yang secara umum 

menganggap al-ḍamīmah sinonim dari al-qarīnah. Diantara ibarat mereka yang 

secara jelas menyebutkan sinonim makna antara istilah al-qarīnah dan al-ḍamīmah 

terdapat pada perkataan Abdullah bin Muhammad bin Ali Syaraf al-Din atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan Ibnu al-Tilmasānī rahimahullāh dalam kitabnya 

Syarhu al-Ma’ālim fī Uṣūl al-Fiqh menjelaskan ṣiyag al-‘umūm adalah: 

ْ الثَّ . وَ ة  مَ يْ م  ضَ   يْر  غَ   نْ م    م  وْ مُ العُ   ة  ادَ فَ إ  ـب    لُّ ق  تَ سْ ا يَ ا : مَ هَُ دُ حَ : أَ   يْ  مَ سْ  ق  لََ إ    عُ ج  رْ ت ـَ  م  وْ مُ العُ   غُ يَ ص   ا : مَ   ان 
ْ  رُ ق  تَ فْ ي ـَ   28.ة  مَ يْ م   ضَ لََ إ   ه  ت  ادَ فَ إ   ف 

Artinya: 

Ṣigah (bentuk) umum terbagi dua, pertama: bentuk umum yang tidak 
membutuhkan al-ḍamīmah atau al-qarīnah. Kedua: bentuk umum yang 
membutuhkan al-ḍamīmah atau al-qarīnah. 

Sama halnya dengan Ibnu al-Tilmasānī, Ibnu Juzay rahimahullāh dalam 

kitabnya Taqrīb al-Wuṣūl ilā Ilmi al-Uṣūl menjelaskan: 

 29.هُ نُ ي   ب ـَت ـُ ة  مَ يْ م  ضَ ب   وْ أَ  ع  ضْ الوَ ــــا ب  مَّ ، إ  ـــــــاهُ نَ عْ مَ   ادَ فَ ا أَ مَ  وَ هُ ف ـَ نُ ـيَّ ب ـَمُ ـا ال مَّ أَ وَ 
Artinya: 

Adapun al-mubayyan adalah sesuatu yang menjelaskan maknanya, entah 
dengan suatu keadaan atau dengan al-ḍamīmah (indikator) yang menjadi 
penjelasannya. 

 

 

 

 

 

28Abdullah bin Muhammad bin Ali Syarafu al-Din, Syarhu al-Ma’ālim fī Uṣūl al-Fiqh, Juz 

1 (Cet. I; Beirūt: Ālim al-Kutub, 1419 H/1999 M) h. 431. 

29Abu al-Qāsim Muhammad bin Muhammad bin Juzay, Taqrīb al-Wusūl ila Ilmi al-Uṣūl, 

(Cet. II; Madinah al-Munawwarah: Jamī’ al-Huquqūq al-Mahfuẓah, 1423 H/ 2002 M) h. 163. 
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2. Al-Dalīl 

Al-Dalīl dalam pengertian secara bahasa adalah  ُب  وْ لُ طْ مَ ـ اللََ إ    دُ ش  رْ مُ ـال  وَ ه  yang 

berarti sesuatu yang menjadi petunjuk pada apa yang dituntut atau yang 

maksudkan.30 

Para pakar ilmu berbeda pendapat pada makna istilah dalil. Mayoritas ulama 

kalangan uṣūliyyūn berpendapat bahwa istilah dalil tidak digunakan kecuali pada 

suatu hal yang bersifat ilmu (pengetahuan yang pasti). Ulama uṣūliyyūn 

mendefinisikan bahwa al-dalīl adalah: 

   31ي   بَٰ  خَ  ب  وْ لُ طْ ب َ  ــــــم  لْ  الع  لََ إ   ـــــه  يْ ف   ر  ظْ النَّ  يح  ح  صَ ب    لَ صَّ وَ ت ـَي ـَ نْ أَ  نُ ك  ــا يُْ مَ 
Artinya: 

Suatu kemungkinan yang dapat menghantarkan dengan penelitian yang 
benar kepada ilmu (pengetahuan yang pasti) dengan persyaratan khabarī. 

Adapun suatu hal yang hanya menginformasikan sesuatu yang sifatnya al-

ẓann (pengetahuan multi interpretasi) oleh ulama kalangan uṣūliyyūn tidak 

dinamakan dengan al-dalīl akan tetapi al-amārah (indikator).32 Oleh karena itu 

mereka tidak memutlakkan makna al-qarīnah pada makna al-dalīl. 

Selain al-dalīl terdapat pula kata al-dalālah yang merupakan bentuk nomina 

dari kata al-dalīl. Para ulama selain menggunkan kata al-dalīl sering juga 

menggunakan kata al-dalālah. Sebagaimana yang tercantum dalam perkataan al-

Syāfi’i ra. 

  ــــرَ يْ غَ   ــــــــــــه  ب   ادَ رَ أَ   ـــــــــــــــهُ نَّ ـــــى أَ لَ عَ   ــــــــــــة  لَ لَْ دَ   ـــــيْ ت  أْ  ـَــــى ت تَّ حَ   ــــــــــــم  يْ ر  حْ ــى التَّ لَ عَ   وَ هُ ف ـَ  الله    لُ وْ سُ رَ   ــــــــــــــــــهُ نْ ـــــى عَ هَ  ـَــــــا نم ــَ
   33.ــــــــــــــــم  يْ ر  حْ التَّ 

 

30Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl 

al-Ahkām, Juz 4, h. 118. 

31Abu al-Hasan Ali bin Abu Ali bin Muhammad bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl al-

Ahkām, Juz 4, h. 23. 

32Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkasyi, Bahru al-

Muhīṭ fī Uṣūl al-Fiqh, Juz 1 (Cet II; Kuwait: Dār al-Ṣafwah, 1413 H/1992 M) h. 35. 

33Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’i, al-Risālah (Cet. I; Mesir: Muṣṭafá al‑Bābī al‑Ḥalabī, 

1358 H / 1940 M), h. 217. 
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Artinya: 

Sesuatu yang dilarang oleh Rasulullah saw. maka berarti maknanya adalah 
haram sampai terdapatnya sebuah dalālah (indikator) yang menunjukkan 
maksudnya yang lain.  

3. Al-Amārah 

Secara bahasa al-amārah memiliki arti al-‘alāmah (tanda).34 Sedangkan 

definisinya menurut perspektif ulama uṣūl adalah : 

  35.ن     ظَ  ي   بَٰ  خَ  ب  وْ لُ طْ  مَ لََ إ   ــــــــه  يْ ف   ر  ظْ النَّ  ح  يْ ح  صَ ب   لُ صُ وَ التـَّ  نُ ك  ا يُْ م ــَ

Artinya: 

Suatu kemungkinan yang dapat menghantarkan dengan penelitian yang 
benar kepada suatu tuntutan khabarī ẓannī. 

Imam al-Gazzālī juga menyebutkan dalam kitabnya al-Mankhūl tatkala 

membahas tentang ṣiyag (bentuk) al-umūm bahwasanya: 

ْ  رَ هَ ظْ يَ  نْ أَ  ْ ن ـَرْ كَ ــــا ذَ مَ كَ   ت  اـــــــــارَ مَ الأَ  نَ م   ة  ــــــــــارَ مَ ب َ  مَ وْ مُ العُ  دَ صْ ا قَ ه َ د  حَ أَ  ف   36.ل  يْ و  أْ التَّ  ـــــاب  تَ ك    ـــا ف 
Artinya: 

Maksud keumuman dari keduanya bisa diketahui dengan sebuah al-amārah 
(tanda) dari al-amārāt (tanda-tanda) yang ada, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan dalam pembahasan bab al-ta’wīl. 

4. Al-Siyāq 

Secara bahasa al-siyāq adalah bentuk dasar dari kata kerja dalam bahasa 

Arab yaitu   َـاقاً ي ــَس    –ـا  ق ـًوْ ، سَ قُ وْ سُ يَ   –  اقَ س ـ  yang artinya adalah َعُ ابُ تَ الت ـ   ْ ـــامظَ نَ   ف   (susunan). 

Sedangkan secara istilah tidak terdapat ibarat (ungkapan-ungkapan) dari ulama 

terdahulu yang menjelaskan pengertian istilah al-siyāq secara khusus. Akan tetapi 

istilah ini banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya seperti 

yang disebutkan dalam al-Mu’jam al-Wasīṭ: 

 

34Ahmad bin Muhammad bin Alī al-Fuyumī al-Muqri, al-Misbāhu al-Munīr fī Garīb al-

Syarh al-Kabīr (Cet. Beirut: Maktabah Lebanon, 1987 M) h. 9. 

35Muhammad Amīn, Taisīr al-Tahrīr alā Kitāb al-Tahrīr, Juz 4 (Cet. Beirut: Dār al-Fikr, 

t.th) h. 29. 

36Abū Hāmid al-Gazzālī, al-Mankhūl min Ta’līqāt al-Uṣūl, h. 542. 
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  37.ه  يْ لَ عَ  يْ ر  يَْ  يْ ذ  الَّ  هُ بُ وْ لُ سْ أُ وَ  هُ عُ اب ـُتَ ت ـَ وَ هُ  م  ـــــــــــــلاَ الكَ   ــاقُ ي ـَس  
Artinya: 

Siyāq al-kalām adalah susunan dan gaya kalimat yang tersusun berdasarkan 
siyāq tersebut. 

Al-Izzu bin ‘Abdi al-Salām menjelaskan juga dalam kitabnya al-Imām fī 

Bayāni Adillati al-Ahkām bahwa al-siyāq adalah sebuah petunjuk yang mempunyai 

beragam fungsi dalam suatu kalimat. 

 ف  رْ عُ ب    كَ ل  ذَ   لُّ كُ ، وَ ـــــات  حَ اض  الوَ   ر  يْ ر  قْ ت ـَوَ   ت  ــــــلاَ مَ حْ مُ  ـال  ح  يْ ج  رْ ت ـَوَ   ت  ــــــلاَ مَ جْ مُ ـال  يْ  ي  بْ  ت ـَلََ إ    د  ش  رْ مُ   ـــــــاقُ يَ الس  
ْ   تْ عَ ق ـَوَ   ة  فَ ص    لُّ كُ . فَ ـــــال  مَ عْ ت  الْسْ  ْ   تْ عَ ق ـَوَ   ة  فَ ص    لُّ كُ ــا، وَ ح ـًدْ مَ   تْ انَ كَ   ح  دْ مَ ـال   ــــاق  ي ـَس    ف    م   الذَّ   ـــــاق  يَ س    ف 
فَ م  ذَ   تْ انَ كَ  ب  حً دْ مَ   انَ ا كَ مَ ا،  ْ   عَ قَ وَ ف ـَ  ع  ضْ لوَ ا  وَ م  ذَ   ارَ صَ   م   الذَ   ـــاق  ي ـَس    ف  وَ زَ هْ ت  اسْ ا  ب  كُّ تََ اءً   ف  رْ عُ ماً 

  38.ــــال  مَ عْ ت  الْسْ 
Artinya: 

Al-Siyāq adalah petunjuk yang berfungsi menjelaskan sesuatu yang sifatnya 
masih mujmal dan penegas terhadap sesuatu yang sifatnya masih muhtamal 
serta berfungsi menetapkan suatu kejelasan yang demikian itu dapat dicapai 
dengan mengetahui setiap fungsi-funsinya. Maka setiap sifat yang terjadi 
pada siyāq al-madah (kalimat pujian) maka hasilnya adalah pujian dan 
setiap sifat yang terjadi pada siyāq al-żamm (kalimat celaan) maka hasilnya 
adalah celaan. Namun, adapun pujian yang terjadi pada siyāq al-żamm maka 
hasilnya menjadi sebuah celaan atau hinaan dengan mengetahui fungsi yang 
sedang berlaku.

 

37Majma’ al-Lugah al-Arabiyyah, Mu’jam al-Wasīṭ (Cet. IV; Mesir: Maktabah al-Syurūq 

al-Dauliyah, 1425 H/2003 M) h. 465. 

38‘Izuddīn Abdi al-Azīz bin Abdi al-Salām al-Salmī, Al-imām fī Bayān Adillah al-Ahkām 

(Cet. I; Beirūt: Dār al-Basyāir al-Islamiyyah, 1407 H/1987 M) h. 159. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG SUNAH QAULIYYAH 

A. Pengertian Sunah Qauliyyah 

Dalam menyebutkan apa yang bersumber dari Nabi saw. paling tidak 

terdapat dua istilah populer di kalangan masyarakat Islam, yaitu al-sunnah dan al-

hadiṡ. Kedua istilah ini terkadang masih dianggap kurang definitif, sehingga masih 

perlu dipertegas lagi menjadi hadis Nabi dan sunah Nabi atau Rasul. Selain kedua 

istilah tersebut masih terdapat istilah lain yaitu khabar dan aṡar. Namun kedua 

istilah terakhir ini nampaknya kurang populer. 

Ditinjau dari aspek kebahasaan, kata al-sunnah dan al-hadiṡ memiliki arti 

yang berbeda. Al-hadiṡ secara bahasa berarti al-jadīd (baru) dan al-khabar (berita) 

yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang 

lain. Bentuk plural al-hadīṡ adalah al-ahādīṡ.1 Sedangkan kata al-sunnah berarti al-

ṭarīqah (jalan),2 baik yang sifatnya terpuji atau pun yang tercela.3 Pemaknaan sunah 

semacam ini berdasarkan hadis Nabi saw: 

سْلَام  سُنَّةً حَسَنَةً فَـلَهُ أَجْرُهَا وَأَجْ  ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ مَنْ سَنَّ ف  الْ  اَ رُ مَنْ  فَـقَالَ رَسُولُ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ عَم لَ ب 
سْلَام  سُنَّةً سَي  ئَةً كَانَ عَلَيْه  و زْ  رهَُا وَو زْرُ مَنْ بَـعْدَهُ م نْ غَيْر  أَنْ يَـنـْقُصَ م نْ أُجُور ه مْ شَيْء  وَمَنْ سَنَّ ف  الْ 

اَ م نْ بَـعْد ه  م نْ غَيْر  أَنْ يَـنـْقُصَ م نْ أوَْزاَر ه مْ شَيْء    4)رواه مسلم(  عَم لَ ب 
Artinya: 

Maka Rasulullah saw. pun bersabda: Barangsiapa yang membuat sunah 
(jalan) yang baik dalam Islam, maka dia akan memperoleh pahalanya dan 
pahala orang yang mencontoh sunah (jalan) itu, tanpa mengurangi pahala 

 

1Muhammad ibn Mukarram bin ‘Ālī ibn Ahmad bin Manẓūr al-Anṣarī, Lisān al-‘Arab 

Tahqīq Jamā’atin min al-Ulama, Juz 2 (Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1974 M), h. 133. 

2Muhammad bin Mukarram bin ‘Ālī ibn Ahmad ibn Manẓūr al-Anṣarī, Lisān al-‘Arab 

Tahqīq Jamā’atin min al-Ulama, Juz 13, h. 226. 

3Louwis Ma'luf Al-Yassu'I, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-Masyriq, 

1986 M), h. 121. 

4Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, Juz 

8, (Beirut: Dār al-Fikr, 1401 H / 1981 M), h. 61. 
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mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang membuat sunah (jalan) yang 
buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang 
mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun. 

Sedangkan secara terminologis para ulama berbeda pendapat dalam 

memberikan batasan atau definisi sunah dan hadis. Sebagaian ulama 

mengidentikkan antara hadis dengan sunah, namun sebagian lainnya membedakan 

keduanya. Para ahli hadis atau Muhaddisūn secara umum mengidentikkan 

pengertian hadis dan sunah dengan mendefinisikan sunah dengan rumusan berikut: 

 وْ أَ   ة  يَّ ق  لْ خُ   وْ أَ   ة  يَّ ق  لْ خَ   ة  فَ ص    وْ أَ   ر  يْ ر  قْ ت ـَ  وْ أَ   ل  عْ ف    وْ أَ   ل  وْ ق ـَ  نْ م    مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَّ صَ   لُ وْ سُ الرَّ   ن  عَ   رَ ث   ا أُ مَ   لُّ كُ 
   5.اهَ دَ عْ ب ـَ وْ أَ  ة  ثَ عْ الب   لَ بْ ق ـَ كَ ل  ذَ  انَ كَ   اءوَ سَ  ة  يرَْ س  

Artinya: 

Segala riwayat yang berasal dari Rasulullah saw berupa perkataan, 
perbuatan, taqrir, sifat-sifat dan tingkah laku beliau, baik pada masa sebelum 
diangkatnya beliau sebagai rasul maupun sesudahnya. 

Berkaitan dengan hal di atas Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menambahkan 

keterangan bahwa bila disebutkan hadis, terutama dalam pandangan ahli hadis 

(muhaddisūn), yang dimaksudkan adalah riwayat-riwayat yang berasal dari 

Rasulullah saw. dan riwayat dimaksud adalah yang terjadi setelah Nabi saw. 

diangkat menjadi Rasul (ba’da nubuwwaat).6  Sehingga dengan demikian  secara 

definisi cakupan hadis lebih sempit maknanya bila dibandingkan dengan definisi 

sunah yang mencangkup segala apa yang diriwayatkan dari Nabi saw. baik yang 

terjadi sebelum diangkatnya Nabi saw. sebagai Rasul maupun sesudahnya. 

Sedangkan menurut ulama uṣūl al-fiqh, hadis dan sunah merupakan dua 

istilah yang memiliki perbedaan makna pengertiannya. Mereka para ulama uṣūl al-

fiqh mendefinisikan bahwa sunah adalah: 

 

5‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1975 

M), h. 19. 

6‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu, h. 27. 
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  نَ وْ كُ يَ   نْ أَ   حُ لُ صْ ا يَ مَّ ـم    ر  يْ ر  قْ ت ـَ  وْ أَ   ل  عْ ف    وْ أَ   ل  وْ ق ـَ  نْ م    نآرْ القُ   يْر  غَ   مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَّ  صَ ب    النَّ   نْ عَ   رَ دَ ا صَ مَ   لُّ كُ 
 7. ي  ع  رْ شَ  م  كْ لح ُ  لاً يْ ل  دَ 

Artinya: 

Semua riwayat yang bersumber dari Rasulullah saw. selain Al-Qur’an, yang 
wujudnya berupa perkataan, perbuatan dan taqrīr (ketetapan) Nabi saw. 
yang dapat dijadikan dalil hukum syarak. 

Maka dengan demikian definisi sunah yang dirumuskan oleh para ulama 

uṣūl al-fiqh cakupannya lebih sempit lagi dibandingkan dengan definisi yang 

dirumuskan oleh para ulama hadis, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Hal 

ini disebabkan karena ulama uṣul al-fiqh ternyata hanya merujuk pengertian sunah 

pada riwayat-riwayat dari Nabi saw. yang hanya berkaitan dengan hukum syarak. 

Sedangkan hadis dikalangan para ulama uṣūl al-fiqh hanya dipergunakan untuk 

pengertian yang lebih sempit yaitu hanya merujuk sunah qauliyyah (sunah yang 

bersifat perkataan). Sehingganya makna hadis di kalangan ulama uṣūl al-fiqh 

memiliki cakupan yang lebih sempit dibandingkan sunah. 

Adapun di kalangan ulama fikih istilah sunah dipergunakan untuk menunjuk 

salah satu bentuk atau sifat dari suatu hukum, yaitu suatu perbuatan yang hukumnya 

apabila dikerjakan maka berganjar pahala bagi pelakunya dan tidak berdosa bila 

meninggalkannya.8 Bagi para ulama fikih, sunah adalah semua perbuatan yang 

ditetapkan Rasulullah saw. namun hukum pelaksanaannya tidak sampai ke tingkat 

wajib ataupun farḍu.9 

Terlepas dari perbedaan konsep dan pandangan di atas, sunah atau hadis 

menurut ulama ahli hadis yang pada umumnya mereka mengidentikkan pengertian 

sunah dan hadis. Maka dengan merujuk dan mengacu pada rumusan definisi para 

 

7‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu, h. 19. 

8Muhammad Hasan Hītū, al-Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. I; Damaskus: Dār al-Muṣṭafā, 

2021 M/ 1442 H), h. 34. 

9‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu, h. 19. 
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ulama hadis tersebut dapat dikatakan bahwa sesungguhnya wilayah cakupan sunah 

ataupun hadis meliputi empat hal yaitu: perkataan (qaul), perbuaatan (fi’il), 

pernyataan (taqrir) dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad saw. 

yang lain, yang semuanya disandarkan kepada Nabi saw. 

Maka berdasarkan wilayah cakupan sunah ataupun hadis tersebut dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sunah qauliyyah adalah: 

ْ   -  مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَّ صَ   -  الله   لُ وْ سُ ا رَ ب َ   قَ طَ نَ  ت ْ الَّ   ثُ يْ اد  حَ الأَ   يَ : ه  ةُ يَّ ل  وْ القَ  ةُ نَّ السُّ   ات  بَ اسَ نَ مُ ـال ع  يْ جَ    ف 
 10. هُ نْ ا عَ هَ وْ لُ قَ ن ـَ، وَ مْ ه  يْ لَ عَ  الله   انُ وَ ضْ ر   ةُ ابَ حَ ا الصَّ هَ عَ سَ    دْ قَ ، وَ اض  رَ غْ الأَ وَ 

Artinya: 
Sunah qauliyyah adalah hadis-hadis yang diucapkan oleh Rasulullah saw. 
pada setiap kondisi dan tujuan, dan telah didengar para sahabat ra. yang 
kemudian meneruskannya dari Rasulullah saw. 

B. Kedudukan Berhujah dengan Sunah Qauliyyah 

Muhammad Muṣṭafā al-Zuhailī menjelaskan bahwasanya sunah qauliyyah 

merupakan bagian terbesar yang dinukil oleh kaum Muslimin dari sunah Nabi 

saw.11 Lantas bagaimana kedudukan apabila seseorang berhujah dengan sunah 

qauliyyah? 

Menjawab hal tersebut para ulama menjelaskan bahwa sunah Rasulullah 

saw. secara umum baik yang sifatnya qauliyyah, fi’liyah dan taqrīriyah merupakan 

sebuah hujah dalam istinbat hukum syarak. Hal ini berdasarkan dalil-dalil yang 

banyak, baik dari Al-Qur’an, ijmak dan dalil akal.12  Diantara ayat Al-Qur’an yang 

menjadi dalil para ulama adalah Q.S. Al-Nisa/4: 80. 

َ   وَمَنْ تَـوَلَٰ  فَمَآْ ارَْسَلْنٰكَ عَلَيْه مْ حَف يْظاً ۗ   مَنْ يُّط ع  الرَّسُوْلَ فَـقَدْ اطَاَعَ اللّٰ 

 

10Muhammad Muṣṭafā al-Zuhailī, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1 (Cet. II; 

Damaskus: Dār al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 186. 

11Muhammad Muṣṭafā al-Zuhailī, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1, h. 186. 

12Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islamī Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dār al-Fikr, 1406 H/ 1986 

M), h. 455. 
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Terjemahnya: 

Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah. Dan barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu), maka 
(ketahuilah) Kami tidak mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi 
pemelihara mereka.13 

Selain dalil dari Al-Qur’an terdapat pula dalil ijmak yang merupakan 

kesepakatan para sahabat ra. yang mengisyaratkan kehujahan atas sunah Rasulullah 

saw. Sebagaimana jawaban Mu’āż bin Jabal ra. ketika ditanya; apabila kamu tidak 

menemukannya dalam Al-Qur’an? Maka sahabat Mu’āż bin Jabal menjawab; maka 

akan aku putuskan berdasarkan sunah Rasulullah saw.14 

Selain kedua dalil di atas yaitu Al-Qur’an dan ijmak para sahabat ra. terdapat 

pula dalil akal. Hal ini sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Wahbah al-Zuhailī 

dalam kitabnya. 

 ه  يْ لُ عَ   هُ ــــــانُ يَ ب ـَوَ   رآن  القُ   ء  ارَ ق ـْبإ     انَ كَ   غُ يْ ل  بْ التـَّ ، وَ ه  ي  حْ وَ    ــــاع  ب ـَات   وَ   ـــه  ت  ـــالَ سَ ر    غ  يْ ل  بْ ت ـَب    ـــهُ لَ وْ سُ رَ   رَ مَ  أَ ــــالََ عَ ت ـَ  اللهَ   نَّ أَ   وَ هُ 
  كَ ل  ذَ   ىلَ عَ ، وَ هُ نْ م    ب  نْ الذَّ   ورُ دُ صُ وَ   و  هْ السَّ وَ   أ  طَ الَْ   نَ م    ه  ت  مَ صْ ى ع  لَ عَ   ةُ لَّ د  الأَ   ت  امَ قَ   دْ قَ . وَ مُ لاَ السَّ وَ   ةُ لاَ الصَّ 
  15.مُ لاَ السَّ وَ  ةُ لاَ الصَّ  ه  يْ لَ عَ  ه  ال  وَ ق ـْأَ وَ  رآن  القُ   يَ ه   ةُ عَ ي ـْر  الشَّ فَ 

Artinya: 

Bahwasanya Allah swt. memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan 
risalah-Nya dan mengikuti wahyu-Nya. Hal itu dilakukan oleh Nabi saw. 
dengan membacakan Al-Qur’an dan menjelaskannya. Telah tegak dalil-dalil 
yang menunjukkan bahwasanya Rasulullah saw. dijauhkan dari kesalahan 
dan kelalaian. Maka dengan demikian syariat itu adalah Al-Qur’an dan 
sunah Nabi saw. 

Wahbah al-Zuhailī menambahkan penjelasannya; jika sekiranya sunah Nabi 

saw. bukanlah merupakan hujah bagi kaum muslimin, maka tak mungkin untuk 

dapat melaksanakan perintah-perintah yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

 

13Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H), 

h. 91. 

14Abu Muhammad ‘Alī ibn Hazm al-Andalus, Al-Ihkām fī Uṣūl al-Ahkām, Juz 2 (Cet; 

Mesir: Dār al-Kutub al-Miṣriyah, t.th), h. 766. 

15Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islamī Juz 1, h. 457. 
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BAB IV 

IMPRESI DAN URGENSI AL-QARĪNAH PADA ISTINBAT HUKUM 

SERTA IMPLEMENTASI AL-QARĪNAH YANG MENUNJUKKAN 

HUKUM AL-IBĀHAH PADA SUNAH QAULIYYAH 

A. Impresi dan Urgensi al-Qarīnah pada Istinbat Hukum 

1. Al-Qarīnah Pada Masa Sahabat 

Dahulu para sahabat ra. di zaman Nabi saw. mendengarkan secara langsung 

nas-nas syarak baik Al-Qur’an maupun sunah Nabi saw. dan mampu untuk 

memahami maksud dan tujuannya. Hal ini dikarenakan kemampuan para sahabat 

terhadap bahasa Arab dan pengetahuan terhadap sebab-sebab turunnya wahyu ilahi 

serta datangnya sabda Nabi saw. Kemampuan bahasa Arab yang mumpuni yang 

dimiliki oleh para sahabat membuat mereka mampu mengetahui kaidah-kaidah 

dalam beristinbat. Walau di masa itu uṣūl al-fiqh belum tersusun menjadi sebuah 

ilmu tersendiri yang menjelaskan prinsip-prinsip dasar dalam beristinbat. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhammad Hasan Hītū dalam kitabnya al-

Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh. 

ْ   ــــــانَ كَ   نْ م َّ   مْ ه  يْر  غَ وَ   ــنَ يْ ع  ـــــــاب  التَّ وَ   ة  ــــابَ ـح ـَالصَّ   ـنَ م    ـــــفُ لَ السَّ   ن  كُ يَ   ــمْ لَ   ذْ إ   ـــى  لَ إ    ة  ــــــــاجَ ب َ   ل  وْ الأَ   ر  دْ الصَّ   ف 
 ل   كُ   اكَ رَ دْ ا إ  ـــــهَ ت  طَ اس  وَ ب    نَ ــــوْ عُ ي ـْط  تَ سْ  يَ ت  الَّ   ة  ــــــمَ يْ ل  السَ   ــــــــة  ي   و  غَ اللُّ   ة  كَ ـــــــلَ مَ ـال   نْ م    مْ هُ دَ نْ ع    ــــانَ ــا ك ـَـمَ ــــــده، ل  اع  وَ ق ـَ
 1.ــــــة  غَ اللُّ  نَ م   ة  ــــــادَ فَ ت ـَسْ مُ ـال  ه  ـــــــــد  اع  وَ ق ـَ

Artinya: 

Dahulu mereka para sahabat, tabi’in dan yang lainnya dimasa awal, belum 
membutuhkan kaidah-kaidah uṣūl dalam beristinbat. Disebabkan 
kemampuan bahasa Arab mereka yang mumpuni. Dengan kemampuan itu 
mereka mendapatkan pengetahuan tentang kaidah-kaidah istinbat yang 
mereka dapatkan dari ilmu bahasa Arab.    

 

1Muhammad Hasan Hītū, al-Khulāṣah fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. I; Damaskus: Dār al-Muṣṭafā, 

2021 M/ 1442 H), h. 8. 
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Selain kemampuan bahasa Arab, para sahabat juga mampu menganalisa dan 

menentukan qarāin al-ahwāl (indikator yang ada pada suatu keadaan) serta kondisi-

kondisi al-kalām (pembicaraan) dan segala hal yang meliputi al-kalām tersebut. 

Berdasarkan kemampuan para sahabat inilah kemudian mereka mampu untuk 

menafsirkan setiap nas-nas syarak, baik itu yang bermakna hakikat kemudian 

membawanya kepada makna metafora atau majas. Memalingkan makna al-amru 

(perintah) dari makna yang wajib kepada makna yang selainnya atau melakukan 

spesifikasi pada sesuatu yang bermakna umum bahkan mengklasifikasikan setiap 

sunah-sunah Nabi saw. baik yang sifatnya fi’liyah (perbuatan) maupun yang 

sifatnya qauliyyah (perkataan) ke tiap kategori hukum yang sesuai, baik itu yang 

hukumnya wajib, sunah ataupun ibāhah. Semua ini mampu dilakukan oleh para 

sahabat ra. tanpa perlu melihat bagaimana metode uṣūl al-fiqh dalam melakukan 

istidlal dan tanpa melihat penjelasan yang berkaitan dengan al-qarīnah, entah itu 

al-qarīnah al-ṣārifah atau al-qarīnah al-mukhaṣṣiṣah dan al-mu’ammimah ataupun 

jenis-jenis al-qarīnah yang lainnya. 

Muhammad al-Khiyāmī menjelaskan dalam kitabnya tentang bagaimana 

para sahabat ra. berinteraksi dengan al-qarīnah: 

ــــــا  مَ ، ل  ــــان  نَ ئ ـْم  الْطْ وَ   مَ لْ الع    مْ ه  يْ دَ لَ   لَ صُ  يَْ تَّّ ن حَ ائ  رَ القَ   كَ لْ ى ت  لَ عَ   نَ وْ دُ م  تَ عْ ي ـَ  –  مْ ه  يْ لَ الله عَ   انُ وَ ضْ ر    –  مْ اهُ رَ ن ـَف ـَ
  ة  ــــاجَّ محَُ   وْ ا أَ هَ ن ـْعَ   يْر  ب  عْ ت ـَ  وْ ن، أَ ائ  رَ القَ   كَ لْ ت  ل    ـــــــان  يَ ب ـَ  يْر  غَ   نْ ، م  ة  يَّ ع  رْ الشَ   ص  وْ صُ لنُّ ل    م  هْ الفَ   نَ م    مْ ه  يْ دَ لَ   لَ صَ حَ 
  2ـــــاهَ ي ـْف  

Artinya: 

Dalam pandangan kami mereka para sahabat ra. menggunakan al-qarīnah 
sehingga dapat memperoleh ilmu dan keyakinan terhadap apa yang mereka 
pahami dari nas-nas syarak tanpa menjelaskan tentang al-qarīnah 
(indikator) tersebut. 

 

2Muhammad al-Khiyāmī, Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-Uṣūliyah 

(Cet. I; Damaskus: Muassasah al-risālah, 1431 H/2010 M) h. 34. 
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Abū Hāmid al-Gazzālī dalam kitabnya al-Mustaṣfā juga menjelaskan 

perihal bagaimana interaksi para sahabat ra. dengan al-qarīnah: 

يغَةُ الْأَمْر  فَـقَلَّمَ ـوَأمََّ  النَّظَر  ائ ل  ب تَجْر يد   ــــةُ ف  هَذ ه  الْمَسَ  ــابَ ـــــاضُوا أَي  الصَّحَ ــــــا خَ  ــا الْعُمُومُ وَالْمَفْهُومُ وَص 
الُأصُوْل ي   ـــف ي خَوْض   وَلَك نْ كَ ــهَا  يَـتَمَسَّكُ ــيَْ  مُنَ ــانوُا  لْعُمُ ــ ــ اظَرَت ــــون ف   ب  وَالص   ــــه مْ  وَلَ ــيغَ ـــوم   يَ ـة   أنََّ رُوْ كُ ذْ مْ  ا  ـا 

جَُرَّد  الص    لص   ــــكَام  الْمُقْتَّ نــــــةُ ل لَْْحْ ــــــؤَر  فَ ـــمُ ـالْقَرَائ نُ الانَت    ـة  بَلْ كَ ـــنَ ـــة  م نْ غَيْر  قَر يـــغَ ــيـنَـتَمَسَّكُ ب  ي   ـ غ  ف ــَيـــة  ب 
 3.ه مْ ـ ــ ان ــــــــ ــــَزَم

Artinya: 

Adapaun al-umūm, al-mafhūm dan ṣīgah al-amr sedikit dari kalangan para 
sahabat masuk menganalisa dalam masalah ini. Akan tetapi mereka 
berpegang pada diskusi mereka tentang al-umūm dan al-ṣīgah dan mereka 
para sahabat ra. tidak menyebutkan bahwa mereka hanya sekedar 
menggunakan al-ṣīgah tanpa melihat lagi pada al-qarīnah (indikator). 
Sebaliknya justru al-qarinahlah yang menjadi sebuah indikasi dari suatu 
hukum yang terkandung pada ṣīgah - ṣīgah tersebut di zaman mereka para 
sahabat ra. 

Meskipun demikian tidak menutup sebuah kemungkinan terkadang juga 

terjadi dikalangan para sahabat ra. masalah dalam memahami nas-nas syarak baik 

Al-Qur’an ataupun sunah Nabi saw. Hal ini disebabkan oleh suatu al-qarīnah yang 

sulit dianalisis. Akan tetapi bila ini terjadi, maka diantara keutamaan yang dimiliki 

para sahabat ra. mereka dapat bertanya secara langsung kepada Nabi saw. tentang 

maksud dari suatu nas. Sebagaimana kejadian ini pernah terjadi pada seorang 

ṣahābiyah (sahabat nabi dari kalangan wanita) yang bernama Barīrah ra. Dalam 

sebuah riwayat al-Bukhārī dikisahkan: 

عَبَّ  ابْن   يُـقَ  اس  ــــــــــعَنْ  عَبْدًا  برَ يرةََ كَانَ  زَوْجَ  خَلْفَهَ ــــــــــأَنَّ  يَطوُفُ  إ ليَْه   أنَْظرُُ  مُغ يث  كَأَن    لَهُ  يَـبْك ي  ــــ ــــالُ  ا 
يَْت ه  فَـقَ ـــــوَدُمُوعُهُ تَس   ُ  ــــ ــــيلُ عَلَى لح  ُّ صَلَّى اللَّّ اسُ أَلَْ تَـعْجَبُ م نْ حُب    ــــ ـــــاس  يَا عَبَّ ـــــــــــــعَلَيْه  وَسَلَّمَ ل عبَّ الَ النَّبِ 

ُ عَلَيْه  وَسَلَّ ــــــيثاً فَـقَ ـــ ــــمُغ يث  برَ يرةََ وَم نْ بُـغْض  برَ يرةََ مُغ   ُّ صَلَّى اللَّّ رَسُولَ    ا ــــــــــــمَ لَوْ راَجَعْت ه  قاَلَتْ يَ ـــــ ــــالَ النَّبِ 
  4.هــــــــــــــاجَةَ لِ  ف يـــــــــــــــا أنَََ أَشْفَعُ قاَلَتْ لَْ حَ ـــــــــــقاَلَ إ نََّّ  ؟اللَّّ  تََْمُرُن  

 
 

3Abū Hāmid al-Gazzālī, Al-Mustaṣfā fī Ilmi al-Uṣūl, Juz 2 (Beirut: Dār al-Kutūb al-

Alamiyah, t.th) h. 261. 

4Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 6, h. 172. 
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Artinya: 

Dari Ibnu Abbas bahwa suami Barīrah adalah seorang budak yang bernama 
Mugīṡ. Sepertinya aku melihat ia berṭawaf di belakangnya seraya menangis 
hingga air matanya membasahi jenggot. Maka Nabi saw. bersabda: wahai 
Abbas, tidakkah kamu takjub keheranan akan kecintaan Mugīṡ terhadap 
Barīrah dan kebencian Barīrah terhadap Mugīṡ? Akhirnya Nabi saw. pun 
bersabda: Seandainya kamu mau merujuknya kembali. Barīrah bertanya, 
wahai Rasulullah, apakah Anda menyuruhku? beliau menjawab, Aku hanya 
menyarankan. Akhirnya Barīrah pun berkata, Sesungguhnya aku tak 
berhajat sedikit pun padanya. 

Namun apabila tidak terdapat suatu kemungkinan bagi para sahabat ra. 

untuk bertanya kepada Nabi saw. Maka perselisihan diantara mereka pun tak dapat 

dielakkan. Hal itu dikarenakan perselisihan antara mereka dalam menganalisa 

sebuah al-qarīnah (indikator) yang terdapat dalam sebuah nas. Sebagaimana yang 

pernah terjadi di kalangan para sahabat yang berselisih paham dalam memahami 

maksud dari hadis Nabi saw. berikut: 

ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ يَـوْمَ الْأَحْزَاب  لَْ يُصَل  يََّ أَحَد  الْعَصْ  ُّ صَلَّى اللَّّ     5.رَ إ لَّْ ف  بَن  قُـرَيْظةََ قاَلَ النَّبِ 

Artinya: 

Nabi saw. bersabda ketika perang al-Ahzab: Janganlah seseorang 
melaksanakan salat Asar kecuali di perkampungan Bani Quraiẓah. 

Para sahabat saat ketika itu berselisih paham tatkala memahami maksud dari 

hadis tersebut. Oleh karena itu ada sebagian dari mereka yang mendirikan salat asar 

ketika masih dalam perjalanan dikarenakan tidak mengambil ẓāhir dari perintah, 

melainkan beramal dengan al-qarīnah al-hāliyah yang terdapat pada konteks hadis 

tersebut. Dimana yang dimaksudkan oleh Nabi saw. bukanlah persoalan 

mengakhirkan salat, melainkan perintah untuk bersegera melakukan perjalanan 

menuju perkampungan Bani Quraiẓah. Adapun sahabat ra. lainnya mengambil dan 

beramal sesuai dengan ẓāhir dari perintah dan tidak beramal dengan al-qarīnah. 

Kondisi yang semisal terus terjadi di tengah-tengah para sahabat ra. hingga 

wafatnya sang Nabi saw. Sehingga bagi mereka yang tak pernah sekalipun bertemu 

 

5Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 1, h. 227. 
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dengan Nabi saw. terkadang mendapatkan sebuah al-qarīnah yang sulit dianalisis 

atau yang tidak menyaksikan peristiwa sebab turunnya suatu nas. Oleh sebab itu 

ada yang menjadikan sebagian dari kalangan sahabat sebagai maṣḍar (sumber) 

dikarenakan kemampuan mereka menganalisa dan mengetahui al-qarīnah yang 

terkandung dalam nas-nas syarak. 

Kondisi ini sebagaimana yang tergambarkan dalam sebuah riwayat yang 

diriwayatkan sahabat Urwah bin Zubair ra. ketika ia bertanya kepada istri Nabi saw. 

Aisyah ra. tentang firman Allah swt. yang terdapat dalam Q.S. al-Nisa/4: 3. 

طوُْا فِ  الْيـَتٰمٰى فاَنْك حُوْا مَا طاَبَ لَكُمْ م  نَ الن  سَاۤء  مَثْنٰ وَثُـلٰثَ وَربُٰعَ   فاَ نْ وَا نْ   فْتُمْ اَلَّْ تُـقْس  فْتُمْ الَّْ   خ  خ 
دَةً اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْاَنُكُمْ ۗ ذٰل كَ ادَْنْٰٰٓ الَّْ تَـعُوْلُوْاۗ   تَـعْد لُوْا فَـوَاح 

Terjemahnya: 

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 
perempuan lain yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka nikahilah seorang saja, atau 
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
agar kamu tidak berbuat zalim.6 

Maka Aisyah ra. menjawab: 

بُهُ مَ ــــ ــــا تَشْركَُهُ ف  مَ ــــــــمَةُ تَكُونُ ف  حَجْر  وَل ي  هَ ـــــقاَلَتْ يَا ابْنَ أُخْت  هَذ ه  الْيَت ي  الَُاَ فَيُر يدُ  ــــالَُاَ وَجََ ــــــال ه  وَيُـعْج 
طَ ف  صَدَاق هَا فَـيـُعْط يـَهَ ــ ــــوَل يـُّهَ  ثْلَ مَا يُـعْط يهَ  ــــا أَنْ يَـتـَزَوَّجَهَا ب غَيْر  أَنْ يُـقْس  ا غَيْرهُُ فَـنـُهُوا عَنْ أَنْ يَـنْك حُوهُنَّ ـــا م 

طوُا لََنَُّ  لُغُوا لََنَُّ أعَْلَى سُنَّت ه نَّ ف  الصَّدَاق  فأَمُ رُوا أَنْ يَـنْك حُوا مَا طاَبَ لََمُْ م نْ الن  سَاء     إ لَّْ أَنْ يُـقْس  وَيَـبـْ
وَاهُنَّ      7.س 

Artinya: 

Aisyah berkata: wahai anak saudariku, yang dimaksud adalah seorang gadis 
yatim yang berada di peliharaan walinya, ia membantu dalam mengurus 
hartanya, lalu walinya takjub dengan harta dan kecantikannya hingga ia 
ingin menikahinya namun tidak bisa berbuat adil dalam maharnya sehingga 
Ia memberinya seperti yang diberikan oleh orang selainnya. Maka mereka 
dilarang untuk menikahi gadis-gadis itu kecuali jika berbuat adil dan 
memberi sebaik-baik mahar kepada mereka, sehingga mereka bisa 
memperoleh setinggi-tinggi mahar seukuran kondisi yang berlaku. 

 

6Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H), h. 

77. 

7Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 5, h. 177. 
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Akhirnya mereka diperintahkan untuk menikahi wanita yang baik selain 
anak-anak perempuan yatim itu. 

Penjelasan sayidah Aisyah ra. ini menyingkap kesamaran al-qarīnah dan 

maksud nas yang sulit dianalisis oleh Urwah bin Zubair ra. Maka berdasarkan hal 

inilah kemudian ada diantara sebagian imam mazhab yang menjadikan qaul al-

ṣahabī (perkataan sahabat) diantara uṣūl al-tasyri’ (asas pensyariatan). 

Secara umum al-qarīnah terbagi atas dua jenis yaitu al-qarīnah al-

maqāliyyah (indikator dalam suatu ucapan) dan al-qarīnah al-hāliyyah (indikator 

dalam suatu keadaan atau peristiwa).8 Bukanlah hal yang masih perlu diragukan, 

bahwa analisis terhadap kedua al-qarīnah tersebut mereka para sahabat ra yang 

lebih mengetahuinya. Berkaitan dengan al-qarīnah al-maqāliyyah untuk dapat 

memahaminya diperlukan kemampuan bahasa Arab yang mumpuni yang dapat 

menguraikan petunjuk-petunjuk lafaz yang terkandung di dalamnya dan mereka 

para sahabat ra. adalah orang kedua terbaik setelah Nabi saw. yang memiliki 

kemampuan untuk menguraikannya.  

Adapun yang berkaitan dengan al-qarīnah al-hāliyyah mereka para sahabat 

ra. juga yang lebih mengetahuinya. Secara mereka para sahabat hidup dan 

berinteraksi langsung dengan Nabi saw hingga wafatnya. Sehingga pengetahuan 

tentang kondisi dan tujuan yang terkandung di dalamnya merekalah yang lebih 

mengerti dan memahaminya. 

Abu Ishaq Al-Syātibī dalam kitabnya al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī’ah 

menjelaskan hal yang senada, ia mengatakan: 

عْت مَادَ عَلَيْه مْ ف  الْبـَيَ   ( ةَ ــــابَ  ــأَي  الصَّحَ )ك نـَّهُمْ  ــوَلَ  لل  سَ ــمَعْر فَـتُ   اـــــأح دُه  يْ    ـَان م نْ وَجْهـــــــيَتَّجََّحُ الْْ  ان  ــــــهُمْ ب 
فإَ نَّ  فُصَحَ ـالْعَرَبِ    عَرَب   تَـتـَغَ   ،اءُ ــــــهُمْ  ألَْ  ــَي   ــــلََْ  تَ   ،هُمْ ــتُ ــنَ ــس  رُ  رتُْ ــوَلََْ  عَنْ  الْعُلْيَ  ــهَ ــبَت  ــتـَنـَزَّلُ  فَصَ ــــا  فَـهُمْ    ،احَتـُهُمْ ـــا 

هُمْ قَـوْل  أوَْ عَمَل  وَاق عُ مَوْق ع  الْبـَيَ ــفَ  ،أعْرَفُ ف  الْك تَاب وَالسَّنَة م نْ غَيْر ه مْ  ادُهُ  ـــــان  صَحَّ ا عْت مَ ــــــإ ذَا جَاء عَنـْ

 

8Muhammad al-Khiyāmī, Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-

Uṣūliyah, h. 34. 
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لْك  ائ ع  وَالنـَّوَاز ل وَ ـــــــهُمْ ل لْوَقَ ـاشَرتَُ ــــــمُبَ   انيــــوالث  هَة   ــم نْ هَذ ه  الْ   فَـهُمْ أقََـعَدُ ف    ،اب  وَالسُّنَة  ــــتَ  ـتَـنْز يل الْوَحْي ب 
سْبَ   ،ة ـــال يَّ ــــفَـهُمْ الْقَرَائ ن الحَْ  دُ ــــــوَالشَّ   ،اب التـَّنْز يل  وَيدُْر كُون مَا لَْ يدُْر كُهُ غَيْرهَُمْ ب سَبَب  ذَل كَ ــــــــوَأعْرَفُ بَ  اه 

 9.ائ بُ ــــــيَـرَى الْغَ ا لَْ ـــــيَـرَى مَ 
Artinya: 

Bersandar pada penjelasan para sahabat dianggap boleh dikarenakan dua 
aspek. Pertama: pengetahuan mereka tentang bahasa Arab yang mana 
mereka adalah seorang Arab yang fasih. Lisan mereka terjaga pada level 
kefasihan teratas. Mereka adalah orang yang lebih mengerti tentang isi dan 
kandungan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi saw. 
dibandingkan yang lainnya. Sehingganya apabila terdapat suatu perkataan 
atau perbuatan yang datang dari mereka para sahabat ra. maka merupakan 
perkara yang dianggap sah bila bersandar pada hal tersebut menurut poin 
ini. Kedua: interaksi mereka para sahabat ra. secara langsung dengan 
peristiwa dan fenomena yang terjadi di zaman Nabi saw. Seperti peristiwa 
yang menjadi sebab turunnya wahyu baik itu Al-Qur’an ataupun sunah. 
Mereka adalah orang yang mampu dalam memahami dan menganalisa al-
qarīnah al-hāliyyah (indikator dalam suatu keadaan atau peristiwa), lebih 
tahu dan mengerti tentang sebab-sebab turunnya nas dibandingkan yang 
lainnya. Sehingganya al-syāhid (yang hadir) melihat apa yang tidak dilihat 
oleh al-gāib (yang tidak hadir). 

2. Al-Qarīnah Pada Masa Para Imam Mujtahid 

Istilah al-qarīnah pada masa para imam mujtahid belum dikenal sebagai 

sesuatu yang digunakan dalam beristidlal. Hal ini terjadi disebabkan karna belum 

adanya istilah yang baku digunakan terhadap makna al-qarīnah. Namun isitilah al-

qarīnah juga bukanlah istilah yang dianggap sebagai istilah baru diantara istilah-

istilah ilmu yang lainnya. Justru pada masa ini sebagian besar dari disiplin ilmu 

telah selesai disusun secara sistematis pada banyak karya-karya ilmiah para ulama 

berdasarkan cabang dan bidangnya masing-masing. 

Penyebutan istilah al-qarīnah mendapat bagian pertama dalam suatu karya 

fenomenal dalam cabang ilmu uṣūl al-fiqh. Suatu karya luhur yang menyusun 

secara sistematis kaidah-kaidah istinbat yang berlaku bagi para mujtahid. Karya 

 

9Abu Ishaq Al-Syātibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī’ah, Juz 3 (Cet. I; al-Mamlakah al-

Arabiyah al-Su’ūdiyah: Dār Ibn ‘Affān, 1997 M/1417 H), h. 300. 
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fenomenal ini disusun oleh seorang alim mujtahid yang bernama Muhammad bin 

Idris al-Syāfi’i ra. dan karya ini dikenal dengan al-Risālah. 

Muhammad bin Idris al-Syāfi’i dalam kitabnya al-Risālah menjelaskan 

urgensi dan impresi al-qarīnah dalam istinbat. Akan tetapi ia tidak menyebutkan 

istilah al-qarīnah itu secara eksplisit namun datang dengan isitlah lain yang sinonim 

dengan makna al-qarīnah. Sehingga terkadang ia menggunakan istilah al-dalālah 

dan terkadang menggunakan kata al-siyāq. Sebagaimana yang terdapat dalam 

banyak perkataannya yang bisa didapati di dalam kitabnya al-Risālah: 

هُ أرَاَد  ــــةُ عَنْهُ عَلَى أنََّ ــــأْتِ  دَلَْلَ ـــم  حَتَّّ تَ ـــهُ رَسُولُ الله صَلَّى الله عَلَيْه  وَسُلَّم فَـهُوَ عَلَى التَّحْر ي ـــــهَى عَنْ  ــَا نــــمَ 
  10.م  ـــه  غَيْرَ التَّحْر يـــب  

Artinya: 

Suatu perkara yang dilarang oleh Rasulullah saw. maka memiliki makna al-
tahrīm (pengharaman) sampai terdapat suatu al-dalālah (indikator) yang 
menunjukan maksud pada selain al-tahrīm (pengharaman). 

Hal yang semisal juga terdapat dalam perkataanya dalam kitab yang sama 

tatkala menjelaskan definisi al-‘ām. 

الْ ـــهُوَ عَلَى ال هُ عَلَى ـــيَ أنََّ ــالْمُسْل م  اع   ــــــإ جَْ ـــا وَصَفَتْ أوَْ ب  ــةُ عَنْهُ كَمَ ـــــأْتِ  الدَّلَْلَ ـــعَام   حَتَّّ تَ ـ ــــظَّاه ر  م نْ 
  11.ةُ  ــــائتْ عَلَيْه  الدَّلَْلَ ـــا جــــمَ ــ ــ هُ بــــوْنَ ـــام   فَـيَجْعَلُ ــــاص   دُونَ عَ ـــاط ن  لَْ عَلَى ظاَه ر  وخـــبَ 

Artinya: 

Al-‘Ām adalah makna yang ẓāhir sampai adanya suatu al-dalālah (indikator) 
yang menjadi petunjuk atau dengan ijmak kaum muslimin bahwasanya ia 
bermakna bāṭin dan bukan ẓāhir atau hal tersebut merupakan khāṣ dan 
bukan ‘ām. Sehingga mereka menjadikan maknanya sesuai dengan maksud 
dari al-dalālah (indikator) yang ada. 

Kemudian diantara peristiwa yang menunjukan dan menjelaskan bagaimana 

interaksi para imam mujtahid dengan al-qarīnah dalam beristidlal dan memahami 

maksud kandungan dari nas-nas syarak, Hal ini dapat dijumpai pada kisah atau 

 

10Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’i, al-Risālah (Cet. I; Mesir: Muṣṭafá al‑Bābī al‑Ḥalabī, 

1358 H / 1940 M), h. 217. 

11Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’i, al-Risālah, h. 322. 
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peristiwa yang terjadi antara imam al-Syāfi’i dan muridnya yaitu imam Ahmad ra. 

saat keduanya mendiskusikan perihal kebolehan seorang wāhib (pemberi hibah) 

mengambil kembali hibahnya. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: 

بَة  فَـقُلْتُ ـة  الْ  ـــألََ ــــاف ع يَّ ف  مَسْ ـــــــكَلَّمْتُ الشَّ  وْل ه  صَلَّى  ـــــا وَهَبَ ل قَ ــــمَ ــــيـ ــ هُ الرُّجُوعُ ف ـــــوَاه بَ ليَْسَ لَ  ــــ إ نَّ الْ ه 
بَت ه  كَالــــــــــهُ وَسُلَّم الْعَ ـــيْ  ـــالله عَلَ  ْ ه  هُ   ـــيَـرَى أَنَّ لَ انَ ـاف ع يُّ وكََ ـــــــال الشَّ ــــب  يقَ يءُ ثَُُّ يَـعُودُ ف  قَـيْئ ه  فَـقَ كَلْ ـــائ دُ ف 

ال صَلَّى الله عَلَيْهُ وَسُلَّم   ـــــفَـقَدْ قَ   ،ال أَحَْْد فَـقُلْتُ ـــمُحَرَّم  عَلَى الْكَلْب  أَنْ يَـعُود ف  قَـيْئ ه  فَـقَ ـالرُّجُوع ليَْسَ ب  
ثْلُ السَّ ــــليَْسَ لَ      12.اف ع يُّ ـــ ــــوء  فَسَكَتَ يَـعْن  الشَّ ـــنَا م 

Artinya: 

Suatu ketika aku berbicara dengan al-Syafi’i membahas masalah hibah. Aku 
mengatakan bahwa seorang wāhib (pemberi hibah) tidak memiliki hak 
untuk mengambil kembali apa yang telah ia hibahkan, berdasarkan sabda 
Nabi saw.: Orang yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya 
bagaikan anjing yang muntah lalu menelan kembali apa yang 
dimuntahkannya ke dalam mulutnya. Maka al-Syāfi’i yang memandang 
bahwa bagi seorang wāhib memiliki hak untuk mengambil kembali 
hibahnya menanggapi: Bukanlah suatu keharaman bagi anjing untuk 
menelan kembali muntahnya. Ahmad bin Hanbal kemudian menanggapi 
dengan hadis Nabi saw.: Tidak patut bagi kita (orang beriman) sengaja 
membuat perumpamaan yang buruk. Maka al-Syāfi’i pun terdiam. 

Pada kasus yang terjadi antara al-Syāfi’i dan Ahmad, terlihat bahwa al-

Syāfi’i berpegang pada makna ẓāhir hadis yang menginformasikan akan kebolehan 

bagi seorang wāhib mengambil kembali hibahnya. Akan tetapi Ahmad bin Hanbal 

membawa makna hadis pada selain makna ẓāhir dengan berpegang pada al-qarīnah 

al-lafẓiah (indikator lafaz) yang terdapat di awal hadis tersebut, yaitu sabda Nabi 

saw. 

بَت ه  كَالــــــــــالْعَ  ،السَّوء لُ ث  ــا مِ ن ـ ل   س  ي  ل   ْ ه    13ب  يقَ يءُ ثَُُّ يَـعُودُ ف  قَـيْئ ه  كَلْ ـــائ دُ ف 
Artinya: 

Tidak patut bagi kita (orang beriman) sengaja membuat perumpamaan yang 
buruk. Orang yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya 
bagaikan anjing yang muntah lalu menelan kembali apa yang 
dimuntahkannya ke dalam mulutnya. 

 

12Abdul Qādir bin Ahmad bin Muṣṭafā Badrān, Nuzhah al-Khāṭir al-Āṭir Syarh Rauḍah al-

Nāẓir wa Junnah al-Munāẓir, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Hadīṡ, 1991 M/1412 H), h. 31. 

13Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 8, h. 65. 
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Kasus yang semisal akan banyak ditemui pada banyak karya-karya para 

imam mujtahid.14 Hal ini merupakan bukti bahwa pada masa ini pembahasan al-

qarīnah dikalangan para imam mujtahid telah menjadi suatu perkara yang jelas. 

Pada masa ini juga para ulama bersepakat akan urgensi al-qarīnah yang juga 

merupakan unsur terpenting diantara unsur-unsur yang diperlukan dalam berijtihad. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terkait bagaimana interaksi para sahabat ra. 

dan para imam mujtahid ra. dengan al-qarīnah dalam istinbat mereka, maka dapat 

ditarik beberapa poin yang menjelaskan urgensi al-qarīnah yang merupakan salah 

satu unsur terpenting dalam istinbat. 

a. Al-Qarīnah Merupakan Salah Satu Unsur Penjelas Maksud dari Sebuah Nas 

Al-Qarīnah secara independen tidak dapat berdiri sendiri dalam 

menjelaskan sebuah maksud dari nas. Akan tetapi hal ini tidak menghilangkan 

urgensi al-qarīnah dalam menjelaskan maksud dari nas. Abu Ishaq Al-Syātibī ra. 

mengatakan: 

خْت  اتُ تََْتَل فُ  ـــــاقَ  ــــالْمُسَ  ْ وَالْبـَيَ ــــــوَاز ل  وَهَذَا مَعْلُوم  ف  ع لْم  ا لْمَعَ  ـــات  وَالنَّ ـــــوَال  وَالْأَوْقَ  ـــلَاف  الْأَحْ ــــب  ان  ــ ــــان 
لْت فَ ــــفاَلَّذ ي يَكُونُ عَلَى بَ  يَّة  وَمَ لَام  ـــــاتَ إ لََ أوََّل  الْكَ ــــال  م نْ الْمُسْتَم ع  وَالْمُتـَفَه  م  الْْ  ا  ــــ وآخره  ب  سَب  الْقَض 

ْ أوََّل  ـــالُ ف ي ـــا قـْتَضَاهُ الحَْ  يَّةَ وَإ ن  اشْتَمَلَتْ ـ ــ هَا دُونَ آخرها وَلَْ ف  آخرها دُونَ أوََّلـــهَا لَْ يَـنْظرُُ ف  هَا فإَ نَّ الْقَض 
نََّ ـــعَلَى جَُل  فَـبـَعْض لْبـَعْض لأ  يَّة  وَاحدَة  نَ  ــــَهَا مُتـَعَل  ق  ب  از لَة  ف  شَيْء  وَاحد  فَلَا محَ يصَ ل لْمُتـَفَه  م  عَنْ ــــ ــــهَا قَض 

ر الْكَلَام  عَلَى أوََّل   لَّف  فإَ نْ  ــار ع  ف  فَـهْم  الْمُكَ ـــــــــه  عَلَى آخره وَإ ذْ ذَاكَ يَْصُل مَقْصُودَ الشَّ ــ ــ ه  وَأوََّلـ ــــرَد  آخ 
 15ه  إ لََ مُرَاد ه  ـــــه فَلَا يَـتـَوَصَّلُ ب  ـــزائــالنَّظَرَ ف  أَج فَـرَّقَ 

Artinya: 

Setiap konteks itu berbeda dengan perbedaan yang terdapat pada keadaan, 
waktu dan peristiwa. Hal ini adalah perkara yang sudah maklum dalam ilmu 
al-ma’ānī dan al-bayān. Jadi apa yang ada di pikiran pendengar adalah 
memperhatikan pembicaraan dari awal sampai akhir sesuai dengan 
perihalnya dan konsekuensinya. Tidak hanya sekadar memperhatikan 
awalnya saja tanpa akhirnya ataupun sebaliknya. Jika ada suatu hal atau 

 

14Muhammad al-Khiyāmī, Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-

Uṣūliyah, h. 42. 

15Abu Ishaq Al-Syātibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī’ah, Juz 3, h. 413. 
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perkara diuraikan dalam suatu kalimat maka sebagiannya itu berkaitan 
dengan sebagian yang lain. Karena itu merupakan suatu perkara yang terjadi 
pada satu hal. Sehingganya mustahil bagi si pendengar menanggapi bagian 
akhir pembicaraan yang berkaitan dengan awalnya, begitupula sebaliknya. 
Maka dengan demikian maksud dari al-Syāri dapat dicapai oleh pemahaman 
seorang mukalaf. Namun apabila ia membagi perhatiannya pada bagian-
bagian tertentu saja maka maksud al-Syāri tak dapat dicapainya. 

b. Relasi Al-qarīnah dengan Mayoritas Persoalan Uṣūl 

Muhammad al-Khiyāmī menjelaskan bahwa al-qarīnah memiliki relasi 

yang penting dengan cabang-cabang ilmu lainnya, utamanya mayoritas dalam 

pembahasan ilmu uṣūl al-fiqh. 

سََ ـــــفبَ دْءًا م نْ الحُْكْم  عَلَى الَْْبَٰ  وَا نتْ   الْْ جْت  ــــــ ــهَاءً ب  الــــــــائ لَ  بََ ـهَاد  وَشُرُوط   ْ وَمُرُوراً ب  الْحقَ  ـــــمُفْت  ثَ  قَة  ــْــي ــاح 
شْت  ـــوَالْمَ  ث  ــــــه  م نْ مَبَ ـــــــيُـتـَعَلَّقُ ب  ا  ــــي  وَمَ  ــهْ ــد  وَالْأَمْر  وَالنَّ  ـــيَّ ــقَ ــاص   وَالْمُطْلَق  وَالْمُ ــ ــــَعَام  والْـــــــراَك  وَالْ ـجَاز  وَالْْ  اح 
لْقَرَائ نَ تَ  ـــَهــــة  كُل   ـــانوَ يَّ ـ ــــثَ     16.اـــام  ــــــــراً هَ ــــأثَُّ ــــا تَـتَأثَّـَرُ ب 

Artinya: 

Dimulai dari hukum atas sebuah kabar (periwayatan-periwayatan hadis) 
sampai pembahasan yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam 
berijtihad dan syarat-syarat seorang mufti. Termasuk bab-bab pembahasan 
al-haqīqah, al-majāz, al-isytirāk, al-ām, al-khāṣ, al-muṭlaq, al-muqayyad, 
al-amr, al-nahī dan semua pembahasan sekunder lainnya. Kesemuanya 
tidak terlepas dan memiliki relasi yang penting dengan al-qarīnah.  

c. Ungkapan dan Lafaz Bahasa Arab Membutuhkan Al-qarīnah 

Setiap ungkapan dan lafaz-lafaz dalam bahasa Arab membutuhkan al-

qarīnah (indikator), kecuali ungkapan dan lafaz yang telah jelas maknanya. Maka 

ṣiyag (bentuk) ungkapan semacam itu tak lagi membutuhkan al-qarīnah untuk 

menjelaskan maknanya. Abū Hāmid al-Gazzālī dalam kitabnya Al-Mustaṣfā 

menjelaskan tentang hal tersebut. Ia mengatakan: 

ُ   غَة  ــف  اللُّ   ةً ـوعَ ــمَوْضُ   ارةًَ ـــــــــا ليَْسَ ع بَ ـــــمَ   كُلُّ   نُ ّـَ يَـتـَعَي  وم  ـــمُ ـــالْعُ   ة  ـــغَ ي ـْــص    ك ر ي   ـــــن وَع نْدَ مُنْ  ـــهُ الْقَرَائ  ــــي ــــف    فَـتـَتـَعَيَّ
لْقَ  وَالْْ سْت غْرَاقَ  الْأَمْر    فَ ـــعْر ي ــتَ      17.نـــرَائ  ـــب 

 

 

 

16Muhammad al-Khiyāmī, Al-Qarīnah inda Uṣūliyyīn wa Aṡaruhā fī al-Qowāid al-

Uṣūliyah, h. 43. 

17Abū Hāmid al-Gazzālī, Al-Mustaṣfā fī Ilmi al-Uṣūl, h. 186. 
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Artinya: 

Setiap ungkapan yang belum jelas maknanya maka diperlukan suatu al-
qarīnah (indikator) untuk menjelaskan maknanya. Sementara dikalangan 
mereka yang mengingkari ṣīgah (bentuk ungkapan) umum bagi mereka 
dibutuhkan suatu definisi dan menyelaminya dengan al-qarīnah. 

Bahkan ada dikalangan ulama yang menyebutkan bahwasanya secara umum 

tidak terdapat suatu ungkapan dalam bahasa Arab yang mutlaq (terlepas) dari suatu 

al-qarīnah (indikator) yang menjelaskan maknanya. Hal ini sebagaimana yang 

dikatakan oleh Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini yang lebih dikenal dengan 

sebutan imam al-Haramain. Ia menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul al-

Burhān fī Uṣūl al-Fiqh, ia mengatakan: 

ي حْوَال تَدُ  ةً ــ ــــإ لَّْ مُقْتَّ نَ  نُ لَْ تَكَوْ  ،ة   ــــقَ  ــالَّت  تُسَمَّى مُطْلَ  غَةُ ـــــالص   هَا ليَْسَ يَـبْغ ي قَ ـــ عَلَى أَنَّ مُطْلَ لُّ بَ 
يـــ ب  اذ ياً ــــــــةً وَلَْ هَ ــــكَايَ ـــــهَا ح  ـــلَاق  ـــإ طْ ـــب   طْ  غَة عَلَى حَق   ــــهَا فإَ ذَنْ لَْ تُـلْقَى ص   18.لَاق  ـ ــــالْ 

Artinya: 

Tidak ada ṣīgah mutlak kecuali beriringan dengan suatu indikator yang 
menunjukkan bahwa kemutlakannya bukanlah hikayat dan igauan. 
Sehingganya tidak terdapat al-ṣigāh yang secara hakikat bermakna mutlak. 

Ali bin Ismāil al-Abyārī dalam kitabnya al-Tahqīq wa al-Bayān fī Syarh al-

Burhān fī Uṣūl al-Fiqh menjelaskan perkataan Abdul Malik bin Abdullah al-

Juwaini, bahwa yang dimaksud dengan al-ṣīgah al-muṭlaqah adalah bentuk 

ungkapan yang terlepas dari al-qarīnah al-maqāliyyah (indikator pada suatu 

perkataan) dan al-hāliyyah (indikator pada suatu keadaan).19 

B. Al-Qarīnah yang Menunjukkan Hukum Al-ibāhah dan Implementasinya 

Muwaffiq Munawwir Sadāyū mengatakan bahwasanya al-ibāhah memiliki 

uslūb (gaya bahasa) yang beragam. Secara garis besar uslūb al-ibāhah terbagi atas 

 

18Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini, al-Burhān fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. I; Qaṭar: Jāmi’ah 

Qatar, 1399 H) h. 260. 

19Ali bin Ismāil al-Abyārī, al-Tahqīq wa al-Bayān fī Syarh al-Burhān fī Uṣūl al-Fiqh, Juz 

1 (Cet. I; Kuwait: Dār al-Diyā’, 1423 H/2013 M) h. 718. 
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dua macam yaitu al-uslūb al-ṣarīh dan ghairi al-ṣarīh. Al-uslūb al-ṣarīh adalah 

gaya bahasa yang jelas dan tidak diperlukan suatu al-qarīnah untuk memahami 

maksud yang terdapat dalam sebuah nas. Sedangkan al-uslūb ghairi al-ṣarīh adalah 

gaya bahasa yang masih belum jelas dan memerlukan suatu al-qarīnah untuk 

memahami maksud yang terdapat dalam sebuah nas.20 Berdasarkan pembagian 

tersebut, maka pembahasan ini akan lebih memfokuskan pada uslūb ghairi al-ṣarīh 

dengan menyebutkan beberapa al-qarīnah yang telah diisyaratkan oleh para ulama 

atas sunah qauliyyah Nabi saw. yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Berikut beberapa al-qarīnah umum yang terdapat pada sunah qauliyyah dan 

penjelasan singkat tentang maksud al-qarīnah yang menunjukkan pada hukum al-

ibāhah serta implementasinya dalam sunah qauliyyah. 

1. Qaul Nabi saw. berdasarkan adat dan kebiasaan yang berlaku. 

Pengertian al-qarīnah yang pertama ini adalah setiap qaul (perkataan) Nabi 

saw. yang berdasarkan adat dan kebiasaan yang berlaku dikalangan kaum saat itu, 

baik yang bersifat umum maupun khusus. Hal ini merupakan indikator yang 

terdapat pada qaul tersebut yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

a. Hadis al-ẓafar bi al-żāt al-dīn (Mengutamakan agama dalam pilihan) 

عَنْهُ   ُ يَ اللَّّ اَ وَلح َسَب هَا   عَنْ أَبِ  هُرَيْـرةََ رَض  َرْبَع  ل مَالَ  عَلَيْه  وَسَلَّمَ قاَلَ تُـنْكَحُ الْمَرْأةَُ لأ   ُ عَنْ النَّبِ    صَلَّى اللَّّ
اَ وَل د ين هَا فاَظْفَرْ ب ذَات  الد  ين  تَر بَتْ يَدَاكَ      21)رواه البخاري( وَجَاَلَ 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: wanita itu dinikahi 
karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, 
niscaya kamu akan beruntung. 

 

20Muwaffiq Munawwir Sadāyū, “al-Ibāhah fī al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis (Arab Saudi: 

Universitas Malik Abdul Aziz, 1400 H/1980 M), h. 121. 

21Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 6, h. 123. 
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Pada hadis di atas terdapat perkataan Nabi saw.  َاك دَ يَ   تْ بَ ر  ت   yang memiliki 

makna  َْايرًْ خَ   ابَ صَ أَ   ل   atau  َرَ سَ خ  atau ْرَ قَ ت ـَاف ـ , yang berarti kerugian dan tidak 

mendapatkan kebaikan.22 Sekilas pada ẓāhir perkataan tersebut terdapat doa 

kejelekan bagi siapa yang memilih pasangan dikarenakan agama. Namun, perkara 

tersebut tidaklah seperti itu. Karena berdasarkan urf atau kebiasaan kaum Quraisy 

kalimat tersebut merupakan perkataan sekaligus doa bagi mereka yang tidak 

menjadikan agama pilihan utama dalam mencari dan menyeleksi pasangan yang 

akan dinikahinya. Maka bagi mereka adalah kerugian dan tidak mendapatkan 

kebaikan. Sehingga perkataan Nabi saw. ini adalah perkataan yang mubah 

berdasarkan kebiasaan kaum Quraisy dan juga merupakan al-qarīnah (indikator) 

yang menunjukkan hukum al-ibāhah. 

Al-Nawawī ra. dalam kitabnya Syarh al-Nawawī alā Ṣahīh Muslim 

mengatakan: 

 ادَتْ ــــا عْتَ   بَ رَ وَلَك نَّ الْعَ   هَا ا فـْتـَقَرَتْ أَصْلُ   كَل مَة  ا   ـــَأَنَّّ   اهُ ـــــعَنَ قُونَ ف  مَ ــهُ الْمُحَق   ـــالْأقَـْوَى الَّذ ي عَلَيْ   حُّ صَ الأَ وَ 
دَة حَق يــــــقَ   هُ غَيْرَ ـــالَ ـــــا سْت عْمَ  ي  فَـيَ ـــــاهَ ـــــــعَنَ قَة مَ ــــاص 

وَلَْ   ،مَا أَشْجَعه  ،هُ اللهلَ ات ـَـــــوَقَ   ،يَدَاكَ   تْ بَ تَر    رُونَ كُ ذْ ا الْأَصْل 
 ار  كَ ــــــــنْ إ  هَا ع نْدَ  ـــــنَ و لُ وْ قُ مْ ي ـَه  اظ  ــــــنْ ألَْفَ هَذَا م    هَ بَ ا أَشْ ـــوَمَ   ،هُ ـــــأمُ    وَوَيْلُ   ،هُ ــــهُ أمُُّ وَثَك لَتْ   ،وَلَْ أَب لَكَ   ،هُ ــــلَ   م  أُ 

  23.مُ لَ ه  والله أعَْ ــــب   اب  ــــجَ  ــــعْ هُ أوَْ الــــعَلَيْ  الحَْث   هُ أوَْ ــــهُ أوَْ ا سْت عْظاَم  ــــهُ أوَْ الذَّم  عَلَيْ ـــــأوَْ الزَّجْر عَنْ  ،يْء  الشَ 
Artinya: 

Adapun yang paling sahih dan kuat adalah apa yang disah dan dikuatkan 
oleh para al-muhaqqiqūn bahwasanya kalimat tersebut asal maknanya 
adalah iftaqarat (kerugian). Akan tetapi bangsa Arab secara kebiasaan 
mereka menggunakan kalimat tersebut tanpa maksud makna hakikatnya 
yang asli. Sehingganya mereka menyebutkan kalimat seperti taribat yadāk, 
qātalahu Allah, mā asyja’ahu, walā umm lahū, wala abb laka, ṣakilatka 
ummuhu, wa wail ummuhu, dan kalimat lainnya ketika mengingkari sesuatu 
atau saat memperingatkan akan sesuatu hal atau saat mencela atau saat 
menganjurkan sesuatu hal, Allah a’lam. 

 

 

22Muhammad bin Yakkub bin Muhammad al-Fairuz Abādī, al-Qāmūs al-Muhīṭ (Cet. II; 

Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1426 H / 2003 M), h. 61. 

23Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawī alā Ṣahīh 

Muslim, Juz 3 (Cet. Beirūt: Dār al-Kitāb al-Arabī, 1407 H/ 1987 M), h. 221. 
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b. Hadis haṣāid alsinah (Akibat ucapan lisan) 

نْهُ وَنََْنُ  عَنْ مُعَاذ  بْن  جَبَل  قاَلَ  ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ ف  سَفَر  فأََصْبَحْتُ يَـوْمًا قَر يبًا م  كُنْتُ مَعَ النَّبِ    صَلَّى اللَّّ
لُن   ْن  ب عَمَل  يدُْخ  يُر فَـقُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّّ  أَخْبٰ   الْنََّةَ وَيُـبَاع دُن  عَنْ النَّار  قاَلَ لَقَدْ سَألَْتَن  عَنْ عَظ يم  نَس 

وَتقُ يمُ الصَّلَاةَ وَ  ئًا  شَيـْ ب ه   تُشْر كْ  وَلَْ   َ تَـعْبُدُ اللَّّ عَلَيْه    ُ مَنْ يَسَّرهَُ اللَّّ عَلَى  ير   ليََس  وَتَصُومُ وَإ نَّهُ  الزَّكَاةَ  تُـؤْتِ  
طْف ئُ  لْبـَيْتَ ثَُُّ قاَلَ أَلَْ أدَُلُّكَ عَلَى أبَْـوَاب  الَْْيْر  الصَّوْمُ جُنَّة  وَالصَّدَقَةُ تُطْف ئُ الَْْط يئَةَ كَمَا يُ رَمَضَانَ وَتَُجُّ ا

تَلَا  ثَُُّ  قاَلَ  اللَّيْل   جَوْف   م نْ  الرَّجُل   وَصَلَاةُ  النَّارَ  حَتَّّ  الْمَاءُ  ع   الْمَضَاج  عَنْ  جُنُوبُمُْ  بَـلَغَ  }تَـتَجَافَِ   
كَُ ب رَأْس  الْأَمْر  كُل  ه  وَعَمُود ه  وَذ رْوَة  سَنَام ه  قُـلْتُ بَـلَى يَا رَسُولَ اللَّّ  قاَ يَـعْمَلُونَ{ لَ رأَْسُ  ثَُُّ قاَلَ أَلَْ أُخْبٰ 

سْلَامُ وَعَمُودُهُ الصَّلَاةُ وَذ رْوَةُ سَنَام ه  الْ هَادُ ثَُُّ قاَلَ أَلَْ أُ  َّ الْأَمْر  الْ  لََاك  ذَل كَ كُل  ه  قُـلْتُ بَـلَى يَا نَبِ  كَُ ب  خْبٰ 
اَ نَـتَكَلَّمُ  َّ اللَّّ  وَإ نََّ لَمُؤَاخَذُونَ ب   ب ه  فَـقَالَ ثَك لَتْكَ اللَّّ  فأََخَذَ ب ل سَان ه  قاَلَ كُفَّ عَلَيْكَ هَذَا فَـقُلْتُ يَا نَبِ 

نَت ه مْ أمُُّكَ يَا مُعَاذُ وَهَلْ يَكُبُّ النَّاسَ ف   ر ه مْ إ لَّْ حَصَائ دُ ألَْس  مْ أوَْ عَلَى مَنَاخ  )رواه    النَّار  عَلَى وُجُوه ه 
  24التّمذي(

Artinya: 

Dari Mu'ādz bin Jabal dia berkata; Saya pernah bersama Nabi saw. dalam 
suatu perjalanan, suatu pagi aku berada dekat dari beliau, dan kami sedang 
bepergian, maka saya berkata; wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku 
tentang suatu amal yang akan memasukkanku kedalam surga dan 
menjauhkanku dari neraka. Beliau menjawab: Kamu telah menanyakan 
kepadaku tentang perkara yang besar, padahal sungguh ia merupakan 
perkara ringan bagi orang yang telah Allah jadikan ringan baginya, yaitu: 
Kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apa 
pun, kamu mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan 
Ramadhan, berhaji ke Baitullah. Kemudian beliau bersabda: Maukah kamu 
aku tunjukkan pada pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai dan sedekah 
akan memadamkan kesalahan sebagaimana air memadamkan api, dan salat 
seorang laki-laki pada pertengahan malam. Kemudian beliau membaca; 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada 
Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan. Kemudian beliau bersabda: Maukah kamu aku 
tunjukkan pokok perkara agama, tiang dan puncaknya? Aku menjawab: Ya, 
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Pokok dari perkara agama adalah Islam, 
tiangnya adalah shalat, sedangkan puncaknya adalah jihad. Kemudian 
beliau bersabda: Maukah kamu aku kabarkan dengan sesuatu yang 
menguatkan itu semua? Aku menjawab; Ya, wahai Nabi Allah. Lalu beliau 
memegang lisannya, dan bersabda: Tahanlah (lidah) mu ini. Aku bertanya; 
Wahai Nabi Allah, (Apakah) sungguh kita akan diazab disebabkan oleh 

 

24Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmiżī, al-Jāmi’ al-Ṣahīh Sunan al-

Tirmiẓī, Juz 4 (Cet. II; Beirūt: Dār al-Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 125. 
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perkataan yang kita ucapkan? Beliau menjawab; (Celakalah kamu) ibumu 
kehilanganmu wahai Mu'adz, Tidaklah manusia itu disungkurkan ke dalam 
neraka di atas muka atau hidung mereka melainkan karena hasil ucapan lisan 
mereka? 

Pada hadis di atas terdapat kalimat  َـكَ مُّ أُ   ـكَ تْ لَ ك  ث  dan makna  ُلُ كْ الث  adalah تُ وْ ـمَ ـال  

atau  ََكُ لَا ال  atau ُد  لَ الوَ   وْ أَ   ب  يْ ب  الحَ   انُ دَ قْ ف ـ  yang berarti kematian, kehancuran atau 

kehilangan orang yang dicintai, misalnya seorang anak.25 Doa semacam ini adalah 

diantara perkataan Nabi saw. yang hukumnya mubah. Padahal makna yang 

terkandung pada kalimat ini adalah kejelekan. Namun berdasarkan kebiasaan yang 

berlaku di kalangan kaum Quraisy bahwa maksud dari perkataan tersebut bukan 

sebagaimana ẓāhirnya akan tetapi dimaksudkan sebagai celaan. Maka kalimat ini 

merupakan kalimat yang mubah secara kebiasaan yang berlaku di kalangan kaum 

Quraisy dan juga merupakan al-qarīnah (indikator) dari hukum al-ibāhah.  

Ibnu Hajar al-Asqalānī dalam Fath al-Bārī menjelaskan bahwasanya kalimat 

 seakan-akan adalah sebuah doa agar seseorang kehilangan ibunya atau ثَك لَتْـكَ أمُُّـكَ 

ibunya kehilangannya, akan tetapi mereka bangsa Arab terkadang memutlakkan 

kalimat tersebut dan tidak memaksudkan hakikat makna pada kalimat tersebut.26 

2. Qaul Nabi saw. berdasarkan kebiasaan prilaku dan tabiat Nabi Saw. 

Pengertian al-qarīnah yang kedua ini adalah setiap qaul (perkataan) Nabi 

saw. yang berdasarkan kebiasaan perilaku dan tabiat Nabi saw. dalam 

kehidupannya sehari-hari secara khusus dan tidak ada kaitannya dengan persoalan 

ibadah. Hal ini merupakan indikator yang terdapat pada qaul tersebut yang 

menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

 

 

25Muhammad bin Yakkub bin Muhammad al-Fairuz Abādī, al-Qāmūs al-Muhīṭ, h. 972. 

26Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī, Juz 2 (Cet. I; Riyād: Maktabah al-

Malik Fahd, 2001 M/ 1421 H), h. 225. 
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a. Hadis tentang makan sambil berbaring 

فَةَ يَـقُولُ  عْتُ أبََ جُحَيـْ ي   بْن  الْأقَْمَر  سَ 
ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ   عَنْ عَل   لَْ آكُلُ مُتَّك ئًاإنـي  قاَلَ رَسُولُ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ

   27)رواه البخــــــــاري(
Artinya: 

Dari Ali bin al-Aqmar Aku mendengar Abu Juhaifah berkata; Rasulullah 
saw. bersabda: Aku tidaklah makan sambil bersandar. 

Pada hadis di atas terdapat kalimat  ًمت كئا آكل   kalimat ini menjelaskan ,لْ 

bahwas berdasarkan tabiat Nabi saw. tidak menyukai posisi bersandar ketika 

makan. Hal ini merupakan sebuah dalālah (indikator) pada hukum al-ibāhah 

menurut mereka sebagian para ulama. Karena hal tersebut berdasarkan pada 

kebiasaan perilaku dan tabiat Nabi saw. Dalam kitab Fath al-Bārī dikatakan 

bahwasanya Ibnu al-Aṡīr mengatakan dalam kitabnya al-Nihāyah: 

ت     رَ إ نَّ مَنْ فَسَّ  لْمَ   كَاءَ ــــــــالْ  نََّهُ لَْ يَـنْحَد رُ   هُ عَلَى مَذْهَب  ــــأَوَّلَ ــيْ  تَ ـ ــــَق  الشَّ   حَد  عَلَى أَ   يْل  ب    يْ ار  ـــــــــف  مََ   الط  ب  ب 
يغهُ هَن يئً   سَهْلاً   ام  ــــــــالطَّعَ  اَ تَََ وَلَْ يُس  ْ   السَّلَفُ   ه  وَاخْتـَلَفَ ــــــــى ب  ذَّ ا وَرُبَّ  ا وَقَدْ أَخَرجََ ــــــئً ـــمُتَّك    الْأَكْل   حُكْم    ف 
بَة عَنْ ابْن عَبَّ   ابْنُ  طاَء بْن  ــــــيْن  وَعَ يْر  ان    وَمُحَمَّد بْن س  ـــــــــلْمَ دَة الس    ـــيْ ب ـَيد وَعُ ـ ــــالوَل    بْنُ   ال دُ ـــــــوَخَ   اس  ـــــــــــأَبِ  شَيـْ
 28. اقً ـــذَل كَ مُطْلَ  جَوَازَ  هْر يُّ ار وَالزُّ ــــــيَسَ 

Artinya: 

Bahwasanya barang siapa yang menafsirkan al-itkā’ adalah mecondongkan 
posisi tubuh pada satu sisi (bersandar) maka ia telah menafsirkannya 
berdasarkan ilmu kedokteran. Bahwa dalam ilmu kedokteran posisi tersebut 
dapat menyulitkan turunnya makanan pada saluran pencernaan dan 
membuat dia merasa tidak nyaman saat makan. Para salaf saleh berbeda 
pandang terkait hukum makan dengan posisi bersandar dan telah 
diriwayatkan oleh abu syaibah dari Ibnu Abbās, Khālid bin al-Walīd, 
Ubaidah al-Silmānī, Muhammad bin Sirīn, Aṭā’ bin Yasār dan al-Zuhrī 
mereka berpandangan akan kebolehan tersebut secara mutlaq. 

b. Hadis tentang tak adanya izin menikahi putrinya Fāṭimah 

إ نَّ عَل ي ا خَطَبَ ب نْتَ أَبِ  جَهْل  فَسَم عَتْ ب ذَل كَ فاَط مَةُ فأَتََتْ رَسُولَ اللَّّ  صَلَّى    أَنَّ الْم سْوَرَ بْنَ مََْرَمَةَ قاَلَ 
عَلَيْه  وَسَلَّمَ فَـقَالَتْ يَـزْعُمُ قَـوْمُكَ أنََّكَ لَْ تَـغْضَبُ ل بـَنَات كَ وَهَذَا عَل يٌّ نََك ح  ب نْتَ أَبِ     ُ جَهْل  فَـقَامَ اللَّّ

 

27Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 6, h. 201. 

28Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī, Juz 9, h. 452. 
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الرَّ رَسُولُ اللَّّ   بْنَ  الْعَاص   أبََ  أنَْكَحْتُ  بَـعْدُ  أمََّا  يَـقُولُ  تَشَهَّدَ  يَ  عْتُهُ ح  فَسَم  وَسَلَّمَ  عَلَيْه    ُ ب يع    صَلَّى اللَّّ
عَلَيْه  فَحَدَّثَن  وَإ نَّ فاَط مَةَ بَضْعَة  م ن   وَإ ن   أَكْرهَُ أَنْ يَسُوءَهَا وَاللَّّ  لَْ تََْتَم عُ ب نْتُ رَسُول  اللَّّ    ُ  صَلَّى اللَّّ

د  فَتَّكََ عَل يٌّ الْْ طْبَةَ  وَزاَدَ مُحَمَّدُ بْنُ عَمْر و بْن  حَلْحَلَةَ عَنْ ابْن     ،وَسَلَّمَ وَب نْتُ عَدُو   اللَّّ  ع نْدَ رَجُل  وَاح 
َّ صَلَّى اللَُّّ  عْتُ النَّبِ  ي   بْن  الحُْسَيْ  عَنْ م سْوَر  سَ 

هَاب  عَنْ عَل  هْرًا لَهُ م نْ بَن  عَبْد  ش   عَلَيْه  وَسَلَّمَ وَذكََرَ ص 
هُ فأََحْسَنَ قاَلَ حَدَّثَن  فَصَدَقَن  وَوَعَدَن  فَـوَفَِ لِ      29(ي  )رواه البخــــــــار شََْس  فأَثَْنَ عَلَيْه  ف  مُصَاهَرَت ه  إ ياَّ

Artinya: 

Bahwa al-Miswar bin Makhramah berkata; Ali pernah meminang putri Abu 
Jahal lalu hal itu didengar oleh Fātimah. Maka Fāṭimah menemui Rasulullah 
saw dan berkata; Kaummu berkata bahwa baginda tidak marah demi putri 
baginda. Sekarang Ali hendak menikahi putri Abu Jahal. Maka Rasulullah 
saw berdiri dan aku mendengar ketika beliau bersyahadat bersabda: Hadirin, 
aku telah menikahkan Abu al Āsh bin al-Rabī' lalu dia bercerita kepadaku 
dan membenarkan aku. Dan sesungguhnya Fāṭimah adalah bagian dari 
diriku dan sungguh aku tidak suka bila ada orang yang menyusahkannya. 
Demi Allah, tidak akan berkumpul putri Rasulullah saw. dan putri dari 
musuh Allah pada satu orang laki-laki. Maka Ali membatalkan 
pinangannya. Muhammad bin 'Amru bin Halhalah menambahkan dari Ibnu 
Syīhab dari 'Ali bin Al Husain dari Miṣwar aku mendengar Nabi saw. yang 
beliau sebutkan kerabat beliau dari Bani 'Abdu Syams lalu beliau 
memujinya dalam hubungan kekerabatan yang baik tersebut. Beliau 
bersabda: Dia membenarkan aku, berjanji kepadaku lalu memenuhi janjinya 
kepadaku. 

Pada hadis ini terdapat penggalan kalimat sumpah, yang mana Nabi saw. 

mengatakan yang artinya; Demi Allah, tidak akan berkumpul putri Rasulullah saw. 

dan putri dari musuh Allah pada satu orang laki-laki. Kalimat ini lahir dari naluri 

dan tabiat Rasulullah saw. sebagai seorang bapak yang mencintai putrinya. Maka 

ini merupakan al-qarīnah (indikator) yang menunjukan pada hukum al-ibāhah dan 

bukan yang selainnya. Ibnu Hibban menjelaskan: 

يَ  مًا  ـــا كَر هَهُ صَلَّى اللهُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ تَـعْظ يـ ــــَائ زًا، وَإ نَّّ ـــــــانَ ذَل كَ جَ ــــاللهُ عَنْهُ كَ   هَذَا الْف عْلُ لَوْ فَـعَلَ عَل يٌّ رَض 
   30.ذَا الْف عْل   ــَلَ   ــًاـــلَْ تَْر ي اط مَةَ ـــــل فَ 

Artinya: 

Perbuatan tersebut, Apabila Ali ra. melakukannya maka itu merupakan 
perkara yang boleh. Meskipun hal tersebut dibenci oleh Rasulullah saw.   

 

29Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 4, h. 213. 

30Muhammad bin Hibbān bin ahmad bin Hibbān, al-Ihsān fī Taqrīb Ṣahīh Ibn Hibbān, Juz 

15 (Cet. I; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1408 H / 1988 M), h. 107. 
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dikarenakan penghormatan kepada Fāṭimah dan bukan keharaman terhadap 
perbuatan tersebut. 

Sebagaimana Ibnu Hibban, Ibnu Hajar al-Asqalānī turut menjelaskan: 

نَّ ذَل كَ مُبَاح  ل عَل  ي   يَاقُ يَشْعُرُ بَ  ُّ ، لَك نْ مَن ـَالس   اَط ر  فاَط مَةَ  صَلَّى اللهُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ ر عَايةًَ  عَهُ النَّبِ  لَ  ، وَقبَ  لْ 
َمْر  النَّبِ    صَلَّى اللهُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ 

هُ صَلَّى اللهُ عَلَيْه  وَسُلَّم : وإ ن  لَسْتَ  لُّ عَلَيْه  قَـوْلُ وَيَدُ  هُوَ ذَل كَ ا مْت ثاَلًْ لأ 
   31.احَرَامً   لُّ ح  حَلَالًْ وَلَْ أُ  مُ ر   حَ أُ 

Artinya: 

Konteksnya terasa bahwa perbuatan tersebut boleh dilakukan oleh Ali ra. 
Akan tetapi Rasulullah saw. melarangnya demi menjaga risiko yang ada 
pada Fāṭimah. Ali ra. menerima hal ini karena menaati perintah Nabi saw. 
Diantara dalil lainnya adalah qaul Nabi saw.: Sesungguhnya aku bukanlah 
mengharamkan sesuatu yang halal dan bukan menghalalkan sesuatu yang 
haram. 

3. Adanya perintah setelah pelarangan. 

Pengertian al-qarīnah yang ketiga ini adalah adanya suatu perintah dari 

Nabi saw. pada suatu perkara yang sebelumnya adalah terlarang. Al-qarīnah ini 

merupakan indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. Sebagaimana 

pendapat kebanyakan dari para ulama uṣūl al-fiqh. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

a. Hadis perintah menyimpan daging setelah sebelumnya dilarang 

تُكُمْ عَنْ لحُ ـنَ قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ي    ــــــوم  الْأَضَ  ـــُهَيـْ كُوا مَا بَدَا لَكُمْ اح   فَـوْقَ ثَلَاث  فأََمْس 
 32)رواه مسلم(

Artinya: 

Dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan daging hewan kurban lebih 
dari tiga hari, maka sekarang simpanlah selama jelas bagimu manfaatnya. 

Pada hadis di atas terdapat penggalan kalimat أمسكواف  yang merupakan 

sebuah perintah untuk menyimpan daging kurban yang sebelumnya adanya 

 

31Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī, Juz 9, h. 287. 

32Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, 

Juz 6, (Beirut: Dār al-Fikr, 1401 H / 1981 M), h. 82. 
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larangan bagi para sahabat untuk melakukan hal tersebut. Maka sebagian para 

ulama memandang bahwa adanya perintah setelah larang merupakan al-qarīnah 

(indikator) yang menunjukkan hal tersebut pada hukum al-ibāhah.33 

b. Hadis menziarahi kuburan setelah sebelumnya dilarang 

ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ   تُكُمْ عَنْ ز يَارةَ  الْقُبُور  فَـزُورُوهَاكُنْتُ قـَـالَ رَسُولُ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ   34)رواه المسلم( نَّيَـْ
Artinya: 

Dahulu aku melarang kalian untuk ziarah kubur, maka sekarang ziarahilah. 

Sebagaimana hadis sebelumnya, pada hadis ini juga terdapat sebuah kalimat 

perintah yaitu  فزورهــــا yang berarti maka sekarang ziarahilah. Perintah ini terjadi 

setelah sebelumnya terdapat larangan Nabi saw. untuk melakukan ziarah kubur. 

Sebagian para ulama berpandangan bahwa adanya suatu perintah setelah 

sebelumnya adanya larangan, ini merupakan dalālah (indikator) yang menunjukan 

hukum al-ibāhah.  Pendapat ini adalah pendapat kebanyakan para ahli fikih 

sebagaimana yang diutarakan oleh al-Āmidī dalam kitabnya al-Ihkām.35 

4. Qaul Nabi saw. yang berkaitan dengan persoalan kedokteran. 

Pengertian al-qarīnah yang keempat ini adalah setiap qaul (perkataan) Nabi 

saw. yang berkaitan dengan persoalan-persoalan kedokteran atau medis, baik itu 

persoalan menyangkut tata cara pengobatan, diet dan arahan-arahan Nabi saw. agar 

memperoleh manfaat dan mencagah kemudaratan pada tubuh.  Hal ini asalnya 

merupakan indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

 

33Abdul Qādir bin Ahmad bin Muṣṭafā Badrān, Nuzhah al-Khāṭir al-Āṭir Syarh Rauḍah al-

Nāẓir wa Junnah al-Munāẓir, Juz 2, h. 66. 

34Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, 

Juz 6, h. 82. 

35Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salīm al-Taghlābi, al-Ihkām fī uṣūl 

al-Ahkām, Juz 2, h. 219. 
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a. Hadis tentang menjimak istri yang sedang menyusui 

ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ يَـقُولُ   ب نْت  وَهْب  الْأَسَد يَّة  عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائ شَةَ عَنْ جُدَامَةَ   اَ سَ عَتْ رَسُولَ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ أَنَّّ
)رواه   دَهُمْ لَقَدْ هََمْتُ أَنْ أَنّْىَ عَنْ الْغ يلَة  حَتَّّ ذكََرْتُ أَنَّ الرُّومَ وَفاَر سَ يَصْنـَعُونَ ذَل كَ فَلَا يَضُرُّ أوَْلَْ 

   36مسلم(
Artinya: 

Dari Urwah dari Āisyah dari Judamah binti Wahb al-Asadiyyah bahwa dia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya saya bertekad untuk 
melarang gīlah (yaitu menyetubuhi istri yang sedang menyusui anak), akan 
tetapi saya perhatikan orang-orang romawi dan Persia melakukan gīlah, 
namun hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka. 

Pada hadis ini disebutkan bahwasanya al-gīlah atau menjimak istri yang 

sedang menyusui adalah perkara yang hendak dilarang oleh Rasulullah saw. Hadis 

tersebut diantara qaul Nabi saw. yang berkaitan dengan perkara medis yang 

mencegah terjadi dampak buruk apabila dilakukan. Olehnya ini merupakan al-

qarīnah yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. Ibnu Abdil Bar menjelaskan: 

 نْ م    سَ يْ لَ   ـــه  ت  مَّ  أُ لََ انًَ إ  قــاً، وإحسَ فْ ر  بً، وَ دَ أَ   نُ وْ كُ ا يَ مَ   مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَ صَ   ه  ي  نَّْ   نْ م    نَّ ى أَ لَ عَ   ل  يْ ل  دَ   ه  يْ ف  وَ 
   37.مُ لَ عْ أَ  اللهُ ، وَ ه  ي  نَّْ  هُ جْ وَ  كَ ل  ذَ كَ   انَ كَ   ة  ـــــــلَ يْ الغ   نْ ى عَ و نََّ لَ ، وَ ة  ــــــــــانَ يَ الد    ب  بَ 

Artinya: 

Pada hal tersebut terdapat sebuah dalil, bahwasanya pelarangan Nabi saw. 
pada perkara adab, keramahan dan kebaikan bagi umatnya bukanlah 
termasuk bagian dari agama. Seandainya Nabi saw. melarang dari perbuatan 
al-gīlah maka hal yang demikian itu adalah sisi pelarangannya, Allāh a’lam.  

Ibnu Qayyim al-Jauziyah juga turut menjeleskan dalam kitabnya Zād al-

Ma’ād. 

 ـــــــاع  ضَ الرَ   ة  دَّ مُ   ــــــه  ت  أَ رَ امْ   ن  عَ   بُْٰ الصَ   ل  جُ ى الرَ لَ عَ   رُ ذَّ عَ ت ـَي ـَى، وَ وَ لْ الب ـَ  ه  ب    مُّ عُ ا ت ـَــمَّ ، م  ع  اض  رَ مَ ـال  ءَ طْ وَ   نَّ أَ   بَ يْ رَ   لَْ وَ 
 يْرُ خَ ، وَ ــــــةُ مَّ الأُ   هُ لْ م  تُْ   لََْ ، وَ ر  وْ مُ  الأُ م   هَ أَ   نْ م    هُ ـــــانُ يَ ب ـَ  انَ كَ ، وَ ن  يْ الد     نَ ـــــا م  مً وْ لُ عْ مَ   انَ كَ ـــــا لَ امً رَ حَ   نَّ هُ ؤُ طْ وَ   انَ كَ   وْ لَ وَ 

 

36Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, 

Juz 4, h. 161. 

37Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdulbarr, al-Tahmīd limā fī al-

Muwaṭṭa’ min al-Ma’ānī wa al-Asānīd  Juz 13 (Cet. II; Maroko: Wizarah al-Awqāf wa Syuūni al-

Islamiyah, 1412 H), h. 182. 
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، د  لَ وَ لْ ل    ـــــــــــاط  يَ ت  الْحْ وَ   ــــــــاد  شَ رْ ال    ه  جْ ى وَ لَ عَ   ــــــاءَ سَْ أَ   ثَ يْ د  حَ   نَّ أَ   مَ ل  عَ ، ف ـَــــه  يْ  ر  حْ تَ ب    مْ هُ ن ـْم    د  حَ أَ   حُ ر   صَ يُ   لَْ وَ   ن  وْ رُ القُ 
   38.ــــــــــه  يْ لَ ئ عَ ار  الطَ  ل  مْ لحَ ب   بَ  اللَ  ـــــاد  س ـَفَ ل   ــهُ ضُ ر  عْ  ي ـَلَْ  نْ أَ وَ 

Artinya: 

Bukanlah hal yang diragukan bahwa menjimak istri yang sedang menyusui 
adalah hal yang sulit untuk dihindari. Mustahil bagi seorang pria dapat 
bersabar untuk tidak menggauli istrinya semasa menyusui. Sehingganya 
andai menjimak istri yang sedang menyusui adalah suatu keharaman maka 
ini merupakan perkara yang diketahui dalam agama dan menjelaskan hal 
tersebut merupakan perkara yang amat penting agar umat tidak terlalaikan 
darinya. Akan tetapi generasi terbaik umat ini tak ada satu pun dari mereka 
yang mengatakan secara jelas atas keharamannya. Maka berdasarkan hal ini 
hadis Asma binti Yazīd pelarangannya bersifat arahan dan kehati-hatian 
terhadap anak yang disusui serta tidak menyebabkan kerusakan pada susu 
dikarenakan kehamilan. 

b. Hadis tentang pengobatan dengan kencing unta 

ُ عَنْهُ  يَ اللَّّ ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ أَنْ يَـلْحَقُوا ب رَاع يه   عَنْ أنََس  رَض  ُّ صَلَّى اللَّّ  أَنَّ نََسًا اجْتـَوَوْا ف  الْمَد ينَة  فأََمَرَهُمْ النَّبِ 
قُوا ب رَاع   اَ فَـلَح  اَ وَأبَْـوَالَ  ب لَ فَـيَشْربَوُا م نْ ألَْبَانّ  اَ حَتَّّ صَلَحَتْ أبَْدَانُّمُْ  يَـعْن  الْ  اَ وَأبَْـوَالَ  يه  فَشَر بوُا م نْ ألَْبَانّ 

ي ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ فَـبـَعَثَ ف  طلََب ه مْ فَج  َّ صَلَّى اللَّّ ب لَ فَـبـَلَغَ النَّبِ  ءَ ب  مْ فَـقَطَعَ أيَْد يَـهُمْ فَـقَتـَلُوا الرَّاع يَ وَسَاقوُا الْ 
   39)رواه البخاري( رَ أعَْيـُنـَهُمْ وَأرَْجُلَهُمْ وَسََ 

Artinya: 

Dari Anas ra. bahwa sekelompok orang sedang menderita sakit ketika 
berada di Madinah, maka Nabi saw. memerintahkan mereka supaya 
menemui penggembala beliau dan meminum susu dan kencing unta, mereka 
lalu pergi menemui sang penggembala dan meminum air susu dan kencing 
unta tersebut sehingga badan-badan mereka kembali sehat, setelah badan 
mereka sehat mereka justru membunuh penggembala dan merampok unta-
untanya, setelah kabar itu sampai ke nabi saw. beliau pun memerintahkan 
untuk mengejar mereka, kemudian mereka di bawa ke hadapan Nabi saw. 
lantas Nabi memotong tangan dan kaki mereka serta mencongkel mata 
mereka. 

Bila diperhatikan pada hadis tersebut terdapat sebuah perintah Nabi saw. 

untuk meminum kencing unta sebagai obat. Perintah ini menunjukan pada hukum 

al-ibāhah berdasarkan kaitan perintah tersebut pada persoalan medis dan bukan 

masalah syariat. Sehingganya jika mereka tidak menjalankan perintah Rasulullah 

 

38Syamsudīn bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Zād al-Ma’ād fī Hady Khair al-Ibād Juz 5 (Cet. 

IV; Kuwait: Muassasah al-Risālah, 1407 H / 1986 M), h. 134. 

39Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 7, h. 13. 
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saw. maka tak ada dosa bagi mereka, dikarenakan hal tersebut hanyalah sebuah 

bentuk pengobatan yang hukumnya mubah. Syekh al-Islām Ibnu Taimiyah 

mengatakan dalam kitabnya: 

ْ وَ   حْ ب  يَ   لََْ   ــــــــةً سَ نَ    ـــــةً مَ رَّ محَُ   تْ انَ كَ   وْ لَ ا، وَ  ـــَبُ رْ شُ   مْ لََُ   حَ بَ أَ   ــــــــهُ نَّ أَ   وَ هُ وَ   ع  ــــازُ نَ ا ت ـَـــهَ يْ ى ف  رَ خْ أُ   ــــــة  لَ لَْ دَ   ث  يْ د  الحَ   ف 
ْ ال  مََُ  مْ لَ عْ أَ  تُ سْ لَ ــــــا، وَ ـهَ بُ رْ شُ  مْ لََُ     40.ـــــةُ نَّ السُّ  ت  ــــائَ ـــا جَ مَ كَ   ل  بْ ال    ال  وَ ب ـْي بََ او  دَ التَّ  از  وَ جَ  فاً ف 

Artinya: 

Pada hadis tersebut terdapat indikasi lain yang di dalamnya ada perselisihan, 
yaitu dia membolehkan mereka meminumnya. Andai hal tersebut adalah 
haram karena kenajisannya maka tidak terdapat kebolehan bagi mereka 
meminumnya. Aku juga tidak mengetahui adanya perselisihan terhadap 
kebolehan berobat dengan kencing unta sebagaimana yang terdapat dalam 
sunah. 

c. Hadis tentang obat penyakit encok 

عَ أنََسَ بْ  ير ينَ أنََّهُ سَ  ثَـنَا أنََسُ بْنُ س  عَلَيْه  وَسَلَّمَ يَـقُولُ   نَ مَال ك  يَـقُولُ حَدَّ  ُ سَ عْتُ رَسُولَ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ
ثَلَاثةََ أَجْزَاء  ثَُُّ يُشْرَبُ عَلَى الر  ي فَاءُ ع رْق  النَّسَا ألَْيَةُ شَاة  أعَْرَاب يَّة  تُذَابُ ثَُُّ تََُزَّأُ   ق  ف  كُل   يَـوْم  جُزْء  ش 

  41ـــــاكم ف صحيحه()أخرجه أحْد، والحـ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Anas bin Sīrīn bahwa dia mendengar Anas 
bin Mālik berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: Obat 
penyakit encok adalah buntut (ekor) kambing kampung betina yang di 
keringkan, kemudian di bagi menjadi tiga bagian, lalu di minum dengan air 
bersih satu bagian setiap harinya. 

Pada hadis di atas terdapat kalimat i’rq al-nasā yang berarti rasa sakit yang 

dimulai pada sendi pinggul kemudian turun dari belakang ke paha, terkadang juga 

ke tumit, dan semakin lama berlangsung semakin turun sehingga kaki serta paha 

melemah karenanya.42 

 

40Aḥmad bin ‘Abdul Ḥalīm bin ‘Abdi al-Salām bin Taimīyyah al-Ḥarānī, Majmu’ Fatāwā 

Juz 1 (Cet. Saudi: Maktabah al-Malik Fahd,1425 H /2003 M), h. 562. 

41Syamsudīn bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Ṭibbun Nabawī (Cet. Riyāḍ: Dār al-Salām, 1433 

H), h. 104. 

42Syamsudīn bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Ṭibbun Nabawī, h. 56. 
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Qaul Nabi saw. di atas itu berkaitan dengan masalah medis, yang mana 

Rasulullah saw. memberikan resep obat bagi yang mengalami nyeri encok. Maka 

ini merupakan dalālah (indikator) yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. Ibnu 

Khaldūn mengatakan: 

ْ   لُ وْ قُ ن ـْمَ ـال  بُّ والط     يا  اد  عَ   انَ كَ   ر  مْ أَ   وَ ـــا هُ ـم ـــَنَّ إ  ، وَ ء  يْ شَ   فَْ   ي  حْ الوَ   نْ م    سَ يْ لَ وَ   ل  يْ ب  ا القَ ذَ هَ   نْ م    ات  يَّ ع  ر  الشَّ   ف 
  ـــــــة  لَّ ب  ج  وَ   ة  ـــــــــــادَ عَ   يَ ه    ت ْ الَّ   لــــــــه  ا  وَ حْ أَ   ر  كْ ذ    ع  وْ ن ـَ  نْ م    مَ لَّ سَ وَ   ــــــــه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَ صَ   بَِ  النَّ   ال  وَ حْ أَ   رُ كْ ذ    عَ قَ وَ ، وَ ب  رَ عَ لْ ل  
  ثْ عَ ب ـْي ـَ  لََْ وَ   عَ ائ  رَ ـــــا الشَّ ـــن ـَمُ ل   عَ ي ـُل    ثَ ع  بُ   ـــــــهُ نَّ إ  ، فَ ل  مَ العَ   نْ م    وُ حْ النَّ   كَ ل  ى ذَ لَ عَ   ع  وْ رُ شْ مَ   كَ ل  ذَ   نْ أَ   ـــــة  هَ ج    نْ م    لَْ 
ْ   ـــــــــــــهُ لَ   عَ قَ وَ   دْ قَ . وَ ــــــــــــات  يَّ ـــــــــاد  العَ   نَ م    ه  يْر  غَ   لَْ وَ   ب   الط     ف  يْ ر  عْ ت ـَل   :    ــالَ قَ ، ف ـَعَ قَ ا وَ مَ   ل  خْ النَّ   ح  يْ ق  لْ ت ـَ  ن  ـــــــأْ شَ    ف 
ْ   عَ قَ وَ   يْ ذ  الَّ   ب   الط     نَ م    ء  يْ شَ   لَ مَ يُْ   نْ أَ   يْ غ  بَ ن ـْي ـَ  لاَ فَ    43،ــــــــمْ اكُ يَ ن ـْدُ   ر  وْ مُ ب ُ   مُ لَ عْ أَ   مْ تُ ن ـْأَ    ـــة  حَ يْ ح  الصَ   ث  يْ ــــــاد  حَ الأَ   ف 
 لَ مَ عْ ت ـَا اسْ ذَ إ    لَّْ إ    مَّ هُ ، اللَّ ــــــــه  يْ لَ  عَ لُّ دُ ا يَ مَ   ـــــاكَ نَ هُ   سَ يْ لَ ، ف ـَــــــــــه  ب    ر  وْ مُ ــــأْ مَ   يْ أَ   ع  وْ رُ شْ مَ   ــــهُ نّـَ ى أَ لَ عَ   ــــــــــة  لَ وْ قُ ن ـْمَ ـال
ْ مَ ال    د  قْ العَ   ق  دْ صَ وَ   ك  بَُّٰ التَ   ـــــــة  هَ ى ج  لَ عَ  ف ـَــــــــان  ْ   م  يْ ظ  عَ   ر  ث ـَأَ   هُ لَ   نُ وْ كُ يَ ،  ْ   كَ ل  ذَ   سَ يْ لَ ، وَ ع  فْ النـَّ   ف   ب   الط     ف 
ْ   عَ ق  ــــــا وُ مَ كَ   ة  ي   ــــــــــان  يَْ ال    ـــــــــة  مَ ل  الكَ   ر  آثَ   نْ م    وَ ـــــا هُ  ــَنَّّ إ  ، وَ يْ اج  زَ مُ ـال  يْ ـــاد  الََ   اللهُ ، وَ ل  سْ لعَ ب    ن  وْ طُ بْ مَ ـال   اة  اوَ دَ مُ   ف 
 44. اهُ وَ س   بُّ  رَ ، لَْ اب  وَّ  الصَ لََ إ  

Artinya: 

Persoalan kedokteran yang ditransmisikan dalam hukum Syariat semacam 
ini bukanlah bagian dari wahyu dalam hal apa pun, namun itu adalah perkara 
yang normal bagi orang Arab. Telah disebutkan bahwa kondisi-kondisi Nabi 
saw. merupakan kondisi yang masuk dalam kategori kebiasaan dan tabiat 
dan bukan aspek yang masuk dalam masalah syariat. Sesungguhnya Nabi 
saw. diutus untuk mengajarkan masalah-masalah syariat dan bukan diutus 
untuk memperkenalkan masalah-masalah medis dan lainnya yang 
merupakan kebiasaan. Sebagaimana yang terjadi pada masalah fertilisasi 
buah kurma Rasulullah saw. bersabda: Kalian lebih mengetahui persoalan 
dunia kalian. Sehingga tidak semestinya untuk membawa hadis-hadis yang 
berkaitan dengan medis sebagai hal yang masuk dalam syariat karena tidak 
ada dalilnya. Kecuali jika digunakan dalam rangka berharap keberkatan 
sunah dan memperteguh keimanan maka tentu ini menjadi pengaruh yang 
besar untuk mendapatkan manfaat. Hal yang demikian tidak terdapat pada 
pengobatan medis al-muzājī, akan tetapi hal tersebut merupakan diantara 
impresi kalimat keimanan sebagaimana yang terjadi pada pengobatan perut 
yang sakit dengan madu. Allah adalah sebaik-baik petunjuk kebenaran dan 
tiada rabb yang berhak disembah selainnya. 

 

43Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, 

Juz 7, h. 95. 

44Abdu al-Rahman bin Muhammad bin Khaldūn, Muqaddimah Ibn Khaldūn Juz 1 (Cet. IV 

Beirut: Dār Ihyā’ al-Turṡ, t.th), h. 494. 
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5. Qaul Nabi saw. berdasarkan penilaian akan kemaslahatan ekonomi 

dan kesejahteraan warga sipil. 

Pengertian al-qarīnah yang kelima ini adalah setiap qaul (perkataan) Nabi 

saw. berdasarkan penilaian Nabi saw. atas kemaslahatan ekonomi dan 

kesejahteraan warga sipil yang demikian itu tidak ada kaitannya dengan perkara 

ibadah. Hal ini asalnya merupakan indikator yang menunjukkan pada hukum al-

ibāhah. Dikarenakan hal tersebut hanya merupakan manajemen urusan kaum 

muslimin yang bertujuan menghasilkan kemanfaatan dan mencegah kemudaratan. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

a. Hadis tentang pasukan kelaparan saat perang tabuk 

لَمَّا كَانَ غَزْوَةُ تَـبُوكَ أَصَابَ النَّاسَ مََاعَة  قاَلوُا يَا  عَنْ أَبِ  هُرَيْـرةََ أوَْ عَنْ أَبِ  سَع يد  شَكَّ الْأَعْمَشُ قاَلَ 
حَنَا فأََكَلْنَا وَادَّهَنَّا فَـقَالَ   ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ افـْعَلُوا قاَلَ رَسُولَ اللَّّ  لَوْ أذَ نْتَ لنََا فَـنَحَرْنََ نَـوَاض  رَسُولُ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ

هَا  فَجَاءَ عُمَرُ فَـقَالَ يَا رَسُولَ اللَّّ  إ نْ فَـعَلْتَ قَلَّ الظَّهْرُ وَلَك نْ ادْعُهُمْ ب فَضْل  أزَْوَاد ه مْ ثَُُّ ادعُْ  َ لََمُْ عَلَيـْ  اللَّّ
َ أَنْ يَْ  لْبَٰكََة  لَعَلَّ اللَّّ ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ نَـعَمْ ب     45.... )رواه مسلم(عَلَ ف  ذَل كَ فَـقَالَ رَسُولُ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ

Artinya: 

Dari Abu Hurairah atau dari Abu Sā'īd, al-A'masy ragu-ragu Abu Hurairah 
berkata, Saat perang Tabuk, pasukan (kaum muslimin) mengalami rasa 
lapar yang sangat, mereka pun berkata; Wahai Rasulullah, sekiranya tuan 
izinkan kami untuk menyembelih unta kami, sehingga kami bisa memakan 
dagingnya dan menggunakan lemaknya sebagai minyak (melapisi kulit, 
untuk menjaga dari terik panas)? Rasulullah saw. menjawab: Lakukanlah.! 
Abu Hurairah berkata, Lalu datanglah Umar seraya berkata; Wahai 
Rasulullah, jika itu engkau lakukan, maka punggung unta akan habis 
(kendaraan)! Tapi sebaiknya, tuan minta sisa makanan mereka yang masih 
ada kemudian tuan doakan, semoga Allah memberikan keberkatan padanya.' 
Rasulullah saw lalu bersabda: Baiklah. 

Pada hadis di atas terdapat perintah Rasulullah saw. yang perintah tersebut 

muncul berdasarkan penilaian akan kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan 

warga sipil. Olehnya hal tersebut merupakan al-qarīnah (indikator) yang 

 

45Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, 

Juz 1, h. 42. 
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menunjukan hukum al-ibāhah. Hal ini pula ditegaskan oleh sikap rujuk Nabi saw. 

dari pendapatnya ke pendapat Umar ra. Tak ada sebab apapun yang 

menyebabkannya kecuali karena perintah itu bukan berkonsekuensi pada hukum 

al-ijāb (mewajibkan) atau al-nadab (menganjurkan), melainkan pada al-ibāhah 

dengan mempertimbangkan kondisi kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan 

warga sipil saat itu. Imam al-Nawawī menjelaskan:  

 ـــــــــــــة  مَّ ئ  ى الأَ لَ ة عَ ـــــــارَ شَ ال    ازُ وَ جَ   ــــــــه  يْ ( ف  رَ هْ الظَّ   لَّ قَ   تَ لْ عَ ف ـَ  نْ إ    الله    لَ وْ سُ ا رَ : يــــ ــــَ  ــــــالَ قَ ف ـَ  رُ مَ عُ   ءَ ـــــاجَ فَ )  ــــــهُ لُ وْ ق ـَ
رَ مَ   ف  ــــــــــلاَ ب     مْ ه  يْ لَ عَ   يْرَ ش  يُ   نْ أَ   لُ وْ ضُ فْ مَ لْ ل    نَّ أَ وَ   ــــــــــــــــاء  سَ ؤَ الرُّ وَ  ظَ ذَ إ    هُ وْ أَ ا  وَ هُ دَ نْ ع    ــــــــــــــــهُ تُ حَ لَ صْ مَ   تْ رَ هَ ا   نْ أَ ، 
  46.ــــــــــــه  ل  عْ ف  ا ب  وْ رُ م  ا أُ مَ  ال  ـــــــــطَ بْ بإ    مْ ه  يْ لَ عَ  ـــــــرَ يْ ش  يُ 

Artinya: 

Sabda Nabi saw. (Lalu datanglah Umar seraya berkata; Wahai Rasulullah, 
jika itu engkau lakukan, maka punggung unta akan habis (kendaraan)). Pada 
perkataan tersebut terdapat indikasi kebolehan memberikan isyarat kepada 
pemimpin dan bagi seorang yang terpilih dapat memberikan isyarat yang 
berbeda dengan apa yang mereka pandang, apabila jelas baginya 
kemaslahatan saat itu dan juga dapat memberikan isyarat untuk 
membatalkan perkara yang perintahkan. 

b. Hadis tentang ukuran jizyah 

ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ    عَنْ مُعَاذ  بْن  جَبَل  قاَلَ  ُّ صَلَّى اللَّّ إ لََ الْيَمَن  فأََمَرَن  أَنْ آخُذَ م نْ كُل   ثَلَاث يَ بَـقَرةًَ بَـعَثَن  النَّبِ 
نَّةً وَم نْ كُل   حَالَ   د ينَاراً أوَْ ع دْلَهُ مَعَاف رَ      47)رواه النســــــــائي( تبَ يعًا أوَْ تبَ يعَةً وَم نْ كُل   أرَْبعَ يَ مُس 

Artinya: 

Dari Mu'āż bin Jabal dia berkata, Nabi saw. mengutusku ke Yaman dan 
menyuruhku untuk mengambil zakat dari setiap tiga puluh ekor sapi 
zakatnya satu ekor tabi' atau tabi'ah, dan setiap empat puluh ekor sapi 
zakatnya satu ekor musinnah. Serta mengambil jizyah dari setiap yang bālig 
satu dinar atau seharga baju ma'āfir (baju yang dibuat di Ma'āfir salah satu 
daerah di Yaman). 

Pada hadis di atas terdapat kalimat  َهُ لُ دْ عَ   وْ أ  yang merupakan al-qarīnah 

(indikator) yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. Maksud dari kalimat 

 

46Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawī alā Ṣahīh 

Muslim, Juz 1, h. 225. 

47Ahmad bin Syuaib al-Nasāi, Sunan al-Nasāī, Juz 5 (Cet. I; Beirut: Dār al-Fikr, 1348 H / 

1930 M), h. 26. 
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tersebut adalah ukuran nilai dari jizyah48 yang sesuai dengan kondisi ekonomi 

daerah saat itu. Olehnya pada perkara ini terdapat perbedaan pendapat diantara para 

ulama. Diantara mereka mempertanyakan, apakah ukuran nilai jizyah ini 

merupakan ukuran nilai yang baku dari syariat, sehingga menjadikan ketentuan 

ukuran dari Nabi saw. sebagai ukuran nilai dari syariat yang berlaku secara umum 

atau ketentuan tersebut bukanlah ketentuan yang baku yang membolehkan kepada 

pemimpin berijtihad menentukan ukuran nilai jizyah sesuai dengan kondisi 

kemaslahatan ekonomi daerah saat itu. Sebagian memandang bahwa ketentuan itu 

bukanlah suatu ketentuan yang baku sehingga mubah bagi ūlil amri (pemimpin) 

untuk menetukan ukuran nilai. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Sufyan al-

Ṡaurī ra. 

ْ  الوَ لََ إ   كَ ل  ذَ وَ      49مْ ه  ت  اجَ ح ــــَ ر  دْ قَ ب   مْ هُ ن ـْعَ  عُ ضَ ـيَ ، وَ مْ هُ رُّ سُ يَ  ر  دْ قَ ب   مْ ه  ـــيْ لَ عَ  دُ ــــــــيْ ز  يَ  الِ 
Artinya: 

Hal yang demikian itu diserahkan kepada al-wālī (pemimpin), dia 
menambahnya sesuai dengan kenyamanan mereka dan mengambil dari 
mereka sesuai dengan kebutuhan mereka. 

c. Hadis tentang menetapkan harga 

رَسُولَ اللَّّ  سَع  رْ فَـقَالَ بَلْ أدَْعُو ثَُُّ جَاءَهُ رَجُل  فَـقَالَ يَا رَسُولَ اللَّّ   أَنَّ رَجُلًا جَاءَ فَـقَالَ يَا  عَنْ أَبِ  هُرَيْـرةََ 
مَظْلَمَة َحَد  ع نْد ي  وَليَْسَ لأ   َ ألَْقَى اللَّّ أَنْ  وَإ ن   لَأَرْجُو  وَيَـرْفَعُ  يََْف ضُ   ُ بَلْ اللَّّ فَـقَالَ  أبو (   سَع  رْ  أخرجه 

    50داود(
Artinya: 

Dari Abu Hurairah bahwa seseorang datang dan berkata; wahai Rasulullah, 
tetapkanlah harga! Kemudian beliau berkata: Allahlah yang menurunkan 

 

48Jizyah adalah harta yang dibayarkan oleh ahli kitab dan yang masuk dalam hukum ahli 

kitab ke Baitulmal kaum muslimin, sebagai balasan keamanan atas mereka dalam pemerintah daulat 

islam. Lihat: Muṣṭafā al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhajī ‘alā Mazhab al-Imām al-Syāfi’i Juz 8 (Cet. 

IV; Damaskus: Dār al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 138. 

49Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdulbarr, al-Tahmīd limā fī al-

Muwaṭṭa’ min al-Ma’ānī wa al-Asānīd, Juz 2, h. 131. 

50Abu Dāud Sulaiman bin al-Asy’aṡ al-Jistānī, Sunan Abu Daud, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Dār 

al-Fikr, 1410 H/1990 M), h. 135. 
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dan menaikkan, dan sesungguhnya aku berharap untuk bertemu dengan 
Allah sementara aku tidak memiliki dosa kezhaliman kepada seorangpun. 

Hadis di atas bila dicermati terdapat dua hal yang menjadi indikator yang 

menunjukkan hukum al-ibāhah. Pertama, Nabi saw. menghindari mengatakan 

bahwa menetapkan harga itu adalah wajib ataupun sunah. Kedua, kekhawatiran 

Nabi saw.  akan kemungkinan terjadinya kezaliman kepada salah satu dari kedua 

pihak, entah kepada penjual atau kepada pembeli. Olehnya Nabi saw tidak 

menetapkan harga. Maka berdasarkan hal inilah sebagian ulama memandang bahwa 

perkara ini hukumnya adalah al-ibāhah. Alasan utama karena menetapkan harga 

atau tidak perkara tersebut tergantung pada kebijaksanaan seorang pemimpin 

dengan melihat adanya kemaslahatan ekonomi pasar saat itu pada setiap situasi dan 

kondisi yang seringkali berubah-ubah. Maka dengan begitu harga bisa menjadi 

lebih baik bagi ekonomi pasar dan juga bagi mereka para penjual serta pembeli. 

Dalam kitab Mukhtaṣar al-Muzannī disebutkan riwayat dari al-Qāsim bin 

Muhammad, ia menceritakan bahwa Umar ra. bertemu Haṭib bin Abi Balta’ah di 

pasar yang dekat tempat salat. Sementara di hadapannya ada dua wadah besar berisi 

zabīb (kismis). Umar pun menanyakan berapa harganya? Hāṭib menjawab dua mud 

harganya satu dirham. Lalu Umar pun mengatakan: 

ْ   عْ فَ رْ ت ـَ  نْ ـــا أَ مَّ إ  ، فَ كَ رَ عْ س    نَ وْ بٰ ُ تَ عْ ي ـَ  مْ هُ باً، وَ يْ ب  زَ   لُ م  تَْ   ف  ائ  الــطَ   نَ م    ة  ـــــلَ ب  قْ مُ   يْرُ ع  بَ   تُ ثْ د   حُ   دْ قَ لَ  ــا  مَّ إ  وَ   ر  عْ الس    ف 
   51تَ يْ ش   فَ يْ كَ   هُ عُ ي ـْب  تَ ،ف ـَتَ يْ الب ـَ كَ بَ ي ـْب  زَ  لُ خُ دْ تَ  نْ أَ 

Artinya: 

Aku baru saja bertemu dengan rombongan dagang dari Ṭāif yang membawa 
zabīb, sementara mereka yang di pasar terganggu dengan hargamu. Naikkan 
harga barangmu atau bawa pulang barangmu dan kamu bisa jual dengan 
harga sesukamu. 

 

51Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudāmah al-Maqdisī al-Hanbalī, al-Mugnī, Juz 

4 (Cet. I; Beirut: Dār al-Kitāb al-Arabī, 1430 H/2009 M) h. 65. 
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Ketika Umar ra. pulang, ia memikirkan kembali mengenai keputusannya 

terhadap Hāṭib. Lalu Umar ra. mendatangi Hātib di rumahnya dan mengatakan 

kepadanya: 

  تَ ئْ ش    ثُ يْ حَ فَ   د  لَ الب ـَ  ل  هْ لأ َ   يْرَ الَْ   ه  ب    تُ دْ رَ أَ   ء  يْ شَ   وَ ا هُ  ــــَنَّّ ، إ  اء  ضَ قَ   لَْ وَ   ن  ْ م    ة  مَ ـيْ ز  عَ ب    سَ يْ لَ   كَ لَ   تُ لْ ق ـُ  يْ ذ  الَّ   نَّ إ  
 52تَ ئْ ش    فَ يْ كَ  عْ ب  فَ 

Artinya: 

Apa yang aku sampaikan padamu kemarin bukanlah ketetapan atau 
keputusan dariku. Aku hanya ingin memberikan yang terbaik untuk 
penduduk masyarakat. Silahkan kamu jual sesuai keinginanmu. 

Pada riwayat di atas terdapat dalālah (indikator) yang juga menunjukkan 

pada hukum al-Ibāhah bagi seorang pemimpin mengatur harga barang dagangan 

yang dijual dengan harga tertentu. Selama aturan tersebut tidak menzalimi kedua 

pihak, baik penjual maupun pembeli. Karena seorang pemimpin dituntut untuk 

memperhatikan kemaslahatan secara umum, utamanya kemaslahatan penjual dan 

pembeli. Tidak menghalangi penjual untuk mendapatkan keuntungannya dan juga 

tidak boleh menetapkan suatu aturan yang justru dapat memudaratkan banyak 

orang. Hal yang demikian itu merupakan implementasi dari suatu kaidah: 

    53ـام  الع ـــَ ر  رَ الضَّ  ع  فْ دَ ل   ـــاصُّ الَْ  رُ رَ الضَّ   لُ مَّ حَ تَ ي ـَ
Artinya: 

Menanggung kemudaratan yang sifatnya khusus untuk mencegah 
kemudaratan yang sifatnya komunal. 

Hal ini pula dijelaskan oleh Imam Malik ketika ia ditanya tentang al-tas’īr 

(penetapan harga). 

   54سَ بَْ  لاَ فَ  مْ ه  ائ  رَ ش   نْ ى م  رَ ــا ي ـَم ـَ رَ دْ قَ   مْ ــه  يْ لَ عَ  امُ م ـــَال   رَ عَّ ا سَ ذَ إ  
 

52Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Āli Burnu Abu Hāriṡ al-Gazī, al-Wajīz fī 

Īḍahi Qawāid al-Fiqh al-Kulliyah (Cet. IV; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1416 H / 1996 M), h. 263. 

53Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Āli Burnu Abu Hāriṡ al-Gazī, al-Wajīz fī 

Īḍahi Qawāid al-Fiqh al-Kulliyah (Cet. IV; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1416 H / 1996 M), h. 263. 

54Abu al-Walīd Sulaimān bin Khalaf bin Sa’ad al-Bājī, al-Muntaqā Syarh al-Muwaṭṭa, Juz 

5 (Cet. II; Kairo: Dār al-Kitāb al-Islāmī, 1332 H), h. 18. 



68 

 

 

 

Artinya: 

Apabila seorang pemimpin menetapkan harga atas mereka berdasarkan apa 
yang dia lihat dari yang mereka beli, maka itu boleh dan tidak apa-apa. 

6. Qaul Nabi saw. berdasarkan penilaian akan kemaslahatan politikِِdan 

administrasi. 

Pengertian al-qarīnah yang keenam ini adalah setiap qaul (perkataan) Nabi 

saw. berasaskan penilaian Nabi saw. pada kemaslahatan politik secara parsial atau 

pada perkara-perkara yang bersifat administratif. Hal ini asalnya merupakan 

indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

a. Hadis tentang hak seorang pejuang (pembunuh musuh) terhadap hartanya 

ُ عَلَ  ُ عَنْهُ قاَلَ خَرَجْنَا مَعَ رَسُول  اللَّّ  صَلَّى اللَّّ يَ اللَّّ نَا عَنْ أَبِ  قَـتَادَةَ رَض  يْه  وَسَلَّمَ عَامَ حُنَيْ  فَـلَمَّا الْتـَقَيـْ
تُهُ م نْ كَانَتْ ل لْمُسْل م يَ جَوْلَة  فَـرَأيَْتُ رَجُلًا م نْ الْمُشْر ك يَ عَلَا رَجُلًا م نْ الْمُسْل م يَ فاَسْتَدَرْتُ حَتَّّ   أتََـيـْ

لسَّيْف  عَلَى حَبْل  عَات ق   هَا ر يحَ الْمَوْت  ثَُُّ وَراَئ ه  حَتَّّ ضَرَبْـتُهُ ب  نـْ ه  فأَقَـْبَلَ عَلَيَّ فَضَمَّن  ضَمَّةً وَجَدْتُ م 
قْتُ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّاب  فَـقُلْتُ مَا بَلُ النَّاس  قاَلَ أمَْرُ اللَّّ  ثَُُّ  إ نَّ النَّاسَ رَجَعُوا أدَْركََهُ الْمَوْتُ فأََرْسَلَن  فَـلَح 

ُّ صَلَّى   ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ فَـقَالَ مَنْ قَـتَلَ قتَ يلًا لَهُ عَلَيْه  بَـي  نَة  فَـلَهُ سَلَبُهُ وَجَلَسَ النَّبِ    55...)رواه البخــاري(اللَّّ
Artinya: 

Dari Abu Qatadah ra. berkata; Kami berangkat bersama Rasulullah saw. 
pada perang Hunain. Ketika kami sudah berhadapan dengan musuh, posisi 
kaum Muslimin terdesak dan aku melihat ada seorang dari kaum musyrikin 
berhasil mengatasi (membunuh) seorang dari kaum Muslimin maka aku 
berbalik hingga aku berada di belakangnya lalu aku menghantamnya dengan 
pedang pada urat bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku dengan satu 
dekapan dan saat itulah aku merasakan bau kematian dan akhirnya dia 
menemui kematiannya. Kemudian datang utusan maka aku menemui Umar 
bin al-Khaṭāb lalu aku katakan; Bagaimana keadaan orang-orang? Dia 
berkata; itu urusan Allah. Kemudian orang-orang kembali lalu Nabi saw. 
duduk di hadapan manusia seraya bersabda: Siapa yang telah membunuh 
musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka salab (harta/barang yang 
melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi miliknya . 

 

55Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 4, h. 58. 
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Qaul Nabi saw. yang berkaitan dengan masalah siyāsah (politik) 

peperangan dan memotivasi para tentara ini merupakan al-qarīnah (indikator) yang 

terdapat dalam sunah qauliyyah Nabi saw. yang menunjukkan pada hukum al-

ibāhah bagi seorang imam (pemimpin perang) untuk mengeluarkan suatu aturan. 

Terdapat perselisihan diantara para ulama pada hadis ini dan sebab perselisihan itu 

adalah apakah perintah dan anjuran Nabi saw. ini sifatnya perintah seorang imam 

(pemimpin perang) atau perintah Nabi saw. ini sifatnya adalah fatwa. Imam Malik 

ra. dalam hadis ini berpendapat bahwasanya titah atau anjuran tersebut merupakan 

perintah seorang imam. Maka ini konsekuensinya setiap tentara tidak berhak 

mengambil barang orang kafir yang dibunuhnya dalam peperangan, kecuali setelah 

ada keputusan dari sang imam (pemimpin perang). Hal yang demikian itu 

hukumnya mubah (boleh) dilakukan oleh seorang pemimpin. Sebagaimana 

pendapat yang dipilih imam Malik dan juga sebagaimana penjelasan dari Ibnu Hajar 

al-Asqalānī. 

    56باً اسَ نَ مُ  اهُ رَ ـا ي ـَمَ  ارُ دَ صْ إ   هُ لَ   احُ ب ــــَيُ  مَ مـــاَ ال  
Artinya: 

Al-Imām (seorang pemimpin) boleh baginya menerbitkan peraturan yang 
dipandangnya cocok. 

b. Hadis tentang musyawarah Nabi saw. dengan para sahabat 

 ْ  ثُ كُ يَْ  مْ ، أَ   مْ ه  يْ لَ إ    جُ رُ يََْ أَ   هُ ابَ حَ صْ أَ   مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَ صَ   الله    لُ وْ سُ رَ   ارَ شَ تَ اسْ وَ   ج  وْ رُ الُْ   لَ يْ ب ـَق ـُ   دحُ أُ   ة  وَ زْ غَ   ف 
 ْ   نَ وْ مُ ل  سْ مُ ـال   مْ هُ لَ ات ـَا ، قَ هَ وْ لُ خَ دَ   نْ إ  ا، فَ ا ب َ وْ ن ـُصَّ حَ تَ ي ـَ  نْ أَ ، وَ   ة  نَ ي ـْد  مَ ـال  نَ ا م  وْ جُ رُ  يََْ لَّْ أَ   هُ يُ أْ رَ   انَ كَ ؟ وَ   ة  نَ ي ـْد  ـمَ ـال  ف 
  وَ هُ   انَ كَ ، وَ   بَِْ أُ   نُ بْ   الله    دُ بْ عَ   ي  أْ ا الرَ ذَ ى هَ لَ عَ   هُ قَ اف ـَوَ ، وَ   ت  وْ ي ـُالب ـُ  قَ وْ ف ـَ  نْ م    اءُ سَ الن   ، وَ   ة  قَّ ز  الأَ   اهُ وَ ف ـْى أَ لَ عَ 
  واْ لحُّ أَ ، وَ   ج  وْ رُ لُْ ب    ه  يْ لَ ا عَ وْ ارُ شَ أَ ، وَ   ر  دْ بَ   مَ وْ ي ـَ  جُ وْ رُ الُْ   هُ اتَ فَ   نْ م َّ   ة  بَ حاَ الصَّ   ء  لاَ ضَ فُ   نْ م    ة  اعَ جََ   رَ ادَ بَ ، ف ـَيُ أْ الرَ 
ْ  ه  يْ لَ عَ  ْ  ام  قَ ـمَ ـلب   بَِْ أُ  نُ بْ  الله   دُ بْ عَ  ارَ شَ أَ ، وَ  كَ ل  ذَ  ف   لَّ أَ ، فَ  ة  ابَ حَ الصَّ   ضُ عْ ب ـَ كَ ل  ى ذَ لَ عَ  هُ عَ ب  تَ ، وَ  ة  نَ ي ـْد  مَ ـال  ف 
 د  قَ ، وَ   مْ ه  يْ لَ عَ   جَ رَ خَ ، وَ   هُ تَ مَ لَأ   سَ ب  لَ وَ   هُ تَ ي ـْب ـَ  لَ خَ دَ وَ   ضَ هَ ن ـَ، ف ـَ  مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَ صَ   الله    ل  وْ سُ ى رَ لَ عَ   ولئكَ أُ 
 الله    لُ وْ سُ  رَ ا : ياَ وْ الُ قَ ، ف ـَ  وج  رُ ى الُْ لَ عَ   مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَ صَ   الله    لَ وْ سُ رَ   ناَ هْ رَ كْ ا : أَ وْ الُ قَ ، وَ   ئكَ ولَ أُ   مُ زْ  عَ نَ ثَ ان ـْ

 

56Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī, Juz 9, h. 452. 
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ْ  ثُ كُ تَْ   نْ أَ   تَ بْ ب ـَحْ أَ   نْ إ   ا ذَ إ    بِ   نَ ل    يْ غ  بَ ن ـْا ي ـَ: )مَ   مَ لَّ سَ وَ   ه  يْ لَ عَ   ى اللهُ لَ صَ   الله    لُ وْ سُ رَ   الَ قَ ، ف ـَ  لْ عَ اف ـْفَ   ة  نَ ي ـْد  مَ ـال ف 
   57(ه  و   دُ عَ  يَْ بَ وَ  هُ نَ ي ـْب ـَ اللهُ  مَ كُ  يَْ تَّّ ا حَ هَ عَ ضَ يَ  نْ أَ  هُ تَ مَ لَأ  سَ ب  لَ 

Artinya: 

Sewaktu perang uhud sebelum kaum musimin keluar berperang, Rasulullah 
saw. mengadakan musyawarah bersama para sahabatnya apakah mereka 
akan berperang di dalam kota Madinah atau di luar kota? Waktu itu 
Rasulullah saw. berpendapat bahwa mereka tidak boleh meninggalkan kota 
dan mereka harus menjaganya. Sehingga jika mereka (musuh) 
memasukinya, kaum Muslim akan memerangi mereka di gang, dan para 
wanita dari atas rumah. Abdullah bin Ubay bin Salul juga menyepakati 
pendapat ini. Maka sekelompok sahabat terkemuka yang diantara mereka 
ada yang melewatkan momen perang badar bergegas dan menyarankannya 
untuk keluar dan mereka mendesak Rasulullah saw. untuk melakukannya. 
Tapi Abdullah bin Ubay bin Salul menyarankan untuk tetap di dalam kota 
Madinah dan beberapa sahabat mengikutinya. Maka para sahabat yang 
lainnya tetap berupaya bersikukuh meminta Rasulullah saw. Maka 
Rasulullah saw. pun bangkit dan masuk ke rumahnya dan mengenakan baju 
perangnya dan pergi berperang bersama mereka. Lalu pihak yang 
bersikukuh tersebut berkata: Kami menyesal karena bersikukuh meminta 
kepadamu untuk pergi keluar berperang. Ya Rasulullah, jika Anda ingin 
tinggal di Madinah, lakukanlah. Maka Rasulullah saw. pun menjawab: 
Tidaklah patut bagi seorang Rasul Allah jika sudah mengenakan baju 
perangnya, melepaskan kembali, sampai ia memerangi musuhnya atau 
Allah memberi keputusan antara dirinya dan musuhnya. 

Pada riwayat di atas terdapat sebuah dalālah (indikator) yang menunjukkan 

sekaligus menjelaskan bahwa qaul Nabi saw. yang konteksnya itu adalah al-ra’yu 

(pendapat) di dalam musyawarah itu hukumnya al-ibāhah. Dalālah (indikator) itu 

secara jelas ditunjukkan oleh sikap Nabi saw. yang mengikuti pendapat para 

sahabat ra. yang berpendapat bahwa mereka harus keluar kota madinah berperang 

melawan musuh. Hal serupa juga pernah terjadi pada peristiwa perang badar, 

dikisahkan dalam riwayat: 

  تَ يْ أَ رَ الله أَ   لُ وْ سُ  رَ : ياَ   ر  ذ  نْ مُ   نُ بْ   ابُ بــــــــــــ ــــَالحُ   هَ لَ   ــــــــالَ قَ   ر  دْ بَ ب    هُ لَ ز  نْ مَ   مَ لَّ سَ وَ   ـــــــــه  يْ لَ ى الله عَ لَ  صَ بِ  النَّ  لَ زَ ــــــا ن ـَم ـَلَ 
؟  ةُ دَ يْ ك  مَ ـالوَ   بُ رْ الحَ وَ   يُ أْ الرَ   وَ هُ   مْ ، أَ هُ نْ عَ   رَ خَّ أَ تَ  ن ـَلَْ ، وَ هُ مَ دَّ قَ ت ـَن ـَ  نْ ا أَ نَ لَ   سَ يْ لَ   اللهُ   هُ كَ لَ زَ ن ـْأَ   لًْ ز  نْ مَ أَ    لَ ز  نْ مَ ـا ال ذَ هَ 

 

57Syamsudīn bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Zād al-Ma’ād fī Hady Khair al-Ibād, Juz 3 (Cet. 

IV; Kuwait: Muassasah al-Risālah, 1407 H / 1986 M), h. 173. 
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 الله    لُ وْ سُ رَ   ضَ هَ ن ـَف ـَ،  ل  ز  نْ ب َ   سَ يْ ا لَ ذَ هَ   نَّ إ  ، فَ الله    لَ وْ سُ  رَ : ياَ الَ قَ ، ف ـَةُ دَ يْ ك  مَ ـال وَ   بُ رْ الحَ وَ   يُ أْ الرَ   وَ هُ   لْ : بَ الَ قَ 
   58)أورده أبن هشـــــــــام( اس  النَّ  نَ م    هُ عَ مَ  نْ مَ وَ  مَ لَّ سَ وَ  ه  يْ لَ ى الله عَ لَ صَ 

 Artinya: 

Ketika Nabi saw. bersama yang lainnya mengambil posisi dalam perang 
badar, al-Hubāb bin Munżir berkata: Ya Rasulullah Bagaimana menurutmu 
tentang posisi ini atau apakah posisi ini diturunkan (diwahyukan) Allah swt. 
Sehingga kita tidak dapat maju atau mundur? Rasulullah menjawab: ini 
hanya sebuah pendapat sebab perang itu merupakan siasat, lalu al-Hubāb 
menimpali lagi: Ya Rasulullah, jika begitu maka posisi ini tidak tepat. 
Kemudian al-Hubāb menunjuk tempat yang ideal, maka Rasulullah tidak 
berdiam diri di tempat semula melainkan berpindah ke tempat yang 
ditunjukkan al-Hubāb bersama yang lain. 

Sebagaimana riwayat sebelumnya, pada riwayat ini juga terdapat dalālah 

(indikator) yang menunjukkan dan menjelaskan sekaligus penegas bahwa setiap 

qaul Nabi saw. yang sifatnya al-ra’yu (pendapat) dalam musyawarah itu 

mengandung hukum al-ibāhah. Dalālah (indikator) pada riwayat ini jelas terlihat 

dari sikap Nabi saw. yang mengatakan bahwasanya ini adalah al-ra’yu (pendapat) 

yeng kemudian setelah itu Nabi saw. mengikuti pendapat atau saran dari al-Hubāb. 

7. Qaul Nabi saw. yang bersifat petunjuk yang mempertimbangkan 

kondisi-kondisi sosial tertentu 

Pengertian al-qarīnah yang ketujuh ini adalah setiap qaul (perkataan) Nabi 

saw. yang merupakan petunjuk pada suatu hal dengan mempertimbangkan kondisi-

kondisi sosial tertentu. Baik itu sosial umum ataupun sosial keluarga secara khusus. 

Hal ini merupakan suatu indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah. 

Implementasi dari al-qarīnah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi 

saw. berikut: 

a. Hadis tentang Khitbah Fāṭimah binti Qais 

ب نْت    فاَط مَةَ  ب شَع ير   قَـيْس  عَنْ  هَا وكَ يلُهُ  إ ليَـْ فأََرْسَلَ  غَائ ب   وَهُوَ  الْبـَتَّةَ  طلََّقَهَا  حَفْص   بْنَ  عَمْر و  أبََ  أَنَّ 
ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ فَذَ  نَا م نْ شَيْء  فَجَاءَتْ رَسُولَ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ طتَْهُ فَـقَالَ وَاللَّّ  مَا لَك  عَلَيـْ لَهُ  كَرَتْ ذَل كَ فَسَخ 

 

58Abu Muhammad 'Abdul-Malik bin Hisyam, al-Sīrah al-Nabawiyah, Juz 2 (Cet. Al-

Azhar: Matba’ah al-Madanī, 1383 H / 1963 M), h. 452. 
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يَـغْشَ  امْرَأةَ   ت لْك   قاَلَ  ثَُُّ  أمُ   شَر يك   بَـيْت   تَـعْتَدَّ ف   أَنْ  فأََمَرَهَا  نَـفَقَة   عَلَيْه   ليَْسَ لَك   أَصْحَابِ  فَـقَالَ  اهَا 
فَآذ ن ي حَلَلْت   فإَ ذَا  ث يَابَك   تَضَع يَ  أعَْمَى  فإَ نَّهُ رَجُل   مَكْتُوم   أمُ    ابْن   حَلَلْتُ اعْتَد  ي ع نْدَ  فَـلَمَّا  قاَلَتْ  ن  

ُ عَلَيْه    وَسَلَّمَ أمََّا أبَوُ ذكََرْتُ لَهُ أَنَّ مُعَاو يةََ بْنَ أَبِ  سُفْيَانَ وَأبََ جَهْم  خَطبََان  فَـقَالَ رَسُولُ اللَّّ  صَلَّى اللَّّ
ي أُسَامَةَ بْنَ زيَْد  فَكَر هْتُهُ ثَُُّ قاَلَ  جَهْم  فَلَا يَضَعُ عَصَاهُ عَنْ عَات ق ه  وَأمََّا مُعَاو يةَُ فَصُعْلُوك    لَْ مَالَ لَهُ انْك ح 
ُ ف يه  خَيْراً وَاغْتـَبَطْتُ  ي أُسَامَةَ فَـنَكَحْتُهُ فَجَعَلَ اللَّّ    59)رواه مسلم(انْك ح 

Artinya: 

Dari Fāṭimah binti Qais bahwa Abu Amru bin Hafṣ telah menceraikannya 
dengan talak tiga, sedangkan dia jauh darinya, lantas dia mengutus seorang 
wakil kepadanya (Fāṭimah) dengan membawa gandum, (Fāṭimah) pun 
menolaknya. Maka (Wakil Amru) berkata; Demi Allah, kami tidak punya 
kewajiban apa-apa lagi terhadapmu. Karena itu, Fāṭimah menemui 
Rasulullah saw. untuk menanyakan hal itu kepada beliau, beliau bersabda: 
Memang, dia tidak wajib lagi memberikan nafkah. Sesudah itu, beliau 
menyuruhnya untuk menghabiskan masa idahnya di rumah Ummu Syarik. 
Tetapi kemudian beliau bersabda: Dia adalah wanita yang sering dikunjungi 
oleh para sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa idahmu di rumah Ibnu 
Ummi Maktum, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas menaruh 
pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai masa idah), beritahukanlah 
kepadaku. Dia (Fāṭimah) berkata; Setelah masa idahku selesai, 
kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan 
Abu al-Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Abu al-Jahm adalah orang yang tidak pernah 
meninggalkan tongkatnya dari lehernya (suka memukul), sedangkan 
Mu'awiyah adalah orang yang miskin, tidak memiliki harta, karena itu 
nikahlah dengan Usāmah bin Zaid. Namun saya tidak menyukainya, beliau 
tetap bersabda: Nikahlah dengan Usamah. Lalu saya menikah dengan 
Usamah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan padanya hingga 
bahagia. 

Pada hadis di atas dikisahkan bahwasanya Fāṭimah binti Qais datang 

menghadap Rasulullah saw. meminta pendapat dari Rasulullah saw. tentang dua 

lelaki yang melamarnya. Persoalan yang dihadapi oleh Fāṭimah ini merupakan 

masalah sosial keluarga yang juga hal ini merupakan al-qarīnah (indikator) yang 

menunjukkan hukum al-ibāhah pada perkataan Nabi saw. Dikarenakan qaul Nabi 

saw. pada konteks ini sifatnya adalah sebuah petunjuk pada perkara yang lebih baik 

 

59Abu Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣahīh Muslim, 

Juz 4, h. 195. 
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dan bukan perintah yang berkonsekuensi pada hukum wajib, imam al-Nawawī 

mengatakan:  

ْ النَّ  اهَ ي ـْلَ عَ  رَ رَّ كَ فَ  ْ هَ ت  حَ لَ صْ مَ  نْ م   مَ ل  ا عَ مَ ل   ه  اج  وَ ى زَ لَ عَ  ثَّ الحَ  مَ لَّ سَ وَ  ه  يْ لَ عَ  ى اللهُ لَ صَ  بِ     60كَ ل  ذَ  ا ف 

Artinya: 

Nabi saw. mengulangi kepada Fāṭimah anjuran untuk menikahi Usāmah 
berdasarkan pengetahuan Nabi saw akan maslahat apa yang dapat diperoleh 
Fāṭimah dengan menikahinya. 

Perkataan imam al-Nawawī ini menjelaskan bahwa perintah Nabi saw. itu 

bukanlah perintah yang berkonsekuensi pada hukum wajib, tetapi itu hanya 

merupakan petunjuk pada perkara atau pilihan yang lebih baik. 

b. Hadis tentang Barīrah 

عَبَّ  ابْن   يُـقَ  اس  ــــــــــعَنْ  عَبْدًا  برَ يرةََ كَانَ  زَوْجَ  خَلْفَهَ ــــــــــأَنَّ  يَطوُفُ  إ ليَْه   أنَْظرُُ  مُغ يث  كَأَن    لَهُ  يَـبْ ــــ ــــالُ  ك ي  ا 
يَْت ه  فَـقَ ـــــوَدُمُوعُهُ تَس   ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ ل عبَّ ــــ ــــيلُ عَلَى لح  ُّ صَلَّى اللَّّ اسُ أَلَْ تَـعْجَبُ م نْ حُب    ــــ ـــــاس  يَا عَبَّ ـــــــــــــالَ النَّبِ 

ُ عَلَيْه  وَسَلَّ الَ النَّ ــــــيثاً فَـقَ ـــ ــــمُغ يث  برَ يرةََ وَم نْ بُـغْض  برَ يرةََ مُغ   ُّ صَلَّى اللَّّ ا رَسُولَ  ــــــــــــمَ لَوْ راَجَعْت ه  قاَلَتْ يَ ـــــ ــــبِ 
   61)رواه البخــــاري(هــــــــــــــاجَةَ لِ  ف يـــــــــــــــا أنَََ أَشْفَعُ قاَلَتْ لَْ حَ ـــــــــــقاَلَ إ نََّّ  ؟اللَّّ  تََْمُرُن  

Artinya: 

Dari Ibnu Abbas bahwa suami Barīrah adalah seorang budak yang bernama 
Mugīṡ. Sepertinya aku melihat ia berṭawaf di belakangnya seraya menangis 
hingga air matanya membasahi jenggot. Maka Nabi saw. bersabda: wahai 
Abbas, tidakkah kamu takjub keheranan akan kecintaan Mugīṡ terhadap 
Barīrah dan kebencian Barīrah terhadap Mugīṡ? Akhirnya Nabi saw. pun 
bersabda: Seandainya kamu mau merujuknya kembali. Barīrah bertanya, 
wahai Rasulullah, apakah Anda menyuruhku? beliau menjawab, Aku hanya 
menyarankan. Akhirnya Barīrah pun berkata, Sesungguhnya aku tak 
berhajat sedikit pun padanya. 

Hadis di atas berkaitan dengan masalah sosial keluarga. Hal ini merupakan 

al-qarīnah yang menunjukkan pada hukum al-ibāhah selama tidak terdapat al-

qarīnah lain yang memalingkannya. Ibnu Hajar al-Asqalānī dalam kitabnya Fath 

al-Bārī menjelaskan: 

 

60Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawī alā Ṣahīh 

Muslim, Juz 10, h. 98. 

61Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣahīh al-Bukharī, Juz 6, h. 172. 
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سْاَع يل يُّ قاَلَ لَْ )قَـوْلهُُ   نََّهُ خَاطبَـَهَا   (تََْمُرُن  زاَدَ الْ  يغَة  افـْعَلْ لأ  رُ ف  ص  نَّ الْأَمْرَ لَْ يَـنْحَص  وَف يه  إ شْعَار  بَ 
مَسْعُود من   (أتَََْمُرُن  )  :فَـقَالَتْ   (لَو راجعته)ب قَوْل ه    الْأَمْرَ فيَجب عَلي  وَعند بن  الْقَوْل   ذََا  ترُ يدُ ب  أَيْ 

يح  ف ـَ ير ينَ ب سَنَد  صَح  ب  عَلَيَّ   :قَالَتْ مُرْسل بن س  اَ أنَ )قاَلَ لَْ    ؟ يَا رَسُولَ اللَّّ  أَشَيْء  وَاج  قَـوْلهُُ قاَلَ إ نَّّ
اَ أَشْفَعُ أَيْ أقَُولُ ذَل كَ عَلَى سَب يل  الشَّفَاعَة  لَهُ لَْ عَلَى سَب يل  الْحتَْم  عَلَ   (أشفع يْك  ف  ر وَايةَ بن مَاجَهْ إ نَّّ

   62.أَيْ فإَ ذا لَ تلزمن بذلك لَْ اخْت يَار الْعَوْدَ إ ليَْه   (لِ  ف يه  قَـوْلهُُ فَلَا حَاجَةَ )
Artinya: 

Pada perkataanya ْقال ل  terdapat pemberitahuan bahwa تَمرن زاد السـاعيلي 
bentuk kata perintah itu tidak terbatas hanya pada kata افعل (if’al) karena 
Nabi saw. berbicara kepada Barīrah dengan mengatakan kepadanya لو رجعته 
(sekiranya kamu mau merujuknya kembali) yang kemudian ditanggapi oleh 
Barīrah dengan mengatakan ؟أتَمرن  (apakah Nabi menyuruhku?) atau dalam 
artian lain Apakah yang Nabi maksud dari perkataan itu adalah perintah 
sehingga itu menjadi kewajiban atasku? Adapun riwayat dari Ibnu Mas’ud 
dari mursal Ibnu Sirīn dengan rantai narasi yang autentik bahwasanya 
Barīrah mengatakan: Apakah hal itu wajib atasku? Maka Nabi saw. 
menjawab: Tidak, Aku hanya menyarankan. Dalam riwayat Ibnu Majah 
“Aku hanya menyarankan” atau dalam artian lain Aku mengatakannya 
sebagai syafaat baginya bukan sebagai keharusan atas kamu. Kemudian 
Barīrah menjawab: Sesungguhnya aku tak berhajat sedikit pun padanya atau 
dalam artian yang lain kalau begitu bukan sebagai keharusan buatku dan aku 
memilih untuk tidak kembali padanya. 

Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa maksud dari perkataan Nabi saw. 

itu bukanlah suatu perintah yang berkonsekuensi wajib namun di dalamnya terdapat 

al-qarīnah yang menunjukkan hukum al-ibāhah.

 

62Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī, Juz 9, h. 360. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan telah diuraikan di atas 

maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Al-Qarīnah berfungsi menjelaskan maksud hukum yang terdapat pada nas-nas 

syarak. Al-qarīnah memiliki urgensi penting dalam suatu istinbat, dengannya 

seorang mujtahid dapat menjelaskan maksud hukum yang terdapat pada sebuah 

nas. Al-qarīnah juga memberikan impresi atau pengaruh yang juga penting 

dalam beristinbat. Terkadang para ulama berbeda pandangan dalam 

menetapkan sebuah hukum dikarenakan impresi atau pengaruh yang diberikan 

oleh suatu al-qarīnah (petunjuk) yang membarengi dan menyertai pada sebuah 

nas. 

2. Implementasi al-qarīnah pada sunah qauliyyah Nabi saw. menunjukkan pada 

hukum al-ibāhah ada tujuh bentuk yakni qaul Nabi saw. berdasarkan adat dan 

kebiasaan yang berlaku, qaul Nabi saw. berdasarkan kebiasaan prilaku dan 

tabiat Nabi Saw., adanya perintah setelah pelarangan, qaul Nabi saw. yang 

berkaitan dengan persoalan-persoalan kedokteran, qaul Nabi saw. berdasarkan 

penilaian akan kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan warga sipil, qaul Nabi 

saw. berdasarkan penilaian akan kemaslahatan politik  dan administrasi dan 

qaul Nabi saw. yang bersifat petunjuk yang mempertimbangkan kondisi-

kondisi sosial tertentu. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memaparkan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mengenai al-qarīnah yang menunjukkan hukum al-

ibāhah pada sunah qauliyyah ternyata menghasilkan bahwa secara umum al-

qarīnah adalah sebuah indikator yang melekat pada nas-nas syarak, memiliki 

urgensi atau kedudukan penting dalam istinbat para ulama, dimana al-qarīnah 

meberikan impresi besar terhadap hasil penetapan hukum dari nas-nas syarak. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian yang penulis kaji ini semoga dapat menambah khazanah ilmiah 

keislaman dan memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan hukum Islam serta 

dapat merangsang kuriositas para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam ilmu 

khususnya pada bidang ilmu uṣūl al-fiqh dan kaidah-kaidahnya. Sehingga dengan 

demikian sang pelajar mendapat sedikit gambaran bagaimana rentetan kesulitan 

ijtihad yang dilakukan para ulama dalam menerbitkan suatu hukum. Pada akhirnya 

hal itu dapat menumbuhkan dan menambah penghormatan terhadap para ulama 

terdahulu. 

C. Saran 

Sebagai penutup penulis menyampaikan beberapa saran dalam penelitian ini 

yang mudah-mudahan dapat berguna bagi penulis dan orang lain: 

1. Sebagai mahasiswa, penulis berharap agar kajian penelitian ini menjadi 

sumbangsih serta kontribusi positif terhadap perkembangan intelektual 

keislaman baik masyarakat kampus maupun masyarakat secara umum. 

2. Pengembangan penelitian selanjutnya mungkin dapat mengkaji dan 

mengembangkan penelitian ini dengan menjangkau aspek lain yang terdapat 

pada sunah Nabi saw. baik itu aspek fi’liyah atau taqrīriyah ataupun yang 

lainnya dari sunah Nabi saw.
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